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Prakata

Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdaulillahi rabbil ‘alamiin, segala puji dan syukur kami panjat-
kan kehadirat Allah Subhanahu wa Ta‘ala atas rahmat, karunia, serta
pertolongan-NYA sehingga buku Indonesia dalam Board of Peace:
Perspektif Media, Diplomasi Perdamaian, & Kontroversiini dapat hadir
ditengah pembaca. Salawat dan Salam juga tak lupa kami panjatkan
kepada Nabi Muhammad Sallallahu ‘Alaihi wa Sallam, beserta keluarga
dan para sahabat. Berpijak darirasa syukur telah mengantarkan kami
menyusun buku ini sebagai ikhtiar untuk memperkaya cakrawala
kajian media, khususnya jurnalistik.

Buku inimerupakan hasil pembelajaran dan refleksi dalam meng-
kaji bagaimana media daring mengonstruksirealitas politik luar negeri
Indonesia melalui pemberitaan Board of Peace (BoP) di tengah peru-
bahan konstelasi geopolitik global yang semakin masif. Kontroversi

mengenai keterlibatan Indonesia dalam BoP menarik perhatian



publik karena memunculkan beragam pandangan mengenai arah
diplomasi Indonesia, konsistensi politik luar negeri ‘bebas aktif’, serta
posisi Indonesia dalam mendorong perdamaian dunia.

Menyikapi fenomena tersebut, buku ini bertujuan menjelaskan
bagaimana media mengonstruksiisu mengenai kontroversi keterli-
batan Indonesia dalam BoP melalui integrasi analisis tematik dan
analisis framing. Kedua pendekatan tersebut digunakan untuk mem-
peroleh pemahaman ikhwal representasi isu dalam pemberitaan
media. Analisis kemudian diperkaya dengan perspektif konstruksi
realitas sosial dan Hierarchy of Influences untuk menjelaskan bagai-
mana kebijakan redaksional, praktik jurnalistik, dan orientasiideologis
media membentuk cara realitas dihadirkan kepada publik. Melalui
pendekatan tersebut, buku inimembahas seputar pemberitaan,
sekaligus bertujuan memahami proses pembentukan makna yang
tersembunyi di balik teks media.

Dalam konteks tersebut, bukuini diharapkan dapat memperkaya
kajian komunikasi, jurnalistik, dan studi media. Selain menjadi rujukan
bagi akademisi, peneliti, mahasiswa, dan praktisi, buku inimengajak
pembaca untuk memahamibagaimana media membentuk cara mas-
yarakat memaknaiisu-isu politik luar negeri secaralebih komprehensif
dan kontekstual.

Ibarat pepatah ‘tiada gading yang tak retak’, buku ini tentu tidak
luput dari kekurangan. Karena itu, kritik, saran, dan masukan yang
membangun penulis terima sebagai bagian dari proses belajar. Semoga
buku ini bermanfaat dan membuka ruang diskusi serta kajian lebih
lanjut tentang media (jurnalistik), politik, diplomasi, dan perdamaian

internasional.
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Untuk itu, penulis menyampaikan terima kasih kepada semua
pihak yang memberikan dukungan, baik secara akademik, materil,
maupun spirit atas terbitnya buku ini. Secara khusus, penulis mengu-
capkan terima kasih kepada keluarga penulis atas dukungan dan
semangat yang tiada henti hingga buku ini terbit.

Selain itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada: Rektor
Budi Luhur University (BLU) Prof. Dr. Agus Setyo Budi, M.Sc.; Prof.
Dr. Prudensius Maring, M.A. selaku Direktur Riset dan Pengabdian
Masyarakat (DRPM); Dr. Rocky Prasetyo Jati, M.Si. selaku Dekan
Fakultas Komunikasi dan Desain Kreatif (FKDK); Dr. Bambang Pujiyono,
M.Si. selaku Wakil Direktur Bidang Riset-DRPM BLU; Artyasto Jatisidi,
M.l.Kom selaku Kepala Program Studi llmu Komunikasi-FKDK; rekan-
rekan dosen di FKDK BLU (Harningsih, M.I.Kom, Dr. Nawiroh Vera,
M.Si, Dr. Indah Suryawati, M.Si, Prof. Dr. Umaimah Wahid, M.Si.);
serta berbagai pihak lainnya yang tidak dapat disebutkan satu per
satu. Atas segala dukungan dan perhatian yang diberikan, penulis
menyampaikan penghargaan yang tulus. Semoga segala kebaikan
tersebut memperoleh balasan yang terbaik dan membawa manfaat
yang berkelanjutan.

Penulis juga ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada
Charen Audy Paulus, Yolanda Evany, serta Kang Asep Rachmatullah
(Indigo Media) yang membantu proses penerbitan buku ini. Atas
segala dukungan yang diberikan, penulis menyampaikan penghar-
gaan yang tulus dan mendoakan semoga segala kebaikan memper-
oleh balasanyang terbaik.
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Kiranya kita semua di semesta ini senantiasa sehat wal’afiat,
sukses selalu dan berbahagia selalu dunia akhirat, serta selalu dalam
lindungan dan kasih sayang-NYA. Aamiin Allahumma Aamiin.

Salam Budi Luhur

Jakarta, Agustus 2026
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Pendahuluan

Perubahan lanskap geopolitik global dalam beberapa tahun
terakhirmencerminkan dinamika yang semakin kompleks dan sulit
diprediksi (Zahidi, 2026). Hal ini antara lain ditandai dengan mening-
katnya persaingan antara kekuatan besar, terutama Amerika Serikat
dan Tiongkok, eskalasi konflik di Timur Tengah serta menguatnya
politik identitas di berbagai negara (Khan et al., 2024). Indonesia
sebagai negara dengan tradisi politik luar negeri ‘bebas aktif’ meng-
hadapi tantangan di tengah dunia yang semakin terfragmentasi.
Prinsip ‘bebas aktif’ menuntut kepiawaian Indonesia untuk memosi-
sikan diri dalam forum internasional tanpa kehilangan legitimasi
domestik (Nugraha, 2022: Simatupang & Panggabean, 2022: Afrian-
syah & Nasu, 2025). Kebijakan luar negeriini dipertaruhkan manakala
bersentuhan dengan isu-isu sensitif misalnya konflik Israel-Palestina
(Fadlillah & Komarudin, 2026) ataupun rivalitas geopolitik (Medina
etal., 2025).



Keikutsertaan Indonesia dalam Board of Peace (BoP) yang diga-
gas oleh Presiden Amerika Serikat (AS) Donald Trump pada awal
2026 menjadi salah satu contoh konkret dari dinamika tersebut.
Kehadiran Presiden Prabowo Subianto dalam KTT BoP di Washing-
ton, D.C., serta penandatanganan perjanjian terkait dengan forum
tersebut, diproyeksikan pemerintah sebagai bagian dari kontribusi
aktif Indonesia untuk menjaga stabilitas dan perdamaian global
(Antara, 2026). Namun, kebijakan tersebut tidak diterima secara
seragam oleh masyarakat dan memunculkan berbagai tanggapan di
ruang publik.

Respons publik menunjukkan perbedaan persepsi yang cukup
tajam terhadap keikutsertaan Indonesia dalam BoP. Sebagian pihak
memandang langkah tersebut sebagai bentuk diplomasi aktif
Indonesia dalam menjaga perdamaian dunia, sedangkan pihak lain
mengkhawatirkan bahwa keterlibatan tersebut berpotensi
menggeser orientasi politik luar negeri Indonesia atau tidak sejalan
dengan komitmen historis Indonesia terhadap perjuangan Palestina
(Hidayatullah.or.id, 2026 ). Perbedaan persepsi tersebut kemudian
berkembang dalam ruang publik, serta dimediasi melalui pembe-
ritaan media massa yang mengonstruksi dan menyajikan berbagai
sudut pandang mengenaiisu tersebut.

Padakonteks inilah peran pers menjadi sangat penting. McLuhan
dikutip Baran & Davis (2009) menyatakan bahwa media merupakan
perpanjangan manusia yang memungkinkan penyebaran informasi
melintasi ruang dan waktu. Peran tersebut diwujudkan melalui kebi-
jakan redaksional dalam memilih, menonjolkan, dan menyajikan
aspek-aspek tertentu darirealitas sosial sebagai bagian dari agenda
media (West & Turner, 2017). Dengan demikian, proses penyusunan
pemberitaan melibatkan berbagai pertimbangan yang memengaruhi
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bagaimana suatu realitas dikonstruksi dan disampaikan kepada
khalayak.

Berpijak dari kondisi tersebut, pemberitaan dipengaruhi oleh
beragam faktor yang melekat pada institusi media itu sendiri. Kondisi
ini selaras dengan gagasan Shoemaker & Reese (2014) bahwa sejum-
lah faktor yang memengaruhi konten media, antara lain rutinitas
redaksional, tekanan organisasi, nilai-nilai profesional hingga ideologi
media. Rusadi (2015) mengemukakan, ideologi media menjadi kunci
untuk memahami bagaimana media menempatkan diri dan ber-
operasi dalam arena kontestasi sosial, ekonomi, dan politik. Pengaruh
berbagai faktor tersebut tercermin dalam cara media memilih, me-
nonjolkan, dan membingkai suatu peristiwa sehingga menghasilkan
representasi realitas tertentu bagi khalayak.

Proses pembentukan representasi realitas tersebut sejalan
dengan teori konstruksi sosial yang dikemukakan Berger & Luck-
mann (1966: 1990). Keduanya menyatakan bahwa realitas sosial
dibentuk melalui proses eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi.
Kerangka tersebut kemudian diadaptasi oleh Hamad (2004) dalam
kajian media massa. Menurut Hamad, media massa berperan aktif
dalam membangun realitas sosial melalui penggunaan simbol dan
bahasa, pengemasanisu-isu aktual, dan penempatan agenda media.
Melalui proses inilah, realitas yang dikonstruksi media diinternalisasi
oleh khalayak sebagai pengetahuan keseharian yang dianggap wajar
dansah.

Realitas yang dikonstruksi media terbentuk melaluiisi pesan yang
disampaikan serta kebiasaan masyarakat dalam mengakses, menggu-
nakan, dan menjadikan media sebagai rujukan untuk memahami
berbagai peristiwa sosial. Kebiasaan tersebut menunjukkan bahwa
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pengaruh media selain pada kontennya, juga pada praktik sosial yang
mengiringi penggunaannya. Dalam konteks inilah, Couldry (2003)
memperkenalkan konsep ‘ritual media’ yaitu berbagai praktik yang
memperkuat anggapan bahwa media merupakan pusat akses
masyarakat terhadap realitas sosial. Melalui praktik-praktik tersebut,
masyarakat semakin menerima dan menganggap wajar bahwa media
memiliki posisi sentral dalam membentuk pemahaman mereka
tentang realitas sosial. Posisi sentral tersebut sekaligus memberikan
ruang bagi media untuk menentukan bagaimana suatu realitas

direpresentasikan kepada khalayak.

Dengan posisi tersebut, proses pembentukanrealitas oleh media
menjadi penting untuk dicermati. Realitas yang disajikan media
bukanlah cerminan objektif atas suatu peristiwa, melainkan hasil dari
proses seleksi, penafsiran, dan penyusunan informasi (Mast &
Temmerman, 2021: Fadeji et al., 2025). Oleh karenaiitu, setiap pem-
beritaan merupakan hasil konstruksi yang dipengaruhi perspektif,

nilai, dan kepentingan tertentu yang diusung media.

Dalam konteks tersebut, sejumlah literatur menunjukkan bahwa
orientasi ideologis, struktur kepemilikan media, serta segmentasi
audiens turut memengaruhikonstruksi narasi pemberitaan (Agarwal
& Priti, 2022: Baccino, 2025: Aktari, 2025: Psychari, 2025: Theine et al.,
2025). Dengan kata lain, dalam praktik redaksional, berita dibentuk
melalui penentuan sudut pandang yang dipengaruhi oleh orientasi
media dan karakteristik audiens (Truyens & Picone, 2021: Belair-
Gagnon etal., 2020: Shin & Miller, 2025: Dodds et al., 2023: Kristensen
&Bro, 2024). Konsekuensinya, narasi pemberitaan yang dihasilkan
akan menampilkan penekanan terhadap tema-tema tertentu. Oleh
karenaitu, untuk memahamibagaimana suatu peristiwa direpresen-
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tasikan media, diperlukan pendekatan yang mampu mengidentifikasi
dan menafsirkan tema-tema yang muncul dalam teks berita.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, buku ini menggunakan
analisis tematik dengan merujuk pada Braun & Clarke (2012) yang
mendefinisikannya sebagai pendekatan untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan menginterpretasikan tema-tema dalam data
kualitatif. S. Ahmed & Matthes (2017) serta S. K. Ahmed et al. (2025)
menambahkan bahwa analisis tematik berfokus pada tema-tema
yang paling menonjol, bermakna, koheren, dan memiliki nilai analitis.
Dalam konteks penelitian media, tema-tema dalam teks berita digu-
nakan untuk memahami bagaimana suatu peristiwa direpresen-
tasikan melalui narasi pemberitaan yang diproduksi dalam newsroom.

Relevansi analisis tematik tersebut mendorong perlunya mene-
laah bagaimana pendekatan ini diterapkan dalam penelitian-pene-
litian sebelumnya, khususnya pada kajian media yang membahas isu
politik dan kebijakan luar negeri Indonesia. Sejumlah penelitian
mengkaji pemberitaan media mengenaiisu politik dan kebijakan luar
negeri(Assefa, 2024: Masduki et al., 2023: Setiawati & Roziqin, 2024:
Hkikmat & Komara, 2024: Rahmadan & Setiawati, 2021). Namun,
penelitian-penelitian tersebut umumnya belum menempatkan
struktur tematik sebagai dasar untuk mengidentifikasi pembentukan
isu dalam teks media. Oleh karena itu, kajian media mengenaiisu
politik dan kebijakan luar negeri Indonesia yang menggunakan
analisis tematik sebagai pendekatan utama masih relatif terbatas.

Keterbatasan tersebut membuka ruang bagi buku yang mengkaji
isi pemberitaan, serta mengidentifikasi bagaimana struktur tematik
membentuk representasi suatu peristiwa dalam media. Atas dasar

itu, bukuinimenawarkan kebaruan dengan mengidentifikasi struktur
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isumelalui analisis tematik untuk menjelaskan proses konstruksi
realitas sebagairepresentasi media. Melalui pendekatan tematik
analisis, buku ini bermaksud mengungkap kecenderungan konstruksi
ideologis yang tercermin dalam praktik jurnalisme daring di Indo-
nesia.

Di sisi lain, media berperan membentuk cara publik memaknai
realitas melalui seleksi isu, penekanan tertentu, dan representasi
yang ditampilkan (Entman, 2003). Pandangan ini diperkuat Zaklama
(2025) yang menjelaskan bahwa pembingkaian media dilakukan
dengan menonjolkan atau mengurangi aspek tertentu sehingga
memengaruhi cara publik memahami, menafsirkan, dan menilai

suatu peristiwa, isu, maupun individu.

Dengan demikian, pemberitaan polemik Indonesia bergabung
dalam BoP menjadi penting dikaji untuk memahami bagaimana kebi-
jakan luar negeri dikomunikasikan melalui pembingkaianisu yang

direpresentasikan melalui perspektif media.

Lebih lanjut, sejauh ini kajian framing media berkembang luas
dalam berbagai konteks, mulai dari konflik internasional, kebijakan
luar negeri, hingga isu domestik. Secara umum, media menyampai-
kan fakta, serta aktif merepresentasikan realitas sosial- politik melalui

pilihan bahasa, sudut pandang, dan struktur narasi.

Dalam konteks Indonesia, sejumlah penelitian memperlihatkan
relasi framing media dengan kepentingan politik dan kebijakan
negara. Maksum (2025) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa
pemberitaan Presidensi G20 cenderung menonjolkan narasi keber-
hasilan negara, sementara kritik terhadap isu domestik relatif ter-
batas. Hal ini sejalan dengan penelitian Martha et al. (2022) bahwa
media nasional cenderung mendukung posisi kebijakan luar negeri
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Indonesia. Disisilain, Fauzulhaq & Harwinda (2025) memperlihatkan
perbedaan konstruksi narasi antar media terkait kontroversilndone-
sia dalam BRICS. Sedangkan Juidah & Pratiwi (2025) menunjukkan
bahwa framing dapat memperkuat legitimasi pemerintah maupun
menampilkan kritik publik.

Ditingkat global, Arslan (2024) maupun Paun (2022) menunjukkan
bahwa framing media berkaitan erat denganidentitas nasional serta
relasi antara media dan negara. Konsekuensinya, praktik framing
tidak bersifat netral, melainkan dipengaruhi oleh konteks politik,
ideologi, dan kepentingan yang melingkupi institusi media. Ini ter-
cermin dalam temuan Almahallawi & Awais (2025) serta Wang et al.
(2024) yang mengungkapkan perbedaan mencolok antara media
Barat dan Timur dalam membingkai konflik. Dengan demikian, impli-
kasinya bahwa framing media mencerminkan posisi institusi media,
sekaligus beririsan terhadap caramasyarakat memahami dan menilai

suatu peristiwa, terutama dalam konteks politik.

Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa framing media
tidak dapat dilepaskan dari orientasi geopolitik dan kepentingan
editorial yang membentuk konstruksi realitas dalam pemberitaan.
Konstruksi realitas yang dihasilkan media kemudian menjadi dasar
bagi publik dalam memahami berbagai isu, khususnya isu-isu politik.

Dalam sistem demokrasi, kondisi tersebut menjadi semakin
penting karena media massa berperan sebagai sumber utama infor-
masi bagi publik. Fuhat & Wahab (2024) mengemukakan bahwa
media memengaruhi persepsi publik melalui pembingkaianisu politik.
Proses tersebut berperan penting dalam membentuk opini masya-
rakat, mengarahkan diskursus publik, serta mengonstruksi narasi
mengenai berbagaiisu politik.
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Meskipun memberikan gambaran yang komprehensif, sebagian
besar penelitian masih berfokus pada perbandingan antar media
dalam menyikapi beragam isu-isu besar yang aktual. Kajian yang
secara spesifik menelaah bagaimana media mengonstruksi isu
kebijakan luar negeri, dalam hal iniisu BoP yang kontroversial dan
aktual, relatif masih terbatas. Selain itu, pendekatan framing dalam
korpus data (berita BoP) untuk menyingkap representasi media,

sejauhinirelatif masih terbatas.

Berdasarkan celah tersebut, buku ini menawarkan kebaruan
dengan mengkaiji representasi media atas kontroversi keikutsertaan
Indonesia dalam BoP pada Kompas.com dan Republika.co.id edisi 1-
4 Maret 2026. Dengan memadukan analisis tematik dan pembing-
kaian isu, buku ini bertujuan mengeksplorasi fenomena polemik
keterlibatan Indonesia dalam BoP secara lebih kontekstual. Artinya,
risetinimenempatkan kedua pendekatan secara terpisah dalam satu
desain analisis untuk memperjelas arah analisis dalam menelaah
pemberitaan isu kebijakan luar negeri di media massa. Dengan demi-
kian, buku ini diharapkan dapat memperkaya kajian jurnalisme kon-
temporer dalam menyikapi isu kebijakan luar negeri yang memicu

perdebatan publik.
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Bab Il

Media dan Framing

A. Framing dalam Pemberitaan Media

Framing merupakan salah satu pendekatan penting dalam studi
komunikasi untuk memahamibagaimana media membentuk makna
atas peristiwa. Dalam perspektif ini, berita sebagai hasil konstruksi
yang melibatkan proses seleksi dan penonjolan aspek tertentu dari
realitas. Melalui proses tersebut, media berperan dalam menentukan
bagaimana suatu isu dipahami oleh khalayak.

Entman (2003) menyatakan framing meliputi definisi masalah,
penentuan penyebab, penilaian moral, dan rekomendasi penyele-
saian, membangun makna pemberitaan. Menurut Entman bahwa
framing bekerja melalui empat elemen utama, yaitu pendefinisian
masalah (problem definition), penentuan penyebab (causal interpre-
tation), penilaian moral (moral evaluation), serta rekomendasi pen-
yelesaian (treatment recommendation). Keempat elemen ini menun-
jukkan bahwa framing tidak hanya berkaitan dengan bagaimana



suatu peristiwa disajikan, tetapi juga bagaimana makna dibangun

dan diarahkan dalam pemberitaan.

Pada perkembangannya, kajian framing terus mengalami pengua-
tan melalui studi-studi kontemporer. Penelitian terbaru sepertiyang
dikemukakan oleh Zaklama (2025), menegaskan bahwa framing
tetap relevan dalam konteks media digital yang dinamis, dimana
produksi dan distribusi informasi berlangsung secara cepat dan
berlapis. Dalam situasi tersebut, framing terbentuk di tingkat redaksi
yang dipengaruhioleh interaksi antara berbagai aktor dalam ruang
publik digital.

Selain itu, Entman (2010) melalui konsep cascading activation
menunjukkan bahwa proses framing tidak berlangsung secara tung-
gal, melainkan mengalir melalui relasi kekuasaan antara pemerintah,
elite, media, dan publik. Hal inimenegaskan bahwa framing merupa-
kan proses yang bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh konteks politik

serta struktur kekuasaan yang melingkupinya.

Dengan demikian, framing sebagai mekanisme penting dalam
produksi makna media yang mencerminkan realitas, serta mem-
bentuk cara pandang khalayak terhadap suatuisu. Dalam penelitian
ini, teori framing digunakan sebagai landasan teoritis sekaligus
kerangka analisis untuk mengkaji bagaimana media membingkaiisu
kontroversi keikutsertaan Indonesia dalam BoP.

Berita

Beritamerupakan produk utamajurnalistik yang berfungsi men-
yampaikan informasi kepada publik tentang peristiwa yang memiliki
nilai penting, aktual, dan relevan. Dalam perspektif klasik, berita
sebagai laporan faktual mengenairealitas. Namun, dalam perkem-
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bangan kajian komunikasi modern, berita tidak lagi dilihat sebagai
cerminan realitas yang netral, melainkan sebagai hasil dari proses
seleksi dan penyusunaninformasi oleh media (McQuail, 2010). Dalam
konteks ini, penelitimemandang bahwa berita dipengaruhi oleh
perspektif, kepentingan, serta praktik profesional dalam ruang
redaksi. Dengan demikian, proses pembentukan berita tersebut
tetap berada dalam kerangka norma dan prinsip jurnalistik yang
mengatur bagaimana realitas disajikan kepada publik.

Dalam praktik jurnalistik, kualitas berita ditentukan isi informasi,
serta prinsip-prinsip dasar yang menjadilandasan profesijurnalistik.
Kovach & Rosenstiel (2021) menekankan bahwa jurnalisme memiliki
elemen-elemen esensial yang semestinya diterapkan oleh setiap
awak pers, antara lain kebenaran, loyalitas kepada warga, disiplin
verifikasi, independensi dari sumber, serta fungsisebagai pemantau
kekuasaan. Elemen-elemen inimenunjukkan bahwa berita sebagai
produk informasi serta memiliki tanggung jawab etis dalam menjaga
kualitas informasi yang disampaikan kepada publik.

Selain itu, Kovach dan Rosenstiel menekankan pentingnya pen-
yajian berita yang proporsional dan komprehensif, sehingga publik
dapat memahamiisu secara utuh. Dalam konteks ini, jurnalis menyam-
paikan fakta dengan memilih sudut pandang tertentu yang dianggap
relevan dan penting. Proses ini menunjukkan bahwa berita selalu
melibatkan keputusan editorial yang berpengaruh terhadap cara

suatu peristiwa direpresentasikan.

Di sisi lain, Shoemaker dan Reese (2014) menjelaskan bahwa
produksi berita dipengaruhi oleh berbagai faktor, mulai dariindividu

jurnalis hingga struktur organisasi media. Hal ini semakin menegaskan
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bahwa berita tidak pernah sepenuhnya netral, karena selalu berada

dalam konteks sosial daninstitusional tertentu.

Dalam era media daring, karakteristik berita mengalami peru-
bahan signifikan. Kecepatan distribusi informasi dan tuntutan aktua-
litas membuat media harus bekerja lebih cepat dalam memproduksi
berita (Deuze, 2003). Kondisi ini dapat mempengaruhi proses verifi-
kasi dan kedalaman informasi, sehingga menuntut jurnalis menjaga

prinsip-prinsip dasar jurnalistik.

Dalam penelitian ini, berita sebagai teks media berfungsi men-
yampaikan informasi, sekaligus merepresentasikan caramedia dalam
menampilkan suatu isu. Oleh karena itu, analisis terhadap berita
menjadi penting untuk memahamibagaimanaisu kontroversi terkait
BoP disajikan kepada publik.

B. New Media

New media merujuk pada perkembangan teknologi digital yang
membawa perubahan dalam cara produksi dan distribusiinformasi.
Deuze (2003) menjelaskan bahwa media daring memiliki karakteristik
utama berupa kecepatan, interaktivitas, dan fleksibilitas dalam

penyajian informasi.

Dalam konteks jurnalistik, new media mempercepat penyebaran
berita secarareal-time, sehingga publik dapat mengakses informasi
dengan cepat. Namun, kondisi ini menuntut media untuk bekerja
lebih cepat sehingga berpengaruh terhadap proses verifikasi dan

kedalaman informasi.

Selain itu, new media membuka ruang interaksi antara media

dan audiens. Pembaca dapat memberikan respons secaralangsung
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melalui komentar atau media sosial, sehingga menciptakan hubungan
yang lebih dinamis antara media dan publik.

Perkembangan new media juga memengaruhi caramedia dalam
menyajikan berita. Artinya, media penting dalam menyampaikan
informasi dengan mengemasnya dalam bentuk yang menarik dan
mudah diakses oleh audiens.

Dalam buku ini, new media menjadi konteks yang penting dalam
memahami bagaimana pemberitaan diproduksi dan didistribusikan
dalam media daring.

C. Jurnalisme Online

Perkembangan teknologi digital mendorong transformasi signi-
fikan dalam praktik jurnalisme, terutama dengan hadirnyainternet
sebagai medium utama distribusi informasi. Dalam konteks ini, jur-
nalisme online sebagai bentuk praktik jurnalistik yang memiliki karak-
teristik dan logika tersendiri. Deuze (2003) menegaskan bahwa
jurnalisme online berkembang melalui pemanfaatan fitur khas media
digital yang tidak dimiliki oleh media tradisional.

Salah satu ciriutama jurnalisme online terletak pada kemampuan-
nyamengintegrasikan hypertextudlity, interactivity, dan multimedia-
lity dalam proses produksi dan penyajian berita. Hypertextuality
menjadikan suatu berita terhubung dengan informasi lain melalui
tautan, sehingga pembaca dapat menelusurikonteks yang lebih luas
secara mandiri. Sementaraitu, interactivity membuka ruang bagi
audiens menjadi penerima informasi, namun dapat berpartisipasi
melalui komentar, diskusi, maupun berbagi konten. Adapun multime-
diality menghadirkan keberagaman format penyajian, seperti teks,

Media dan Framing



gambar, audio, dan video, yang memperkaya pengalaman konsumsi
berita.

Lebih lanjut, Deuze mengidentifikasi bahwa jurnalisme online
hadir dalam berbagai bentuk, salah satunya adalah mainstream news
sites, yaitu platform berita yang dikelola oleh institusi media arus
utama. Dalam model ini, produksi konten masih didominasi redaksi,
sehingga proses seleksi dan penonjolan isu tetap berada dalam
kendalijurnalis. Meskipun demikian, keberadaan fitur digital tetap
memengaruhi cara informasi disusun dan disampaikan, sehingga

berimplikasi pada cararealitas dikonstruksi diruang publik.

Dengan demikian, jurnalisme online menghadirkan perubahan
pada aspek teknis, serta memengaruhi dinamika produksi makna
dalam pemberitaan. Karakteristik digital yang melekat pada media
online menjadikan proses konstruksi realitas semakin kompleks. Ciri
khas tersebut melibatkan pilihan redaksional didukung perangkat
teknologi yang membingkai penyajian informasi. Dalam bukuini, pe-
mahaman terhadap jurnalisme online menjadi penting untuk melihat
bagaimana media daring mengelola dan membingkaiisu, khususnya
dalam konteks pemberitaan mengenai kontroversi keikutsertaan
Indonesia dalam BoP.

D. Pesan dan Makna dalam Media

Media massa sebagai saluran penyampaian informasi, dan sebagai
ruang produksi makna atas berbagai peristiwa yang terjadi dalam
masyarakat. Berita yang disajikan kepada memuat fakta, sekaligus
mengandung pesan-pesan tertentu yang terbentuk melalui proses
seleksi dan penyajian informasi. Pesan dalam media melalui teks
mengandung gagasan dalammemandang realitas yang merefleksikan
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ideologi media itu sendiri (Pawito, 2014). Hal inimembuat pembaca
tanpa sadar ikut memahami realitas sesuai sudut pandang yang
dibangun media secara perlahan dan halus. Proses pembentukan
makna tersebut berkaitan erat dengan framing, yaitu cara media
menyeleksi dan menonjolkan aspek tertentu dari suatu realitas.

Dalam praktik jurnalistik, pemilihan isu, penentuan sudut pandang,
serta penekanan pada aspek tertentu menjadi bagian dari proses
yang memengaruhi bagaimana suatu peristiwa dipahami khalayak
(McQuail, 2010; Eriyanto, 2002). Dalam hal ini, penelitimemandang
bahwa proses tersebut menunjukkan adanya peran aktif media dalam
membingkai realitas, sehingga makna yang diterima publik merupa-
kan hasil konstruksi, bukan pantulan realitas semata.

Proses tersebut menunjukkan bahwa pesan dalam media tidak
bersifat netral. Informasi yang disampaikan melalui pertimbangan
redaksional yang dipengaruhi oleh nilai berita, kebijakan media, serta
konteks sosial dan politik yang melingkupinya. Dengan demikian,
setiap berita membawa makna tertentu yang dapat membentuk
persepsi publik terhadap suatuisu. Dalam hal ini, media juga sebagai
‘aktor’ yang turut memengaruhi cara pandang masyarakat terhadap
realitas sosial (McQuail, 2010). Dalam kerangka ini, penulis melihat
bahwa peran media dalam merepresentasikan realitas, maupun
mengarahkan pemaknaan publik melalui penonjolan aspek tertentu
dan pengabaian aspek lainnya.

Dalam konteks media digital, produksi pesan menjadi semakin
dinamis. Informasi disajikan dalam berbagai format serta didistribusi-
kan secara cepat kepada khalayak yang luas. Kondisi inimembuka
ruang bagimunculnya beragam interpretasi terhadap suatu peristiwa,
seiring dengan meningkatnya akses terhadap berbagai sumber
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informasi. Namun demikian, peran redaksi tetap menjadifaktor pen-
ting dalam menentukan bagaimana pesan disusun dan disampaikan
kepada publik.

Dengan demikian, pemahaman terhadap pesan danmakna dalam
media massamenjadi penting dalam buku ini untuk melihat bagaimana
suatu isu dikemas dalam pemberitaan. Setiap pilihan dalam penyajian
informasi berpotensi menghasilkan penekanan makna tertentu,
yang memengaruhi cara khalayak memahamirealitas yang ditampil-
kan media. Perspektif ini menjadilandasan awal untuk menelaah

lebih lanjut bagaimana media membingkaiisu dalam pemberitaan.

Board of Peace (BoP)

Board of Peace (BoP) merupakan inisiatif kerja samainternasional
yang muncul dalam konteks meningkatnya eskalasi konflik global,
khususnya terkait isu Palestina. Gagasan awal pembentukan BoP
diarahkan sebagai forum kolektif untuk mendorong terciptanya
perdamaian danstabilitas di kawasan tersebut, sekaligus merespons
tekananinternasional terhadap perlunya penyelesaian konflik yang
berkelanjutan (brin.go.id, 2026). Inisiatif ini tak dapat dilepaskan dari
peran Donald Trump, sebagai Presiden Amerika Serikat dan menjadi
figur sentral dalam mendorong pembentukan forum tersebut.

Secaraformal, BoP ditandatangani pada akhir Januari2026 dalam
sebuah pertemuan tingkat tinggi di Davos, Swiss yang dihadiri oleh
sejumlah pemimpin negara. Forum tersebut menjadi momentum
awal baginegara-negara yang terlibat untuk menyatakan komitmen
dalam mendukung upaya perdamaian, khususnya terkait konflik di

Palestina. Indonesia turut ambil bagian dalam pertemuan tersebut
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melalui kehadiran Presiden Prabowo Subianto, yang mencerminkan
posisi aktif Indonesia dalam dinamika diplomasi internasional.

Selanjutnya, BoP menggelar Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) per-
dananya di Washington, Amerika Serikat pada pertengahan Februari
2026. KTT ini semula diharapkan menjadilangkah awal dalam meru-
muskan agenda konkret bagi penyelesaian konflik dan penguatan
kerjasama antarnegara. Hanya saja, dalam waktu yang relatif singkat
setelah forum tersebut berlangsung, terjadi eskalasi konflik yang
ditandai dengan agresi militer yang melibatkan Amerika Serikat dan
Israel terhadap Iran. Peristiwa ini memunculkan kontradiksi terhadap
semangat perdamaian yang sebelumnya diusung dalam kerangka
BoP.

Kondisi tersebut menjadikan BoP sebagai forum diplomatik,
sekaligus sebagai isu yang memicu perdebatan diruang publik. Di
satusisi, BoP diposisikan sebagai upaya kolektif untuk menjaga per-
damaian, khususnya di Palestina. Namun disisi lain, dinamika politik
global yang berkembang justru menunjukkan adanya ketegangan
antara komitmen normatif dan praktik kekuasaan. Oleh karenaitu,
BoP menjadi relevan untuk dikaji dalam buku ini, terutama dalam
melihat bagaimana media mengonstruksi dan membingkai isu

tersebut di tengah kompleksitas kepentingan global.

Dengan demikian, BoP dalam buku ini sebagaiisu kebijakan yang
menjadi perhatian media dan publik. Sebagai bagian dari kebijakan
luar negeri, BoP melibatkan berbagai kepentingan yang bersifat
nasional maupun internasional. Dalam buku ini, BoP diposisikan
sebagai objek analisis untuk memahami bagaimana media merep-
resentasikan isu kebijakan luar negeri dalam pemberitaan.
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Bab llI

Board of Peace (BoP) dalam
Sorotan Media

A. BoP di Tengah Justifikasi dan Legitimasi

Sepuluh berita terkait kontroversi keterlibatan Indonesia dalam
BoP pada Kompas.com (1-4 Maret 2026) dipilih secara purposif. Dengan
menggunakan analisis tematik dari Braun dan Clarke (2012), pemba-
hasan ini disusun berdasarkan kategori tema sebagai unit analisis
yang dihasilkan melalui proses koding awal. Dalam konteks ini, pene-
rapan metode analisis tematik menuntut keterlibatan penuh peneliti,
ketelitian, transparansi, serta konsistensi selama proses analisis (S.
K.Ahmed et al., 2025: Christou, 2023: Naeem et al., 2023: Byrne, 2022:
Pearson etal., 2025). Selanjutnya, kategorisasi tema yang dihasilkan

melalui analisis tematik digunakan sebagai bahan pembahasan.

Hasil pengkodean menunjukkan empat kategori tema yaitu: 1)
Evaluasi kebijakan Indonesia dalam BoP (empat berita); 2) Justifikasi
kebijakan Indonesia dalam BoP (tiga berita); 3) Legitimasi BoP diper-
tanyakan (dua berita); 4) Delegitimasi kepemimpinan internasional
dalam BoP (satu berita). Mengutip gagasan Byrne (2022) bahwa



pengkodean berkontribusi menghasilkan tema yang bermakna dan

relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Berdasarkan pengelompokkan tersebut, tematik “Evaluasi
Kebijakan Indonesia dalam BoP’”” merefleksikan pemberitaan yang
memaparkan evaluasi kebijakan secara umum, serta menilai dampak
bergabungnya Indonesia dalam BoP berikut signifikansinya melalui
kritik, desakan atau protes yang berasal dari segenap masyarakat.
Tema “Justifikasi Kebijakan Indonesia dalam BoP” memperlihatkan
bagaimana pemberitaan mengartikulasikan alasan dan argumentasi
yang mendukung keterlibatan Indonesia dalam BoP. Justifikasi hadir
melalui pernyataan resmi pemerintah, pertimbangan strategis, serta
penekanan pada kepentingan nasional yang dianggap relevan
dengan dinamika global.

Sementara itu, tematik ““Legitimasi BoP Dipertanyakan” mencer-
minkan kecenderungan pemberitaan berisi keraguan dan kritik
terhadap dasar legitimasi BoP, baik dari segi kewenangan, peran,
maupun relevansinya dalam konteks internasional yang terus berubah.
Hal ini bersinggungan dengan tematik “Delegitimasi Kepemimpinan
Internasional dalam BoP”, yang menyorot menurunnya tingkat
kepercayaan terhadap aktor-aktor global. Narasi yang berkembang
dalam temaini kerap mengangkat persoalan kredibilitas dan efektivitas

kepemimpinan internasional dalam merespons situasi global.

Dengan demikian, kategorisasi tematik ini penting untuk memas-
tikan keterkaitan antara data empiris dengan fokus analisis yang
ditetapkan. Keempat kategori tematik ini selanjutnya diuraikan untuk
menunjukkan kecenderungan makna yang tersembunyi di balik

pemberitaan media.
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1. Evaluasi Kebijakan Indonesia dalam Board of Peace

a. MUI Desak Rl Keluar dari Board of Peace Usai Serangan AS-
Israelkelran
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Serangan AS-Israel ke Iran dan Eskalasi Konflik

MUI menilai serangan militer Israel dan Amerika terhadap Iran, yang
kemudian dibalas Iran, merupakan eskalasi serius dan berpotensi
menyeret kawasan Timur Tengah ke dalam konflik terbuka yang lebih
luas.”Situasiini tidak boleh dipandang sebagai insiden terpisah, mela-
inkan bagian dari konfigurasi geopolitik yang lebih besar. Ini adalah
tugas dan tanggung jawab semua negara untuk mewujudkan perda-
maian agar dapat melakukan perlindungan maksimal terhadap warga
sipil,” tegasnya.MUI menilai motif strategis di balik serangan tersebut
patut diduga sebagai upaya melemahkan posisi Iran di kawasan dan
sekaligus membatasi dukungan terhadap perjuangan kemerdekaan
Palestina.

MUI Serukan PBB dan OKI Bertindak

MUI menyerukan kepada Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dan
Organisasi Kerja Sama Islam (OKI) untuk mengambil langkah maksimal
menghentikan perang dan menghormati hukum internasional.” MUI
menyerukan kepada PBB dan OKI untuk langkah-langkah maksimal
menghentikan perang dan menghormati hukum internasional. MUI
berkeyakinan bahwa perang akan mendatangkan kemudhorotan
global,” kata MUL.MUI juga menegaskan bahwa serangan Amerika
dan Israel bertentangan dengan nilai kemanusiaan serta Pembukaan
UUD 1945 yang menekankan pentingnya ketertiban dunia berdasar-
kan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial.

Duka atas Gugurnya Ali Khamenei

Serangan Amerika dan Israel terhadap Iran dilaporkan menyebabkan
gugurnya Pemimpin Tertinggi Iran Ali Khamenei. MUl menyampaikan
duka mendalam atas peristiwa tersebut.” MUl menyampaikan duka
mendalam atas gugurnya Pemimpin Tertinggilran Ali Khamenei sebagai
akibat serangan Israel-Amerika pada (28/2/2026). Kita menyampaikan
innailaihi raji’'un Sebagai syahada kita doakan semoga menjadi penghuni
surga, Aamin,” tulisnya.

Seruan Qunut Nazilah dan Hentikan Eskalasi

MUI mengajak umat Islam diberbagai belahan dunia untuk terus mela-
kukan qunut nazilah serta berdoa memohon pertolongan dan perlin-
dungan Allah SWT bagi umat Muslim yang mengalami kesulitan dan
penindasan. MUl memahami bahwa serangan Iran ke negara teluk
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merupakan bentuk pembalasan atas serangan Amerika dan Israel
yang menyasar pangkalan militer.” Karena itu, untuk menghindari
eskalasi lebih luas, Amerika dan Israel harus menghentikan serangan
ke Iran karena serangan ini bertentangan dengan Pasal 2 (4) Deklarasi
PBB,” tulis dalam poin ketiga. Dalam konteks konflik Israel-Palestina,
MUI mendorong berbagai negara untuk mengambil peran sebagaijuru
damai guna menghentikan serangan militer yang berpotensi menjadi
instrumen tekanan politik demi mengamankan dominasi regional
Israel atas Palestina.

Koding awal: Ormas Islam desak Rl ke luar dari BoP

Analisis berita berjudul “MUI Desak Rl Keluar dari Board of Peace
Usai Serangan AS-Israel ke Iran” memperlihatkan berita tersebut
membangun konstruksi mengenai krisis kredibilitas BoP ditengah
meningkatnya eskalasi konflik di Timur Tengah. Fokus utama pembe-
ritaan diarahkan pada sikap Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang men-
desak pemerintah untuk mengevaluasi kembali keanggotaan Indo-
nesia dalam BoP pasca serangan militer AS- Israel terhadap Iran. Dalam
narasi yang dibangun, polemik mengenai BoP sebagai persoalan
hubungan internasional, sekaligus sebagaiisu yang menyangkut
konsistensi moral, kredibilitas lembaga internasional, dan komitmen
terhadap nilai-nilai perdamaian yang menjadi dasar pembentukan
organisasi tersebut.

Narasi berita memperlihatkan bahwa kritik MUI berawal dari
kontradiksi antara tujuan BoP sebagai forum yang mengedepankan
perdamaian dengan tindakan militer yang dilakukan oleh salah satu
aktor yang berada di dalam struktur organisasi tersebut. Keberadaan
Amerika Serikat dalam BoP dipandang memunculkan dilemakarena
negaratersebut terlibat dalam operasi militer bersama Israel terhadap
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Iran. Dalam konteks tersebut, pemberitaan menegaskan bahwa
keterlibatan Amerika “memunculkan pertanyaan serius terkait komit-
men perdamaian Palestina.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa
kredibilitas BoP dipertanyakan karena munculnya keraguan terhadap
kesesuaian antara komitmen normatif yang diusung organisasi de-
ngan tindakan nyata para aktor di dalamnya.

Lebih lanjut, pemberitaan membangun pemahaman bahwa
legitimasi suatu organisasi internasional ditentukan oleh tujuan yang
tercantum dalam pembentukannya, maupun oleh konsistensi para
anggotanya dalam menjalankan prinsip-prinsip yang menjadi dasar
organisasi tersebut. Ketika negara yang terlibat dalam forum perda-
maian tetap menggunakan kekuatan militer dalam menyelesaikan
konflik, muncul persepsi bahwa nilai-nilai perdamaian yang dikede-
pankan kehilangan ‘ruh’ moralnya. Kondisi tersebut memperlihatkan
bahwa kepercayaan publik terhadap organisasi internasional
dipengaruhi oleh keselarasan antara retorika diplomasi dan praktik
kebijakan yang dijalankan oleh para aktor yang terlibat dalam BoP.

Kritik tersebut semakin diperkuat melalui penilaian MUl bahwa
BoP “tidak efektif mewujudkan kemerdekaan sejati di Palestina.”
Pernyataan inimemperlihatkan bahwa evaluasi terhadap BoP didasar-
kan padarespons organisasi terhadap konflik Iran, serta dikaitkan
dengan persoalan Palestinayang menjadi salah satuisu utama dalam
diplomasiinternasional. Dengan demikian, efektivitas BoP dipertan-
yakan karena dinilai belum mampu menghasilkan perubahan yang
nyata terhadap penyelesaian konflik maupun pemenuhan hak-hak
masyarakat Palestina sesuai dengan prinsip perdamaian dan keadilan

internasional.
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Secaraumum, pemberitaan membingkai BoP sebagai organisasi
yang menghadapi tantangan serius terkait legitimasi, baik dari sisi
kinerja maupun aspek moral dan politik para aktor yang berada di
dalamnya. Narasi yang dibangun memperlihatkan bahwa praktik
kekerasan militer bisa mengikis kepercayaan publik terhadap institusi
yang mengusung agenda perdamaian internasional. Dalam konteks
tersebut, kredibilitas organisasi didasarkan pada komitmen normatif
yang disampaikan dalam berbagai forum diplomatik, maupun dari
kemampuan mewujudkan nilai-nilai perdamaian melalui kebijakan
dan tindakan nyata di tengah dinamika geopolitik global yang terus
berkembang.

b. AnggotaDPR Desak Indonesia Keluar dari BoP Usai Serangan
AS-Israel kelran

Tabel 2. Berita Kompas.com Edisi 3 Maret 2026 (12:52 WIB)

Judul Berita: Anggota DPR Desak Indonesia Keluar dari BoP Usai
Serangan AS-Israel ke Iran

Sumber: https://nasional.kompas.com/read/2026/03/03/12525441/
anggota-dpr-desak-indonesia-keluar-dari-bop-usai-serangan-as-israel-
ke-iran

JAKARTA, KOMPAS.com - Anggota Komisi | DPR RI TB Hasanuddin
mendesak pemerintah Indonesia untuk keluar dari Board of Peace
(BoP), menyusul invasi Amerika Serikat dan Israel terhadap Iran.

Hasanuddin mengatakan, partisipasi Indonesia di BoP telah mencede-

rai prinsip bebas aktif sebagaimana diamanatkan konstitusi karena
organisasi tersebut membiarkan agresi militer terhadap bangsa lain.
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“Amanat untuk turut aktif menjaga perdamaian dunia tidak tecermin
apabila Indonesia menjadi bagian dari organisasi yang dinilai membiar-
kan terjadinya agresi militer terhadap bangsa lain, dalam halini invasi
AS-Israel ke Iran,” ujar Hasanuddin kepada Kompas.com, Selasa (3/3/
2026). Menurut dia, langkah tersebut justru mengembalikan posisinya
sebagainegara yang konsisten menjalankan politik luar negeri bebas
aktif danindependen.

“Serta berpihak pada perdamaian dan penghormatan terhadap kedaula-
tan setiap bangsa,” kata Hasanuddin. Hasanuddin khawatir keputusan
tetap berada dalam BoP dapat menimbulkan persoalan lebih besar dan
membahayakan integritas politik luar negeri Indonesia di mata dunia.

“Daripada berlarut-larut dan menimbulkan persoalan yang lebih besar,
sebaiknya pemerintah segera mengambil langkah untuk keluar. Ini
penting demi menjaga konsistensi prinsip bebas aktif yang menjadi
amanat konstitusi kita,” tutur Hasanuddin. Di samping itu, keterlibatan
Indonesia di Board of Peace besutan Presiden AS Donald Trump telah
membuat pemerintah tak menunjukkan sikap tegas dalam mengutuk
invasi tersebut. “Hal ini memperkuat persepsi adanya keberpihakan
Indonesia terhadap agresi tersebut dan menimbulkan kesan lemah-
nya komitmen terhadap penghormatan kedaulatan negaralain,” kata
Hasanuddin.

Lebih lanjut, Hasanuddin menekankan bahwa posisi yang dinilai tidak
netral dan tidak konsisten dalam membela kedaulatan bangsa lain,
dapat memperburuk persepsirakyat Palestina terhadap Indonesia.
Hasanuddin berpandangan, Indonesia berisiko terjebak dalam pusaran
geopolitik Timur Tengah yang tidak menguntungkan dan berpotensi
membahayakan. “Kita sudah dianggap sebagai pendukung kepenting-
an AS dan Israel yang menggunakan cara-cara kekerasan dalam men-
yelesaikan masalah,” ujar dia. Dia juga mengingatkan bahwa mobilisasi
pasukan TNI sebagai bagian dari ISF BoP berpotensi mendapat penola-
kan.

“Bahkan, penolakan disebut telah muncul sejak dua pekan lalu ketika
perwakilan Hamas secara terbuka menyatakan penolakan terhadap
keberadaan pasukan asing di Gaza dan mengeklaim telah berkomuni-
kasi dengan pemerintah Indonesia,” ucap Hasanuddin.
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Dia menambahkan, alokasi anggaran untuk partisipasi Tentara Nasional
Indonesia dalam pasukan ISF dinilai akan menekan kapasitas fiskal negara
untuk tujuan yang masih bersifat spekulatif. “Dalam kondisi fiskal yang
tengah tertekan, pemerintah diminta lebih selektif dalam penggunaan
anggaran. Terlebih, dampakinvasi AS-Israel ke Iran telah menimbulkan
ketidakpastian ekonomi global yang berpotensimemengaruhi stabili-
tas fiskal Indonesia,” ujar Hasanuddin.

Koding awal: Wakil rakyat desak Indonesia ke luar dari BoP

Analisis terhadap pemberitaan Kompas.com berjudul “Anggota
DPR Desak Indonesia Keluar dari BoP Usai Serangan AS-Israel ke
Iran” menunjukkan bahwa isu keanggotaan Indonesia dalam BoP
diposisikan sebagai persoalan yang berkaitan dengan arah kebijakan
politik luar negeri Indonesia. Pemberitaan tersebut menyorot mun-
culnya desakan darianggota DPR agar pemerintah melakukan evalu-
asi secaramenyeluruh terhadap posisi Indonesia di dalam organisasi
tersebut pasca serangan militer Amerika Serikat dan Israel terhadap
Iran. Desakan tersebut sebagai respons atas situasi konflik yang
terjadi maupun sebagai bentuk refleksi terhadap konsistensi kebija-
kanluar negeriIndonesia yang selama ini berlandaskan prinsip bebas
aktif.

Dalam narasi berita, kritik terhadap keanggotaan Indonesia di
BoP tampak melalui argumentasi bahwa keberadaan Indonesia di
dalam organisasi tersebut berpotensi bertentangan dengan nilai-
nilai dasar diplomasi nasional. Hal ini ditegaskan oleh TB Hasanuddin
yang menyatakan bahwa “partisipasi Indonesia di BoP telah mence-
derai prinsip bebas aktif”’ karena organisasi tersebut dinilaimembiarkan
agresi militer terhadap negara lain. Pernyataan tersebut menunjukkan
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adanya penilaian bahwa sikap pasif organisasiterhadap tindakan militer
dapat memengaruhi citra negara-negara anggotanya, termasuk
Indonesia, yang selama ini dikenal memiliki komitmen kuat terhadap
penyelesaian konflik melalui jalur damai dan penghormatan terhadap

kedaulatan setiap negara.

Lebihjauh, pemberitaan tersebut mencerminkan kekhawatiran
mengenai konsekuensi diplomatik yang bisamuncul apabila Indonesia
tetap mempertahankan keanggotaannya tanpa melakukan evaluasi.
Dalam konteks hubungan internasional, persepsi publik global
terhadap posisi suatu negara sering kali dipengaruhi oleh afiliasi dan
keterlibatannya dalam organisasiinternasional. Karena itu, muncul
kekhawatiran bahwa Indonesia akan dipersepsikan sebagai pihak

IH
.

yang “mendukung kepentingan AS dan Israel.” Persepsi semacam
ini dinilai berpotensi mengurangi kredibilitas Indonesia sebagai
negarayang selama ini konsisten menyuarakan perdamaian, mendu-
kung kemerdekaan bangsa-bangsa, serta menolak segala bentuk

agresi yang bertentangan dengan hukum internasional.

Dengan demikian, pemberitaan Kompas.com membingkai evaluasi
terhadap keanggotaan Indonesia di BoP sebagai bagian darimenjaga
konsistensi moral, konstitusional, dan arah politik luar negeriIndonesia
agar tetap sejalan dengan amanat konstitusi serta prinsip bebas aktif
yang menjadi fondasi diplomasi nasional. Dalam situasi geopolitik
global yang semakin kompleks dan penuh ketidakpastian, konsistensi
terhadap nilai-nilai tersebut dipandang penting untuk mempertahan-
kanlegitimasi, kredibilitas, dan kepercayaan masyarakat internasional
terhadap posisiIndonesia dalam berbagai isu perdamaian dunia.
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c. Senior PKS Minta Prabowo Pertimbangkan Cabut dari BoP
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Dia juga menilai legitimasi moral BOP patut dipertanyakan apabila
perang tidak kunjung dihentikan. “Legitimasi moralnya punjuga diper-
tanyakan,” kata dia. Hidayat kemudian menyinggung kembali sikap
pemerintah yang sempat menyatakan kesiapan untuk mengambil opsi
keluar dari BOP, apabila tujuan utama organisasi tersebut tidak tereali-
sasi. “Dan bila demikian, kalau kemarin Pak Prabowo waktu bertemu
dengan ormas-ormas Islam dan berikutnya bertemu dengan para
mantan Menlu, Pak Wamenlu kan disampaikan oleh Kemenlu atau
oleh Menlubahwa Indonesia siap mengambil opsi untuk keluar dari
BoP kalau ternyata BoP tidak merealisasikan apa yang menjadi tujuan
utama,” tutur Hidayat.

Tujuan utama itu, lanjut Hidayat, antara lain menghentikan perang,
menghadirkan bantuan kemanusiaan, serta menciptakan kondisi agar
Palestina dapat merdeka.

“Nah, kalau ternyata perang malah enggak dihentikan malah diperle-
bar, saya kira sangat wajar bila Pak Presiden merealisasikan apa yang
menjadi komitmen beliau untuk menghentikan perang, untuk kemu-
dian masuk BOP untuk menghentikan perang. Masuk BOP untuk meng-
hadirkan perdamaian, masuk BOP untuk membela Palestina merdeka,”
ucapnya. “Jadi saya kira beliau sangat sangat sangat baik untuk mem-
pertimbangkan dengan serius, bahkan sudah lebih dari 64 tokoh, 60
ormas gitu ya yang kemudian juga menandatangani petisi untuk agar
Indonesia keluar dari BOP,” pungkasnya.

Koding Awal: Tokoh PKS desak Indonesia ke luar dari BoP

Analisis terhadap pemberitaan berjudul “Senior PKS Minta Pra-
bowo Pertimbangkan Cabut dariBoard of Peace (BoP)” menunjukkan
bahwa fokus utama pemberitaan diarahkan pada munculnya desakan
kepada pemerintah untuk mengevaluasi kembali keanggotaan Indo-
nesia dalam Board of Peace (BoP) usai agresi militer AS- Israel terhadap
Iran. Berita tersebut membingkai polemik ini sebagai bagian dari
perdebatan mengenai konsistensi kebijakan luar negeri Indonesia
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di tengah meningkatnya eskalasi konflik internasional. Dalam kon-
struksi pemberitaan, keanggotaan Indonesia di BoP dipandang
sebagai bentuk partisipasi dalam forum internasional, serta kaitannya
dengan berbagai konsekuensi politik dan diplomatik yang dapat

memengaruhi posisi Indonesia di mata dunia.

Narasi berita memperlihatkan adanya kekhawatiran bahwa
keterlibatan Indonesia dalam BoP justru dapat dimaknai sebagai
bentuk pembenaran terhadap tindakan yang dinilai memperluas
konflik bersenjata. Kekhawatiran tersebut disampaikan oleh Hidayat
Nur Wahid yang menegaskan bahwa Indonesiajangan sampai men-
jadi“alat stempel legitimasi untuk melebarkan perang.” Pernyataan
ini menunjukkan adanya penilaian bahwa setiap bentuk keterlibatan
dalam organisasi internasional memilikiimplikasi terhadap persepsi
publik global, terutama ketika organisasi tersebut dinilai tidak mampu
menunjukkan sikap yang tegas terhadap konflik yang berlangsung.
Dengan demikian, posisi Indonesia dipandang perlu dijaga agar tidak
menimbulkan kesan bahwa negara memberikan dukungan, baik
secara langsung maupun tidak langsung, terhadap tindakan yang

bertentangan dengan semangat perdamaian.

Lebih lanjut, kritik terhadap keberadaan Indonesia di dalam BoP
semakin diperkuat melalui pandangan bahwa organisasi tersebut
dinilai mengalami pergeseran dari tujuan awal pembentukannya.
Hidayat menyampaikan bahwa BoP yang semula diharapkan menjadi
wadah untuk membangun dialog dan menciptakan perdamaian
justru “mengembangkan perang.” Pernyataan tersebut menjadilan-
dasan penting dalam pemberitaan karena menunjukkan keraguan
terhadap efektivitas organisasi dalam menjalankan fungsi yang sesuai
dengan nama dan tujuan pendiriannya. Dalam konteks ini, kritik
diarahkan pada dinamika konflik internasional, serta padarelevansi
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organisasi tersebut sebagai mitra yang sejalan dengan prinsip-prinsip
diplomasi Indonesia.

Pemberitaan membangun pemahaman bahwa evaluasi terhadap
keanggotaan Indonesia di BoP diposisikan sebagai bentuk tanggung
jawab moral dan konstitusional negara dalam memastikan bahwa
setiap kebijakan luar negeri tetap berpijak pada nilai-nilai yang men-
jadi dasar penyelenggaraan hubungan internasional Indonesia.
Amanat untuk menolak penjajahan, menghormati kemanusiaan,
serta berperan aktif dalam menciptakan perdamaian dunia sebagai-
mana tercantum dalam Pembukaan UUD 1945 menjadiacuan utama

yang harus dijaga dalam setiap keputusan diplomatik.

Secara umum, pemberitaan membingkai evaluasi terhadap ke-
anggotaan Indonesia di BoP sebagai langkah yang penting untuk
menjaga konsistensi arah politik luar negeri Indonesia. Narasi yang
dibangun memperlihatkan bahwa pemerintah diharapkan memper-
timbangkan kepentingan diplomasijangka pendek, maupun memas-
tikan bahwa setiap bentuk kerja samainternasional tetap selaras
dengan prinsip kemerdekaan, kemanusiaan, dan perdamaian dunia.
Dengan demikian, evaluasi terhadap BoP merupakan caramemper-
tahankan kredibilitas Indonesia sebagai negara yang menjunjung
tinggi nilai-nilai perdamaian serta konsisten menjalankan politik luar
negeribebas aktif di tengah dinamika geopolitik global yang kian
kompleks.
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d. Hikmahanto: Keanggotaan Rl di BoP PerluRatifikasi DPR, Semoga
Ditolak
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Analisis berita berjudul “Keanggotaan RI di BoP Perlu Ratifikasi
DPR, Semoga Ditolak” mengedepankan fokus utama pemberitaan
diarahkan pada polemik mengenai keanggotaan Indonesia dalam
BoP sekaligus pada pentingnya memastikan setiap kebijakan luar
negeri dijalankan sesuai dengan mekanisme konstitusional yang
berlaku. Berita tersebut membingkaiisu keanggotaan Indonesia di
BoP sebagai persoalan yang tidak dapat dipisahkan dari aspek hukum
tata negara, khususnya terkait proses ratifikasi oleh Dewan Perwaki-
lan Rakyat (DPR). Pembahasan mengenai BoP ditempatkan dalam
konteks hubungan internasional, serta dikaitkan dengan prinsip
demokrasi dan tata kelola pemerintahan yang akuntabel.

Narasi berita memperlihatkan bahwa keterlibatan Indonesia
dalam suatu organisasi internasional memerlukan dasar hukumyang
jelas agar memiliki legitimasi dalam sistem hukum nasional. Kritik
disampaikan oleh Hikmahanto Juwana yang menegaskan bahwa
keanggotaan Indonesia di BoP “perlu dilakukan dengan cara men-
yampaikan ke DPR untuk proses ratifikasi.” Pernyataan tersebut me-
refleksikan bahwa pembentukan komitmen internasional memerlu-
kan keterlibatan lembaga legislatif sebagai representasi rakyat.
Dalam perspektif ketatanegaraan, mekanisme tersebut menjadi
bagian dari menjaga keseimbangan kewenangan antar-lembaga
negara sehingga setiap kebijakan strategis memperoleh legitimasi
politik sekaligus legitimasi hukum.

Lebih lanjut, pemberitaan membangun argumentasi bahwa
proses ratifikasi merupakan instrumen penting dalam penerapan
prinsip checks and balances di Indonesia. Keterlibatan DPR dipandang
sebagai mekanisme pengawasan yang bertujuan memastikan bahwa
setiap bentuk kerja sama internasional melalui proses pertimbangan
yang matang. Oleh karena itu, pemberitaan memberikan ruang

Board of Peace (BoP) dalam Sorotan Media



terhadap pandangan yang menekankan pentingnya akuntabilitas

dalam pengambilan keputusan terkait kebijakan luar negeri.

Kritik terhadap keanggotaan Indonesia di BoP semakin diperkuat
melalui pernyataan Hikmahanto yang menyebut bahwa tanpa per-
setujuan DPR, perjanjian tersebut “belum memiliki kekuatan hukum
mengikat di dalam negeri.” Pernyataan tersebut memperlihatkan
bahwa persoalan utamayang disorot mengenai substansi organisasi
internasional yang diikuti Indonesia, sertamengenai validitas hukum
dari keputusan tersebut. Jadi, keterlibatan Indonesia dalam BoP
dipandang perlu memenuhi prosedur yang ditetapkan oleh sistem
ketatanegaraan agar memilikilandasan hukum yang sah dan dapat
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat.

Dalam konteks tersebut, evaluasi terhadap keanggotaan Indone-
sia di BoP diposisikan sebagai bagian dari memperkuat legitimasi
hukum sekaligus menjaga akuntabilitas pemerintah dalam menjalan-
kan kebijakan luar negeri. Pemberitaan membangun kesan bahwa
setiap keputusan yang berkaitan dengan hubungan internasional
sepatutnya mempertimbangkan dinamika politik global, maupun
tetap mengacu pada mekanisme demokrasi yang berlaku di dalam
negeri. Artinya, keikutsertaan Indonesia dalam forum internasional
dipandang perlu selaras dengan kepentingan nasional, prinsip negara
hukum, sertaamanat konstitusi agar setiap kebijakan yang diambil
memperoleh legitimasi yang kuat, baik secara hukum maupun secara
politik.
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2. Justifikasi Kebijakan Indonesia dalam Board of Peace

a. SBY,Jokowi, hingga Ma'ruf Amin Datangilstana Penuhi Undangan
Prabowo
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Analisis terhadap pemberitaan Kompas.com berjudul “SBY,

Jokowi, hingga Ma’ruf Amin Datangilstana Penuhi Undangan Prabowo”
menunjukkan bahwafokus utama pemberitaan diarahkan padalangkah
Presiden Prabowo Subianto dalam membangun komunikasi politik
dengan sejumlah tokoh nasional di tengah meningkatnya dinamika
geopolitikinternasional. Berita tersebut menempatkan pertemuan
dilstana sebagai ruang konsultasi strategis yang bertujuan menghim-
pun berbagai pandangan dari para pemimpin nasional yang memiliki
pengalaman dalam menghadapi tantangan kebijakan luar negeri
maupun persoalan politik global. Pertemuan ini menjadi menarik
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karena berlangsung setelah Indonesia resmibergabung dalam BoP,
ketika keanggotaan tersebut mulai memunculkan berbagai tangga-
pan dan kritik di ruang publik.

Narasi berita memperlihatkan bahwa pemerintah menyadari
pentingnya membangun komunikasi yang inklusif dalam merespons
perubahan situasiinternasional yang semakin kompleks. Alih-alih
mengambil langkah secara sepihak, Presiden memilihmembukaruang
dialog denganmelibatkan mantan presiden dan mantanwakil presiden
sebagai bagian dari proses pertukaran gagasan. Pendekatan ini
menunjukkan bahwa isu geopolitik sebagai urusan pemerintahan
yang sedang berkuasa, sekaligus sebagai persoalan strategis yang
memerlukan pertimbangan dari berbagai perspektif. Hal tersebut
ditegaskan melalui pernyataan bahwa Presiden “ingin mendengar
pandangan dari tokoh-tokoh tersebut.” Pernyataan tersebut menun-
jukkan adanya keinginan untuk memperoleh masukan yang lebih
komprehensif sebelum mengambil langkah-langkah lebih lanjut

terkait kebijakan luar negeri Indonesia.

Selain itu, pemberitaan memberikan penegasan terkait substansi
pembahasan dalam pertemuan tersebut. Sekretaris Kabinet Teddy
Indra Wijaya menyampaikan bahwa “semuanya dibahas, termasuk
soal situasi geopolitik.” Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa
isu geopolitik menjadi salah satu agenda penting yang menjadi titik
perhatian pemerintah. Dengan demikian, forum konsultasi tersebut
menjadi wadah untuk mendiskusikan berbagai perkembangan inter-
nasional yang berpotensi memengaruhi kepentingan nasional.
Termasuk pula terkait dinamika konflik di Timur Tengah sertaimplikasi-
nya terhadap posisi Indonesia dalam berbagai forum internasional.
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Dalam konteks polemik mengenai keanggotaan Indonesia di BoP
setelah serangan Amerika Serikat dan Israel terhadap Iran, perte-
muan tersebut sebagai bagian dari kebijakan pemerintah melakukan
evaluasi strategis terhadap arah kebijakan luar negeri. Meskipun
berita tidak secara eksplisit menyatakan bahwa pembahasan difo-
kuskan pada BoP. Artinya, narasi yang disusun menunjukkan adanya
keterkaitan antara meningkatnya ketegangan geopolitik dengan
‘kesadaran’ pemerintah untuk mendengarkan berbagai pandangan
dari paratokoh nasional. Langkah tersebut mencerminkan kesadaran
bahwa setiap keputusan dalam politik luar negeri memiliki konse-
kuensi diplomatik, politik, maupun persepsiinternasional yang perlu
dipertimbangkan secara matang.

Singkat kata, pemberitaan Kompas.com membingkai forum
konsultasi tersebut sebagai bentuk pendekatan dialogis yang ditem-
puh pemerintah dalam menghadapi dinamika politik global. Pendeka-
tan inimemperlihatkan komitmen untuk menjaga keseimbangan
antarakepentingan diplomasiinternasional, stabilitas politik dalam
negeri, serta komitmen Indonesia terhadap amanat konstitusi supaya
tetap berperan aktif dalam menciptakan perdamaian dunia. Dengan
melibatkan berbagai tokoh nasional yang memiliki pengalaman dalam
pemerintahan, pemerintah bermaksud membangun legitimasi politik
sekaligus memperkuat kualitas pengambilan keputusan di tengah

situasi geopolitik yang terus berkembang.
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b. Prabowo Bahas Konflik Iran vs AS-Israel saat Kumpulkan Eks
Presiden Hingga Menlu
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Analisis pemberitaan berjudul “Prabowo Bahas Konflik Iran vs

AS-Israel saat Kumpulkan Eks Presiden hingga Menlu” menunjukkan
bahwa pemberitaan tersebut menempatkan respons pemerintah
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terhadap eskalasi konflik antara AS-Israel dengan Iran sebagaiisu
strategis yang memerlukan pertimbangan secara komprehensif.
Fokus utama berita diarahkan pada langkah Presiden Prabowo
Subianto yang mengundang para mantan presiden, mantan wakil
presiden, sertamantan menteriluar negeri untuk berdiskusi mengenai
perkembangan situasiinternasional. Pertemuan tersebut memper-
lihatkan bahwa pemerintah memandang dinamika geopolitik global,
termasuk polemik mengenai BoP sebagai persoalan yang memiliki
implikasiluas terhadap kepentingan nasional Indonesia. Singkatnya,
pemerintahan Prabowo memerlukan masukan dari berbagai tokoh

yang memiliki pengalaman dalam pengambilan kebijakan strategis.

Narasi berita menunjukkan pemerintah memilih membangun
ruang konsultasi untuk memperoleh pandangan yang lebih menyelu-
ruh mengenai dampak konflik terhadap Indonesia maupun terhadap
tatanan internasional. Hal tersebut terlihat dari pernyataan mantan
Menteri Luar Negeri Hassan Wirajuda yang menyampaikan bahwa
pemerintah mendiskusikan “implikasinya apa terhadap kita, terhadap
dunia.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa perhatian peme-
rintah tertuju pada dampak langsung terhadap kepentingan nasional,
maupun pada konsekuensiyang lebih luas terhadap stabilitas kawa-
san, keamananinternasional, serta keberlangsungan tata hubungan
antarnegara.

Lebih lanjut, pemberitaan membangun pemahaman bahwa
eskalasi konflik di Timur Tengah berpotensi memengaruhi berbagai
aspek strategis, mulai dari keamanan regional, hubungan diplomatik,
hingga kondisi ekonomi global. Oleh karena itu, langkah pemerintah
untuk melibatkan para tokoh nasional dalam proses konsultasi seba-
gai caramemperkuat kualitas pengambilan keputusan di tengah
situasi yang penuh ketidakpastian. Pendekatan tersebut mencer-
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minkan kehati-hatian pemerintah dalam menimbang setiap kemung-
kinan yang dapat muncul sebagai konsekuensi dari perubahan situasi
geopolitik internasional.

Selain membahas dampak konflik, pemberitaan menyorot mun-
culnya pertanyaan mengenai keberlanjutan posisi Indonesia dalam
BoP. Isutersebut mengemuka ketika Hassan Wirajuda menyampai-
kan bahwa pemerintah akan “berhitung lagi” terkait kemungkinan
melemahnya mandat BoP akibat perang dilran. Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa pemerintah mulai melakukan evaluasi terhadap
efektivitas organisasi tersebut dalam menjalankan tujuan awal pem-
bentukannya sebagai forum yang berorientasi pada perdamaian.
Dengan demikian, keanggotaan Indonesia di BoP tetap terbuka
untuk dikaji kembali sesuai dengan perkembangan situasi interna-

sional dan kepentingan nasional.

Berpijak dari penjelasan tersebut, pemberitaan membingkai
kebijakan luar negeri Indonesia sebagai proses yang dinamis dan
adaptif terhadap perubahan lingkungan strategis global. Narasi yang
dibangun memberikan kesan bahwa pemerintah berada padafase
refleksi dan penyesuaian dalam menentukan arah kebijakan diplo-
masi, khususnya terkait posisi Indonesia di BoP. Dalam proses inilah,
pemerintah bermaksud menjaga keseimbangan antara prinsip per-
damaian, kepentingan nasional, serta tuntutan dinamika geopolitik
internasional yang terus berkembang. Pendekatan ini sekaligus
memperlihatkan bahwa setiap keputusan dalam politik luar negeri
dipertimbangkan secara hati-hati agar tetap selaras dengan komit-
men Indonesia dalam mendukung terciptanya perdamaian dunia.
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c. KalaPrabowo Kumpulkan Eks Presiden hingga Ketum Parpol,

Apayang Dibahas?
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Analisis terhadap pemberitaan berjudul “Kala Prabowo Kumpul-

kan Eks Presiden hingga Ketum Parpol, Apa yang Dibahas?”” menun-
jukkan bahwa konstruksi pemberitaan berfokus pada bagaimana
pemerintah menjelaskan alasan di balik pilihan kebijakan tersebut
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kepada berbagai tokoh politik nasional. Dalam narasi yang dibangun,
langkah Presiden Prabowo Subianto mengundang mantan presiden,
mantan wakil presiden, serta para ketua umum partai politik, diposisi-
kan sebagai bagian dari proses komunikasi politik untuk menjelaskan
arah kebijakan luar negeri Indonesia di tengah situasi geopolitik yang
semakin kompleks.

Pemberitaan memperlihatkan bahwa pemerintah berupaya
membangun pemahaman bersama mengenai tantangan yang diha-
dapi dalam menentukan posisi Indonesia di tengah meningkatnya
eskalasi konflik internasional. Situasi tersebut dipandang tidak mem-
berikan banyak ruang bagi lahirnya pilihan yang sepenuhnyaideal.
Oleh karena itu, keputusan yang diambil pemerintah diartikulasikan
sebagai hasil dari berbagai pertimbangan strategis yang mempertim-
bangkan kepentingan nasional, stabilitas kawasan, serta dinamika
hubungan internasional yang terus berkembang. Dalam konteks ini,
pemberitaan hasil dari proses penilaian yang mempertimbangkan
berbagairisiko dan konsekuensi yang mungkin timbul.

Hal tersebut tergambar secara jelas melalui pernyataan bahwa
“Beliau menjelaskan pilihan yang memang terberat dari yang ada.
Yang paling mungkin dari yang ada. Bukan pilihan-pilihan ideal.”
Kutipan tersebut menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah dilan-
dasi oleh kebutuhan untuk menentukan langkah yang dinilai paling
realistis di tengah situasi internasional yang penuh ketidakpastian.
Dengan demikian, narasi berita mengarahkan pembaca untuk melihat
bahwa setiap keputusan dalam politik luar negeri merupakan hasil
dari proses kompromi terhadap berbagai kepentingan yang saling
beririsan.

Board of Peace (BoP) dalam Sorotan Media



Lebih lanjut, pemberitaan memperlihatkan bahwa pemerintah
berusaha memperoleh dukungan dan pemahaman dari para elite
politik nasional terhadap kebijakan yang diambil. Pertemuan yang
melibatkan berbagai tokoh lintas pemerintahan dan lintas partai
menunjukkan langkah membangun komunikasi politik yang lebih
inklusif dalam menghadapi tantangan geopolitik global. Langkah
tersebut sekaligus memberikan kesan bahwa pemerintah membuka
ruang untuk mendengarkan pandangan dari tokoh-tokoh yang
memiliki pengalaman dalam mengelola hubungan internasional

maupun pemerintahan.

Dengan kata lain, berita ini membingkai pertemuan tersebut
sebagai ruang legitimasi politik bagi kebijakan luar negeri pemerintah,
khususnya terkait posisi Indonesia dalam BoP. Melalui penjelasan
mengenai alasan dan pertimbangan yang melatarbelakangi keputu-
san tersebut, berita mengkonstruksi pemahaman bahwa keterliba-
tan Indonesia di BoP diposisikan sebagai pilihan strategis yang lahir
darirealitas geopolitik internasional, bukan semata-mata dari pertim-
bangan idealisme. Dengan demikian, narasi yang disajikan memper-
kuat citra pemerintah sebagai aktor yang menjaga keseimbangan
antara kepentingan nasional, stabilitas kawasan, dan komitmen
Indonesia dalam menjalankan politik luar negeri di tengah dinamika
geopolitik global yang terus berubah.
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3. Legitimasi Board of Peace Dipertanyakan

a. Sebut BOP JadiBoard of War, Ini 5 Desakan dalam Petisi Ber-
sama Masyarakat Sipil Usai AS-Israel Serang Iran
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Analisis berita berjudul “Sebut BoP Jadi Board of War, Ini 5 Desa-
kan dalam Petisi Bersama Masyarakat Sipil Usai AS-Israel Serang Iran”

menunjukkan bahwa fokus utama berita pada munculnya kritik dari
kelompok masyarakat sipil yang mempertanyakan relevansi BoP
sebagai forum yang mengusung nilai-nilai perdamaian di tengah
meningkatnya eskalasi konflik antara AS-Israel, dan Iran. Dalam kon-
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struksi pemberitaan, BoP dipersepsikan sebagai simbol yang diper-
debatkan karena dinilai tidak mampu mencerminkan tujuan normatif
yang selamaini melekat pada identitas organisasi tersebut.

Narasi berita memperlihatkan kontradiksi antara citra BoP sebagai
organisasi yang mengedepankan perdamaian dengan realitas politik
internasional yang berkembang setelah terjadinya serangan militer.
Kontradiksi tersebut menjadi dasar munculnya kritik dari berbagai
elemen masyarakat sipil yang menilai bahwa keberadaan BoP berpo-
tensi memberikan legitimasi terhadap tindakan yang memperluas
konflik. Pandangan tersebut tercermin dalam pernyataan bahwa
“Board of Peace sudah berubah menjadi ‘Board of War’.”” Ungkapan
tersebut memiliki makna simbolik yang kuat karena mengubah pen-
yebutan nama organisasi, sekaligus merepresentasikan perubahan
persepsi publik terhadap fungsi dan kredibilitas BoP. Penggunaan
istilah tersebut menjadi bentuk kritik yang menegaskan bahwa
organisasi yang semestinya berorientasi pada penyelesaian konflik
secara damai, justru dipandang tidak mampu menjalankan peran

tersebut secara efektif.

Lebih lanjut, pemberitaan memperkuat konstruksi kritik melalui
petisi bersamayang disampaikan oleh kelompok masyarakat sipil.
Dalam petisiitu dinyatakan bahwa pihak yang “seharusnya menjaga
perdamaianjustru bertindak bertentangan dengan prinsip tersebut.”
Pernyataan ini menunjukkan penilaian bahwa terdapat kesenjangan
antara komitmen normatif yang diklaim oleh aktor-aktor internasional
dengan tindakan nyata yang terjadi dilapangan. Kritik yang disampai-
kan ditujukan kepada organisasi BoP sebagai institusi, serta kepada
para aktor yang terlibat di dalamnya dan dinilai gagal mempertahan-
kan konsistensi antara prinsip perdamaian dengan praktik kebijakan

yang dijalankan.
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Dalam konteks tersebut, pemberitaan membangun pemahaman
bahwaisuyang diperdebatkan terkait makna perdamaianitu sendiri
dalam praktik politik global. Ketika operasi militer terus berlangsung
dan eskalasi konflik semakin meningkat, narasimengenai perdamai-
an dipandang kehilangan kekuatan moral karena tidak diikuti oleh
tindakan yang sejalan dengan nilai-nilai kemanusiaan. Situasi ini
memperlihatkan bagaimana simbol dan retorika politik dapat menga-
lami perubahan makna ketika berhadapan denganrealitas hubungan

internasional yang penuh kepentingan dan persaingan kekuasaan.

Dengan demikian, narasi membingkai BoP sebagai organisasi
yang menghadapi krisis legitimasi di mata sebagian masyarakat sipil.
Retorika perdamaian yang selama ini menjadiidentitas utama organi-
sasi dipersepsikan mengalami kontradiksi dengan praktik militeryang
berkembang dilapangan. Karenaitu, berita inimembangun kesan
bahwa perdamaian sebagai bahasa politik yang sarat dengan kepen-
tingan kekuasaan, sehingga memunculkan tuntutan agar setiap
komitmen terhadap perdamaian diwujudkan secara nyata melalui
kebijakan dan tindakan yang konsisten.
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b. Serangan AS-Israel ke Iran Dinilai Cederai Semangat Board of

Peace
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hukum internasional terjadi tanpa konsekuensi. Jika dibiarkan, maka
tatanan global akan semakin rusak,” ujar Soleh.

Diberitakan sebelumnya, Israel menyerang Teheran, Iran, pada Sabtu
(28/2/2026) pagi. Laporan Associated Press menyebutkan, serangan
terjadi di dekat kantor Pemimpin Tertinggi Iran, AliKhamenei. Amerika
Serikat (AS) disebut turut terlibat dalam serangan tersebut. Informasi
itu disampaikan oleh sejumlah pejabat AS dan sumber lain yang me-
ngetahui operasitersebut.

Serangan itu terjadi saat AS mengerahkan armada besar jet tempur
dan kapal perang ke kawasan tersebut untuk menekan Iran agar
mencapai kesepakatan terkait program nuklirnya. Kini, kantor berita
Tasnim dan Fars mengonfirmasi kematian Ayatollah Ali Khamenei.
Namun, tidak ada detail seputar kematiannya yang diumumkan. Men-
yusul kematian Khamenei, Iran mendeklarasikan 40 hari masa ber-
kabung dan tujuh hari harilibur nasional.

Koding Awal: Komitmen BoP ‘tercederai’

Analisis berita berjudul “Serangan AS-Israel ke Iran Dinilai Cederai
Semangat Board of Peace” menunjukkan pertentangan antara nilai-
nilai perdamaian yang digaungkan oleh pimpinan BoP dengan realitas
konflik bersenjata yang terjadi setelah serangan AS-Israel terhadap
Iran. Dalam konstruksi berita, peristiwa tersebut sebagai bagian dari
dinamika geopolitik di Timur Tengah, maupun sebagai momentum
yang memunculkan pertanyaan mengenai konsistensi organisasi

internasional dalam menjalankan tujuan yang diusungnya.

Narasi berita memperlihatkan bahwa tindakan militer yang
dilakukan Amerika Serikat dan Israel dipandang tidak sejalan dengan
semangat diplomasi yang menjadi dasar pembentukan BoP. Organi-
sasi yang membawa identitas sebagai forum perdamaian seharusnya

mampu mendorong penyelesaian konflik melalui dialog, negosiasi,
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dan penghormatan terhadap hukum internasional. Namun, ketika
eskalasi kekerasan tetap terjadi dan melibatkan aktor-aktor yang
memiliki keterkaitan dengan BoP, muncul penilaian bahwa terdapat
kesenjangan antara komitmen normatif dengan praktik politik di
lapangan. Pandangan tersebut ditegaskan oleh Oleh Soleh yang
menyatakan bahwa “Semangat Board of Peace seharusnya menjadi
landasan untuk menciptakan perdamaian, bukan justru menjadi
pembenaran atas tindakan perang.” Pernyataan inimemperlihatkan
bahwa konsep perdamaian harus tercermin secara nyata dalam

kebijakan dan tindakan para pihak yang terlibat.

Lebih lanjut, pemberitaan membangun kritik terhadap praktik
politik internasional yang dinilai masih mengandalkan penggunaan
kekuatan militer sebagaiinstrumen penyelesaian konflik. Kondisi
tersebut menimbulkan kekecewaan karena nilai-nilai perdamaian
yang sering dikemukakan dalam berbagai forum internasional diper-
sepsikan tidak diimplementasikan secara konsisten. Dengan demi-
kian, narasi berita menempatkan konflik di Timur Tengah sebagai
contoh bagaimana bahasa diplomasi dan komitmen terhadap perda-
maian bisa dipandang kehilangan makna ketika tindakan yang diambil
justru mengarah pada penggunaan kekuatan bersenjata dan mem-
perbesar eskalasi konflik.

Kritik tersebut semakin dipertegas melalui penyebutan bahwa
serangan AS-Israel merika terhadap Iran telah “mencederai komit-
men global terhadap perdamaian dan stabilitas dunia.” Pernyataan
tersebut menunjukkan bahwa dampak konflik dapat memengaruhi
upaya masyarakat internasional dalam menjaga stabilitas dan keama-
nan global. Dalam konteks ini, tindakan militer dipersepsikan berten-

tangan dengan cita-cita bersama untuk membangun tatanan interna-
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sional yang lebih damai dan menghormati prinsip-prinsip hukum

internasional.

Secara umum, pemberitaan membingkai retorika perdamaian
internasional sebagai konsep yang menghadapi tantangan serius
akibat praktik politik yang berkembang di lapangan. Nilai-nilai per-
damaian dipandang kehilangan makna moral ketika tindakan nyata
justru ditandai oleh meningkatnya eskalasi kekerasan, penggunaan
kekuatan militer, serta pelanggaran terhadap kedaulatan negaralain.
Karena itu, berita inimengkonstruksi pemahaman bahwa kredibilitas
organisasi maupun aktor internasional dalam mengusung perda-
maian bergantung pada konsistensi antara komitmen normatif yang
disampaikan danimplementasinya dalam kebijakan serta tindakan
nyata ditengah dinamika geopolitik global.

4. Delegitimasi Kepemimpinan Internasional dalam BoP

a. Donald Trump dan NetanyahuJadi Pemantik Perang, Indonesia
Didesak Keluar dari Board of Peace

Tabel 10. Berita Kompas.com Edisi 3 Maret 2026 (09:23 WIB)

Judul Berita: Donald Trump dan Netanyahu Jadi Pemantik Perang,
Indonesia Didesak Keluar dari Board of Peace

Sumber: https://nasional.kompas.com/read/2026/03/03/09230991/
donald-trump-dan-netanyahu-jadi-pemantik-perang-indonesia-
didesak-keluar

JAKARTA, KOMPAS.com - Setelah negosiasi terkait senjata nuklir di
Jenewa, Swiss, Jumat (27/2/2026) antara Iran dan Amerika Serikat
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mengalami kebuntuan, Amerika Serikat bersama Israel memantik
peperangan. Sabtu (28/2/2026) pagi, Israel meluncurkan serangan
ke Ibu Kota Iran, Teheran. Serangan itu menyasar langsung kediaman
pemimpin tertinggi Iran, Ayatollah Ali Khamenei. Khamenei tewas
dalamserangan tersebut, membuat Iran murka dan membalas dengan
rudal balistik, menyasar semua fasilitas militer Amerika Serikat di Timur
Tengah, termasuk di Uni Emirat Arab, dan Arab Saudi.

Serangan ini Sangat Jelas Dimotori oleh Amerika Serikat
Presiden AS, Donald Trump sendiri menyatakan serangan hari Sabtu
yang menewaskan Khamenei adalah serangan yang hebat. Melalui
unggahan di Truth Social, Trump mengumumkan kematian Khamenei
yang telah memimpin Iran sejak 1989. “Khamenei, salah satu orang
paling jahat dalam sejarah, sudah mati,” tulisnya. la menambahkan
bahwa Khamenei “tidak mampu menghindari sistem intelijen dan
pelacakan kamiyang sangat canggih dan, bekerja sama erat dengan
Israel, tidak ada yang bisa ia lakukan, atau para pemimpin lain yang
turut terbunuh bersamanya.” Namun yang menjadi ironi, ucapan ini
datang dari seorang Chairman, pemimpin tertinggi dari organisasi
Dewan Perdamaian yang baru dibentuk, yakni Board of Peace.

Trump diketahui sebagai penggagas Board of Peace, lembaga perda-
maian yang baru saja disahkan untuk mengemban mandat Perserika-
tan Bangsa-Bangsa (PBB) dalam upaya perdamaian diGaza, Palestina.
Setelah serangan AS-Israel terhadap Iran tersebut, muncul desakan
agar pemerintah Indonesia segera mengevaluasi pilihan bergabung
dalam Board of Peace.

Runtuhnya Legitimasi Board of Peace

Suara paling keras datang dari Majelis Ulama Indonesia (MUI). Melalui
Ketua Bidang Hubungan Luar Negeri dan Kerja Sama Internasional,
Sudarnoto Abdul Hakim, MUl mengatakan bahwa “BoP sudah runtuh
secara moral dan kehilangan legitimasinya’” setelah menjadi biang
kerok perang melawan Iran. “Serangan Amerika-Israel terhadap Iran
memberikan bukti yang kasat mata bahwa Trump baik sebagai presiden
maupun chairman BoP bukanlah orang yang mempunyai kepedulian
untuk menciptakan perdamaian. Dia tepatnya disebut sebagai perusak
brutal perdamaian,” kata Sudarnoto kepada Kompas.com, Selasa (3/
3/2026).
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Analisis terhadap pemberitaan berjudul “Donald Trump dan
Netanyahu Jadi Pemantik Perang, Indonesia Didesak Keluar dari
Board of Peace” mencerminkan berita ini mengedepankan kritik
terhadap figur-figur yang dipandang memiliki posisi sentral dalam
BoP, khususnya Donald Trump sebagai pimpinan forum tersebut.
Pemberitaan mempersoalkan keberadaan BoP sebagai organisasi
internasional, sekaligus menempatkan kepemimpinan organisasi
sebagai faktor yang menentukan kredibilitas dan legitimasi forum
tersebut. Dalam konstruksi berita, serangan militer AS-Israel terhadap
Iran menjadi titik balik yang memunculkan berbagai kritik terhadap
kepemimpinan BoP, terutama karena tindakan tersebut dipandang
bertentangan dengan tujuan utama organisasi yang mengusung

nilai-nilai perdamaian.

Narasi beritamemperlihatkan bahwa krisis yang dihadapi BoP
berkaitan dengan efektivitas organisasi dalam merespons konflik
internasional, serta menyangkut kepercayaan publik terhadap para
pemimpin di dalamnya. Hal ini terlihat dari pernyataan Majelis Ulama
Indonesia (MUI) yang menyebut bahwa “BoP sudah runtuh secara
moral dan kehilangan legitimasinya.” Pernyataan tersebut menun-
jukkan bahwa kritik yang muncul berkembang menjadi penilaian
terhadap landasan moral yang menjadi dasar keberadaan BoP. Dalam
konteks ini, legitimasi organisasi dipersepsikan negatif ketika
tindakan paraaktor yang terlibat dianggap tidak mencerminkan nilai-
nilai perdamaian yang selamaini dikedepankan.

Lebih lanjut, pemberitaan mengarahkan perhatian pembaca pada
sosok Donald Trump sebagai pemimpin yang dinilai memiliki tang-
gung jawab moral atas arah organisasi. Sudarnoto Abdul Hakim men-
yampaikan bahwa Trump “bukanlah orang yang mempunyaikepedu-
lian untuk menciptakan perdamaian” dan bahkan menyebutnya
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sebagai “perusak brutal perdamaian.” Kutipan tersebut memper-
lihatkan bahwa kritik diarahkan pada kebijakanyang diambil, sekaligus
pada karakter kepemimpinan yang dipersepsikan tak selaras dengan
misi utama BoP. Dengan demikian, pemberitaan membangun hubu-
ngan erat antara kualitas kepemimpinan dengan tingkat kepercayaan

publik terhadap organisasiinternasional yang dipimpinnya.

Narasi yang disusun menunjukkan pergeseran persepsi terhadap
kepemimpinan global. Figur yang semula diposisikan sebagai mediator
dan penggerak terciptanya perdamaian internasional mulai dipan-
dang sebagaibagian dari dinamika konflik yang berlangsung. Perge-
seran persepsi tersebut memperlihatkan bahwa legitimasi seorang
pemimpin internasional dibentuk oleh jabatan/posisi formal maupun
oleh konsistensi antara komitmen terhadap perdamaian dengan
tindakan nyata dalam menghadapi konflik antarnegara. Ketika
tindakan yang muncul dianggap bertentangan dengan prinsip-prinsip
tersebut, kepercayaan publik terhadap kepemimpinan internasional

cenderung berkurang.

Dengan kata lain, berita tersebut mengkonstruksi BoP sebagai
organisasi yang menghadapitantangan serius dalam mempertahan-
kan legitimasi politik dan moralnya. Kritik yang diarahkan kepada
Donald Trump dan Benjamin Netanyahu memperlihatkan bahwa
krisis kepercayaan terhadap organisasi erat melekat dari penilaian
terhadap para pemimpinnya. Dalam konteks ini, BoP dipersepsikan
sebagai representasi dominasi politik dan kepentingan geopolitik
negara-negara besar. Melalui konstruksi tersebut, beritamembangun
pemahaman bahwa efektivitas dan kredibilitas suatu organisasi
internasional bergantung pada kemampuan para pemimpinnya
untuk menunjukkan komitmen yang konsisten terhadap nilai-nilai

perdamaian dalam setiap kebijakan dan tindakan yang diambil.
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Berdasarkan analisis tematik terhadap 10 berita kontroversi Indo-
nesia dalam BoP, memperlihatkan pergulatan cara pandang publik
dan elite politik Indonesia dalam memaknai posisi Indonesia di tengah
dinamika geopolitik global.

Dengan menggunakan pendekatan Braun & Clarke (2012), empat
tema yang muncul mencerminkan keterhubungan yang kuat satu
sama lain, terutama terkait krisis legitimasi perdamaian internasional

danrespons politik Indonesia terhadapnya.

Secara keseluruhan, tidak ada tema yang mendominasi dari 10
berita yang ditayangkan Kompas.com. Tematik evaluasi kebijakan
Indonesia (4 berita) nyaris berimbang dengan tematik justifikasi
kebijakan Indonesia dalam BoP. Tematik evaluasi berisi desakan, kritik,
dan protes dari para pemangku kepentingan agar Indonesia meninjau
ulang keterlibatan Indonesia dalam forum tersebut dan bahkan
segera ke luar dari BoP. Desakanitu datang dari mulai darianggota
DPR, akademisi, tokoh ormas Islam, hingga masyarakat sipil. Narasi
evaluatif ini antara lain tampak ketika TB Hasanuddin menyebut
bahwa “partisipasi Indonesia di BoP telah mencederai prinsip bebas
aktif”, sementara Hikmahanto Juwana menekankan bahwa keang-
gotaan Indonesia “perlu dilakukan dengan cara menyampaikan ke
DPR untuk proses ratifikasi.” Dalam konteks ini, BoP diposisikan
sebagai isu yang menyentuh langsung konsistensi politik luar negeri
Indonesia, amanat konstitusi, dan legitimasi demokrasi domestik.

Disisilain, muncul tema legitimasi BoP dipertanyakan. Serangan
AS-Israel terhadap Iran menjadi titik balik yang memicu keraguan
terhadap kredibilitas BoP sebagailembaga perdamaian. MUl secara
tegas menyatakan bahwa BoP “tidak efektif mewujudkan kemerde-
kaan sejati di Palestina.” Kritik ini menunjukkan persepsi bahwa
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institusi yang membawa nama perdamaian justru gagal menjaga nilai-
nilai yang menjadi dasar keberadaannya. Dalam sejumlah berita, legiti-
masi BoP mulai terkikis karena publik melihat adanya ketimpangan
antara mandat normatif organisasi dan praktik politik negara-negara

dominan didalamnya.

Tema berikutnya adalah delegitimasi kepemimpinan interna-
sional dalam BoP. Kritik diarahkan kepada institusi, serta kepada figur-
figur utama yang memimpin ‘arsitektur’ perdamaian tersebut, terutama
Donald Trump. MUI bahkan menyebut Trump sebagai “perusak
brutal perdamaian.” Pernyataan ini memperlihatkan bagaimana
kepemimpinan internasional dipandang kehilangan otoritas moral
ketika aktor yang mengusung narasi perdamaianjustru terlibat dalam
operasi militer. Dalam perspektif tematik, delegitimasi terhadap
pemimpin global menjadi bagian penting dalam pembentukan per-
sepsi publik terhadap BoP.

Hal menarik, tema justifikasi kebijakan Indonesia dalam BoP
tampil dalam tiga berita. Dalam konteks ini, pemerintahan Prabowo
‘sadar’ akan desakan publik terkait bergabungnya Indonesia dalam
BoP. Presiden mengklaim bahwa keterlibatan Indonesia dalam forum
internasional bentukan Donald Trump merupakan pilihan realistis di
tengah situasi global yang kompleks. Pernyataan bahwa keputusan
tersebut merupakan “pilihan yang paling mungkin dari yang ada”
menunjukkan adanya upayamembangun legitimasi politik atas langkah
diplomasi pemerintah.

Dengan demikian, 10 berita ini memperlihatkan bahwa BoP men-
jadiruang tarik-menarik antara idealisme perdamaian, kepentingan
geopolitik, danidentitas politik luar negeri Indonesia. Narasi Kompas.
com merefleksikan kegelisahan kolektif bahwa perdamaian dunia
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membutuhkan konsistensi moral yang tercermin dalam tindakan

nyata.

Berikut ini pemberitaan seputar kontroversi Indonesia dalam BoP

pada Kompas.com (Maret 2026 ) tertera dalam Tabel 11.

Tabel 11. Kategorisasi Tematik Berita Kontroversi Indonesia
dalam Board of Peace pada Kompas.com

No Judul Berita Koding Awal Kategori Tema

1. | MUI Desak RI Keluar dari Ormas Islam desak Evaluasi kebijakan
Board of Peace Usai Rl ke luar dari BoP Indonesia dalam BoP
Serangan AS-lsrael ke Iran

2. | Anggota DPR Desak Wakil rakyat desak Rl | Evaluasi kebijakan
Indanesia Keluar dari BoP ke luar dari BaP Indanesia dalam BoP
Usai Serangan AS-Israel ke
Iran

3. | Senior PKS Minta Prabowo | Tokoh PKS desak Rl | Evaluasi kebijakan
Pertimbangkan Cabut dari ke luar dari BoP Indonesia dalam BoP
BoP

4. | Hikmahanto: Keanggotaan Ratifikasi DPR Evaluasi kebijakan
RI di BoP Perlu Ratifikasi Indanesia dalam BoP
DPR, Semoga Ditolak

5. | SBY, Jokowi, hingga Ma'ruf | Prabowo undang Justifikasi kebijakan
Amin Datangi Istana Penuhi | tokoh bahas BoP Indonesia dalam BoP
Undangan Prabowo

6. | Prabowo Bahas Konflik Iran | Prabowo kumpulkan | Justifikasi kebijakan
vs AS-Israel saat Kumpulkan | tokoh untuk diskusi Indonesia dalam BoP
Eks Presiden hingga Menlu | BoP

7. | Kala Prabowo Kumpulkan Prabowo undang eks | Justifikasi kebijakan
Eks Presiden hingga Ketum | presiden hingga Indonesia dalam BoP
Parpol, Apa yang Dibahas? | politisi

8. | Sebut BOP Jadi Board of BoP menjadi Board of | Legitimasi BoP
War, Ini 5 Desakan dalam War dipertanyakan
Petisi Bersama Masyarakat
Sipil Usai AS-Israel Serang
Iran

9. | Serangan AS-Israel ke Iran | Komitmen BoP Legitimasi BoP
Dinilai Cederai Semangat tercederai dipertanyakan
Board of Peace

10. | Donald Trump dan Aktor ‘pemantik Deligitimasi
Netanyahu Jadi Pemantik perang’ kepemimpinan
Perang, Indonesia Didesak internasional dalam
Keluar dari Board of Peace BoP

(Sumber: Olahan Rachmi Kurnia Siregar, 2026)
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Berdasarkan Tabel 11, pemberitaan Kompas.com memperlihat-
kan struktur tematik yang saling terhubung. Struktur tersebut kemu-
dianmembentuk satu alur mengenaikrisis legitimasi BoP serta posisi
dilematis Indonesia di tengah konflik global. Tema-tema yang muncul
saling menguatkan dan membentuk keterjalinan isu antara perda-
maian, geopolitik, legitimasi internasional, hingga politik luar negeri

Indonesia.

Struktur tematik diawali dari evaluasi kebijakan Indonesia dalam
BoP. Berbagai aktor politik, akademisi, dan masyarakat sipil mendo-
rong pemerintah meninjau ulang keterlibatan Indonesia. Pernyataan
bahwa keanggotaan BoP “perlu ratifikasi DPR” dan kekhawatiran
bahwa Indonesia menjadi “alat stempel legitimasi perang’ menun-
jukkan adanya kecemasan nasional terhadap arah politik luar negeri

Indonesia.

Tematik evaluasi kebijakan tersebut disusul oleh tematik justifi-
kasi kebijakan. Dalam hal ini berisi penjelasan pemerintah Indonesia
yang bermaksud membangun pemahaman bersama mengenai
tantangan yang dihadapi dalam menentukan posisi Indonesia dalam
BoP ditengah meningkatnya eskalasi konflik internasional.

Selanjutnya struktur tematik yang muncul adalah keraguan ter-
hadap legitimasi BoP pasca agresi militer AS-Israel ke Iran. MUl meni-
lai BoP “tidak efektif mewujudkan kemerdekaan sejati di Palestina,”
sementara koalisi masyarakat sipil bahkan menyebutnya berubah
menjadi “Board of War.” Keterjalinan isu kemudian menyentuh reto-
rika damai dan praktik militer dilapangan. BoP yang dibangun atas
nama perdamaian justru dipersepsikan hadir bersamaan dengan
eskalasi perang. Oleh Soleh menyatakan bahwa “semangat Board
of Peace seharusnya menjadilandasan untuk menciptakan perda-
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maian, bukan pembenaran atas tindakan perang.” Pernyataan ini
memperlihatkan bagaimana Kompas.com membangun narasi tentang
benturan antaraidealisme diplomasi dan realitas kekerasan geopolitik.

Dari titik ini, tema berkembang ke arah delegitimasi kepemim-
pinaninternasional, terutama terhadap Donald Trump sebagai figur
sentral BoP. Kritik bahwa Trump dan Netanyahu adalah “pemantik
perang” memperlihatkan bagaimana sosok pemimpin diposisikan

sebagai representasi krisis moral institusi internasional itu sendiri.

Dengan demikian, keterjalinan antar tema dalam Kompas.com
membentuk satu narasi besar bahwa krisis BoP menjadi momentum
refleksi bagi Indonesia untuk menegaskan kembali identitas politik
luar negeriyang ‘bebas aktif’, berdaulat, dan berpihak pada perdamaian
substantif, bukan sekadar simbolik ataupun retorika belaka.

Representasi Editorial Kompas.com: Ideologi Media dan
Kebijakan Redaksional

Analisis tematik terhadap pemberitaan Kompas.com mengenai
keterlibatan Indonesia dalam BoP menunjukkan bahwarealitas yang
dikonstruksi media ini lebih diarahkan pada bagaimana Indonesia
memaknai dan merespons dinamika geopolitik global dibandingkan
pada penilaian terhadap BoP sebagai organisasi internasional.
Interpretasi terhadap empat tema yang dihasilkan memperlihatkan
bahwa pemberitaan berfokus pada posisi, pertimbangan, dan konse-
kuensi kebijakan luar negeri Indonesia. Di sinilah, isu BoP memper-
lihatkan bagaimana pemerintah Indonesia dihadapkan pada berbagai
pilihan diplomatik ditengah perubahan geopolotik global.

Dalam perspektif konstruktivis, media bukan sebagai saluran

yang memantulkanrealitas secara objektif, melainkan sebagai ‘aktor’
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yang mengonstruksi makna melalui penyusunan narasi (Hagvar et
al., 2026). Dalam konteks ini, Kompas.com mengarahkan perhatian
editorial pada bagaimana Indonesia sebaiknya mengambil sikap
ketika prinsip-prinsip politik luar negeri berhadapan dengan dinamika
geopolitik internasional. Pembaca memperoleh informasimengenai
eskalasi konflik di Timur Tengah, sekaligus diajak memahami konse-
kuensi politik, diplomatik, ekonomi, dan moral yang menyertai setiap
pilihan kebijakan pemerintah.

Interpretasi terhadap keseluruhan tema menunjukkan bahwa
Kompas.com membangun ruang pemberitaan yang menghadirkan
beragam perspektif. Di satu sisi, media memberikan ruang bagi
pemerintah untuk menjelaskan argumentasi dan pertimbangan
strategis yang melandasi keterlibatan Indonesia dalam BoP, termasuk
melalui konsultasi Presiden Prabowo Subianto dengan mantan
presiden, mantan menteriluar negeri, dan pimpinan partai politik.
Dissisi lain, Kompas.com memuat pandangan kritis darianggota DPR,
akademisi, organisasi masyarakat sipil, dan tokoh keagamaan yang
mempertanyakan relevansi maupun implikasi kebijakan tersebut.
Keberagaman sumber ini menunjukkan bahwa pemberitaan merep-

resentasikan berbagai pemaknaan yang berkembang diruang publik.

Pilihan editorial tersebut mencerminkan karakter jurnalisme
Kompas.com yang mengedepankan dialog daripada konfrontasi
(Wijayanto & Masduki, 2023). Kritik terhadap kebijakan pemerintah
ditempatkan sebagaibagian dari proses demokratis untuk mengeva-
luasi kebijakan publik, bukan sebagai upaya mendelegitimasi peme-
rintah (Purwanti et al., 2025). Sebaliknya, argumentasi pemerintah
juga tidak diposisikan sebagai kebenaran yang harus diterima tanpa
ruang diskusi. Melalui penyajian berbagai sudut pandang, Kompas.com
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memberikan kesempatan kepada pembaca untuk membangun
pemahamannya sendiri terhadap isu yang diperdebatkan.

Temuan ini menunjukkan bahwa ideologi editorial Kompas.com
dekat dengan tradisi jurnalisme deliberatif yang memosisikan media
sebagai ruang pertukaran gagasan dan pembentukan makna publik.
Orientasi tersebut tercermin dari keberagaman sumber informasi,
keterbukaan terhadap argumentasi yang berbeda, serta menghu-
bungkan isu internasional dengan kepentingan masyarakat Indo-
nesia. Pilihan ini sejalan dengan karakter Kompas yang dikenal me-
ngedepankan moderasi, rasionalitas, dan kehati-hatian dalam mem-
beritakan isu-isu politik yang sensitif (Ansori et al., 2024: Besman et
al., 2025).

Berdasarkan interpretasi tersebut, representasi editorial Kompas.
com dalamisu BoP merefleksikan ideologi media yang berorientasi
pada kepentingan publik, keberimbangan informasi, dan penghor-
matan terhadap proses demokrasi. Alih-alih mengarahkan pembaca
pada satu kesimpulan tertentu, Kompas.com mengonstruksi ruang
diskursif sehingga berbagai pemaknaan mengenai kebijakan luar
negeri Indonesia dipertemukan dan diperdebatkan secara terbuka.
Dalam perspektif konstruktivis, realitas mengenai BoP sebagai hasil
konstruksi sosial yang dibentuk melalui interaksi berbagai aktor,
kepentingan, dan narasi dalam pemberitaan.

Implikasi terhadap Politik Luar Negeri Indonesia

Interpretasi terhadap tema-tema yang dihasilkan melalui analisis
tematik menunjukkan bahwa pemberitaan Kompas.com mengenai
keterlibatan Indonesia dalam BoP membangun pemahaman mengenai
bagaimana politik luar negeri Indonesia diposisikan di tengah peru-

Board of Peace (BoP) dalam Sorotan Media



bahan geopolitik global. Dalam perspektif konstruktivis, media
merupakan ruang tempat makna sosial diproduksi dan dinegosiasikan
(Wijayanto & Masduki, 2023). Oleh karena itu, implikasi pemberitaan
Kompas.com sebagai konstruksi diskursif yang membentuk cara

publik memaknai posisi Indonesia dalam hubungan internasional.

Interpretasi terhadap keseluruhantema memperlihatkan bahwa
Kompas.com mengonstruksi politik luar negeri Indonesia sebagai
kebijakan yang bertumpu pada kepentingan nasional sekaligus tetap
berpegang pada nilai-nilai yang menjadiidentitas diplomasi Indone-
sia. Hal ini tercermin dari pemberitaan yang menampilkan pertim-
bangan pemerintah, respons berbagai aktor domestik, serta konse-
kuensi yang mungkin timbul dari keterlibatan Indonesia dalam BoP.

Konstruksi tersebut menunjukkan bahwa ruang publik memiliki
peran penting dalam pembentukan legitimasi kebijakan luar negeri.
Beragam pandangan dari pemerintah, DPR, akademisi, organisasi
masyarakat sipil, dan tokoh keagamaan merepresentasikan keputu-
san diplomatik sebagaiisu yang layak diperdebatkan secara terbuka.
Kehadiran berbagai perspektif tersebut memperlihatkan bahwa
legitimasi politik luar negeri bersumber dari kewenangan konstitu-
sional pemerintah, juga dibangun melalui dialog dengan berbagai
kelompok masyarakat. Dalam konteks demokrasi, konstruksi ini
menegaskan bahwakebijakan luar negeri bagian dari diskursus publik
yang dapat dikritisi dan dievaluasi bersama.

Di sisi lain, pemberitaan Kompas.com mengonstruksi bahwa
pelaksanaan politik luar negeri Indonesia erat kaitannya dengan
dinamika tata kelola global. Tema mengenailegitimasi BoP dan delegi-
timasi kepemimpinan internasional menunjukkan bahwa kredibilitas
organisasi internasional ditentukan oleh kesesuaian antara tujuan
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normatif yang diusung dan konsistensi para aktor dalam menjalankan
mandatnya. Dalam konteks tersebut, keterlibatan Indonesia sebagai
keputusan yang mempertimbangkan kepentingan nasional sekaligus
keselarasan dengan prinsip-prinsip politik luar negeriyang dianut.

Lebih jauh, keseluruhan pemberitaan mengonstruksi prinsip
politik luar negeri ‘bebas aktif’ sebagai kerangka normatif dalam
mengevaluasi kebijakan pemerintah. Argumentasi yang berkem-
bang memperlihatkan bahwa konsistensi terhadap prinsip tersebut
menjaditolok ukur dalam menilailangkah diplomasi Indonesia, terutama
dalam menjaga komitmen terhadap perdamaian, penghormatan
terhadap hukum internasional, dan penyelesaian konflik melalui
dialog.

Berdasarkan interpretasitersebut, implikasi analisis tematik ini
terletak pada caramedia mengonstruksi pemahaman publik mengenai
arah politik luar negeri Indonesia. Kompas.com menghadirkan ruang
diskursif yang mempertemukan berbagai perspektif mengenaikebi-
jakan Indonesia dalam BoP. Dengan demikian, temuan inimemper-
tegas bahwa media berfungsi sebagai penyampaiinformasi, seka-
ligus arena pembentukan makna mengenaiidentitas, orientasi, dan
legitimasi politik luar negeri Indonesia di tengah dinamika hubungan
internasional (Setiawan, 2019).

B. Evaluasi Kebijakan Indonesia dalam BoP

Pemberitaan Republika.co.id edisi 1-4 Maret 2026 mencakup 10
berita yang dipilih secara purposif dengan menggunakan analisis
tematik Braun dan Clarke (2012). Analisis tematik memiliki keluwesan
dalam pendekatan metodologis, memberi ruang bagi penafsiran,
serta mengakui keterlibatan subjektivitas peneliti dalam proses
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analisis (Pearson, 2025). Dalam konteks ini, analisis tematik menekan-
kan pentingnya refleksivitas, transparansi proses analitik, serta
kepekaan konteks dalam menghasilkan temuan yang kredibel dan
bermakna secara akademik.

Hasil pengkodean menunjukkan tiga kategori tema meliputi:
Evaluasi Kebijakan Indonesia dalam BoP (limaberita), Legitimasi BoP
Dipertanyakan (tiga berita), Delegitimasi Kepemimpinan Interna-
sional (dua berita). Distribusi tersebut menunjukkan variasi peneka-
nan dalam pemberitaan yang bisa ditelusurilebih lanjut pada masing-
masing tematik berikut ini.

1. Evaluasi Kebijakan Indonesia dalam BoP

a. IniKekhawatiran Pakar Jika Indonesia Tetap di BoP Saat Amerika-

Israel Menyerang Iran

Tabel 12. Berita Republika.co.id Edisi 3 Maret 2026 (09:25 WIB)

Judul Berita: Ini Kekhawatiran Pakar Jika Indonesia Tetap di BoP
Saat Amerika-Israel Menyerang Iran

Sumber: https://news.republika.co.id/berita/tbaxet377/ini-
kekhawatiran-pakar-jika-indonesia-tetap-di-bop-saat-amerika-israel-

menyerang-iran

REPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA — Keputusan Indonesia masuk dalam
Board of Peace (BoP) atau Dewan Perdamaian bentukan Amerika
Serikat menuai kontroversi. Penentangan semakin kencang saat AS
bersama Israel menyerang Iran. Dewan Perdamaian yang sejatinya
mendorong upaya stabilitas pertahanan dan keamanan justru menga-
rah sebaliknya.
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Eskalasi di Timur Tengah pada Sabtu (28/2) juga menjadi perhatian
utama dalam petisi tersebut saat ini. Mereka menilai Dewan Perdamaian
seharusnya dapat menjaga perdamaian, tetapi konflik geopolitik di
Timur Tengah itu tidak berakhir damai.

Oleh karena itu, mereka mendesak pemerintah dan Dewan Perwakil-
an Rakyat (DPR) untuk segera menarik Indonesia dari keanggotaan
BoP dan menolak pengiriman satuan tugas TNI di Gaza.

Koding Awal: Kontroversi Indonesia dalam BoP

Analisis terhadap pemberitaan Republika.co.id berjudul “Ini
Kekhawatiran Pakar Jika Indonesia Tetap di BoP Saat Amerika-Israel
Menyerang Iran” menunjukkan bahwa berita tersebut mengarahkan
pembaca membangun ruang refleksi mengenai pentingnya peme-
rintah meninjau kembali posisi Indonesia di tengah meningkatnya
eskalasi konflik antara AS-Israel dan Iran. Fokus utama berita pada
pandangan pakar hubungan internasional yang menilai bahwa peru-
bahan situasi geopolitik global menuntut pemerintah untuk meng-
evaluasi setiap kebijakan luar negeri secara cermat agar tetap selaras
dengan kepentingan nasional dan prinsip politik luar negeri Indo-

nesia.

Narasi beritamemperlihatkan bahwa keberlanjutankeanggotaan
Indonesia dalam BoP diposisikan sebagai isu yang membutuhkan
pertimbangan strategis. Hendra Maulana Saragih menekankan
bahwa Indonesia harus mewaspadai potensi benturan kepentingan
yang dapat muncul sebagai konsekuensi dari keterlibatan dalam
organisasiinternasional di tengah konflik global. Pandanganitu terlihat

dalam pernyataannya bahwa ““Di antara kekhawatiran tentang Indo-
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nesia bergabung dengan BoP itu, pertama, kepentingan, jelas itu.
Kepentingan apa? Sebagai negara yang memiliki hubungan diploma-
tik dengan banyak negara, Indonesia sepatutnya berhati-hati untuk
tidak terlibat dalam konflik kepentingan atau politik internal negara
manapun juga.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa perhatian
utama pada kemampuan Indonesia untuk mempertahankan posisi
yang independen dalam menjalankan politik luar negeri bebas aktif.

Lebih lanjut, pemberitaan mengonstruksi bahwa setiap keputu-
san dalam kebijakan luar negeriidealnya mempertimbangkan dam-
paknya terhadap hubungan diplomatik Indonesia dengan berbagai
negara. Dalam konteks tersebut, evaluasi terhadap keanggotaan
BoP dipandang sebagai langkah yang rasional untuk mengantisipasi
kemungkinan munculnya persepsi bahwa Indonesia berpihak pada
kepentingan tertentu. Narasiini menempatkan prinsip kehati-hatian
sebagailandasan penting dalam pengambilan keputusan, terutama
ketika dinamika konflik internasional berpotensi memengaruhi
stabilitas hubungan bilateral maupun posisi Indonesia di tingkat
global.

Disisilain, narasimemberikan ruang terhadap berkembangnya
aspirasi masyarakat sipil yang mendesak pemerintah untuk meninjau
ulang keanggotaan Indonesia di BoP. Keberadaan petisi yang didukung
oleh puluhan tokoh dan organisasi masyarakat sipilmemperlihatkan
bahwaisu tersebut berkembang menjadi perhatian publik yang lebih
luas. Namun demikian, berita membingkai desakan tersebut sebagai
bagian dari masukan yang patut dipertimbangkan dalam proses
perumusan kebijakan. Hal ini diperkuat melalui pernyataan Hendra
bahwa ‘“Justruinimomen benar, momen besar untuk Indonesia ber-
pikir ulang.” Kutipan tersebut memperlihatkan bahwa situasi konflik
yang berlangsung dipandang sebagai momentum untuk melakukan
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evaluasi secaramenyeluruh terhadap arah kebijakan Indonesia dalam
BoP.

Secara keseluruhan, Republika.co.id dalam berita ini mengkon-
struksi keberlanjutan Indonesia di dalam BoP sebagai kebijakan yang
selayaknya dievaluasi secara hati-hati di tengah perubahan lanskap
geopolitikinternasional. Narasi yang dibangun menekankan penting-
nyamenjaga konsistensi politik luar negeri bebas aktif, melindungi
kepentingan nasional, sertamempertahankan hubungan diplomatik
yang seimbang dengan berbagai negara. Dengan demikian, evaluasi
terhadap keanggotaan Indonesia di BoP untuk memastikan bahwa
setiap kebijakan luar negeri tetap selaras dengan prinsip kehati-
hatian, kedaulatan nasional, dan komitmen Indonesia dalam menjaga

perdamaian dunia.

b. Giliran Purnawirawan Jenderal Desak Rl Mundur dari BoP

Tabel 13. Berita Republika.co.id Edisi 3 Maret 2026 (16:57 WIB)

Judul Berita: Giliran Purnawirawan Jenderal Desak Rl Mundur dari
BoP

Sumber: https://news.republika.co.id/berita/tbbibp393/giliran-
purnawirawan-jenderal-desak-ri-mundur-dari-bop?

REPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA - Seruan pembatalan keanggotaan
Indonesia dalam Dewan Perdamaian alias Board of Peace (BoP) terus
mengemuka selepas Amerika Serikat dan Israel melancarkan serang-
an ke Iran. Yang terkini, Forum Purnawirawan Prajurit TNl mendesak
hal itu sekaligus meminta DPR menolak pengiriman pasukan TNI ke
Gaza.
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“Melalui partisipasi dalam BoP, sudah saatnya aktivisme diplomasi
kita (Indonesia) yang aktif dalam bulan-bulan terakhir ini, menun-
jukkan hasil apakah benar kita dipandang dan memiliki posisi strategis
secara global, atau malah masih jauh panggang dari api,” ujar TB
Hasanuddin.

Koding Awal: Purnawirawan jenderal desak Rl mundur dari BoP

Analisis terhadap pemberitaan Republika.co.id berjudul “Giliran
Purnawirawan Jenderal Desak RI Mundur dari BoP” menempatkan
polemik keanggotaan Indonesia di BoP sebagai persoalan yang
menyangkut aspek pertahanan negara, konstitusi, dan arah politik
luar negeri Indonesia. Melalui pemberian ruang yang luas terhadap
pandangan Forum Purnawirawan Prajurit TNI (FPP-TNI), berita
membangun narasi bahwa kebijakan pemerintah untuk tetap terlibat
dalam BoP sepatutnya ditinjau kembali karena dinilai berpotensi
menimbulkan konsekuensi strategis bagi kepentingan nasional.

Narasi berita menggambarkan bahwa evaluasi terhadap keang-
gotaan Indonesia di BoP didasarkan pada kekhawatiran akan ber-
gesernya posisi Indonesia sebagai negara yang selama ini menjalan-
kan politik luar negeri bebas dan aktif. Dalam pemberitaan ditegas-
kan bahwa “Keterlibatan dalam BoP yang diprakarsai kekuatan
geopolitik tertentu berisiko menyeret Indonesia ke blok keamanan
global, menghilangkan independensi diplomasi nasional, dan meng-
akhiri posisi Indonesia sebagai honest broker dunia.” Pernyataan
tersebut menunjukkan bahwa isu utama yang diangkat mengenai
kemungkinan berkurangnya ruang independensi Indonesia dalam
menentukan sikap terhadap berbagai persoalan global. Dengan
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demikian, pemberitaan membingkai evaluasi kebijakan sebagai
langkah untuk memastikan bahwa politik luar negeri Indonesia tetap
berpijak pada prinsip nonblok dan tidak terseret dalam kepentingan
kekuatan besar.

Selain itu, beritamenghubungkan keanggotaan Indonesia di BoP
dengan rencana pengiriman pasukan TNI dalam skema Pasukan
Stabilisasi Internasional (ISF) ke Gaza. Hubungan tersebut memper-
luas ruang diskusi bahwa keputusan politik luar negeri erat dengan
implikasi terhadap kebijakan pertahanan dan keamanan nasional.
Pemberitaan menampilkan pandangan FPP-TNI bahwa keterlibatan
Indonesia dalam skema tersebut berpotensi bertentangan dengan
konstitusi, doktrin pertahanan negara, serta prinsip politik luar negeri
bebas dan aktif. Dengan menghadirkan argumentasi tersebut,
Republika.co.id membangun kesan bahwa evaluasi terhadap BoP
sebagai tanggung jawab negara dalam menjaga kedaulatan dan

legitimasi konstitusional.

Di sisi lain, berita menghadirkan pandangan anggota DPR TB
Hasanuddin yang menilai bahwa serangan militer AS-Israel terhadap
Iran semakin memperkuat keraguan terhadap komitmen perdamaian
yang diklaim oleh BoP. Pernyataannya bahwa “kita menjadi semakin
yakin, tidak percaya bahwa BoP benar-benar memiliki misi yang tulus
untuk perdamaian” menunjukkan penilaian bahwa perkembangan
konflik memengaruhi persepsi terhadap efektivitas organisasi ter-
sebut. Namun, pemberitaan juga menampilkan harapan agar peme-
rintah memanfaatkan posisi Indonesia di BoP sebagai sarana untuk
memperkuat diplomasi dalam mendorong penghentian konflik. Di
sini, beritamemperlihatkan bahwa evaluasi kebijakan sebagai kesem-
patan menilai sejauh mana keanggotaan tersebut bisa memberikan
manfaat nyata bagi kepentingan nasional dan agenda perdamaian.
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Secarakeseluruhan, Republika.co.id membingkai keberlanjutan
Indonesia di dalam BoP sebagai kebijakan yang memerlukan penin-
jauan secara menyeluruh di tengah perubahan situasi geopolitik
internasional. Evaluasi tersebut diposisikan sebagai upaya menjaga
konsistensi politik luar negeri bebas aktif, mempertahankan kedaula-
tan negara, sertamemastikan bahwa setiap langkah diplomasi sejalan
dengan amanat konstitusi dan kepentingan nasional Indonesia.

c. AgresiAS-Israel ke Iran Momentum Indonesia Keluar dari Board
of Peace
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Analisis terhadap pemberitaan Republika berjudul “Agresi AS-

Israel ke Iran Momentum Indonesia Keluar dari Board of Peace”
menunjukkan bahwa berita tersebut membingkai eskalasi konflik
antara AS- Israel, dan Iran sebagai momentum yang mendorong
pemerintah Indonesia untuk meninjau kembali keberlanjutan keang-
gotaannya dalam BoP. Fokus utama berita diarahkan pada pan-
dangan pemerhati pertahanan Connie Rahakundini Bakrie yang
menilai bahwa perubahan situasi geopolitik di Timur Tengah mengu-
bah konteks keberadaan BoP sehingga kebijakan Indonesia patut
dievaluasiberdasarkan kepentingan nasional serta prinsip politik luar
negeri yang selamaini dianut.
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Narasi berita mengartikulasikan bahwa agresi militer terhadap
Iran diposisikan sebagai indikator yang memperkuat keraguan
terhadap relevansi BoP sebagai forum yang mengusung agenda
perdamaian. Dalam pemberitaan ditegaskan bahwa “Bapak Presiden
Prabowo, dengan segala hormat, ini adalah kesempatan exit door
ini bagi Indonesia untuk keluar dari Board of Peace. Karena BoP ini
sudah bukan lagijudulnya Board of Peace, tetapi sudah menjadi Board
of War dengan kejadian di Iranini.” Pernyataan tersebut menun-
jukkan bahwa konflik yang terjadi sebagai titik evaluasi bagi Indonesia
untuk menilai kembali manfaat dan konsekuensi dari keterlibatannya
di dalam organisasi tersebut. Melalui konstruksiini, Republika.co.id
membingkai evaluasi kebijakan sebagai respons yang rasional
terhadap perubahan kondisi geopolitik yang semakin kompleks.

Selain menyorot evaluasi terhadap BoP, berita inimenghubung-
kan persoalantersebut dengan identitas politik luar negeri Indonesia
sebagai negara yang menganut prinsip bebas aktif dan memiliki
sejarah panjang dalam Gerakan Non-Blok. Connie menegaskan,
“Tolong Bapak Prabowo, kitamemerlukan exit door, dan kita kembali
pada posisi kita sebagai nonalignment, atau non-blok.” Pernyataan
ini memperlihatkan bahwa peninjauan kembali keanggotaan
Indonesia di BoP sebagai upaya untuk mengembalikan independensi
diplomasi nasional. Dengan demikian, keberlanjutan Indonesia di
dalam BoP melibatkan efektivitas organisasi dalam menciptakan
perdamaian, sekaligus kesesuaiannya dengan arah politik luar negeri
Indonesia yang mengedepankan kemandirian dan tidak berpihak
pada blok kekuatan tertentu.

Lebih lanjut, pemberitaan membangun kesan bahwa posisi Indo-
nesia sebagai negara nonblok dinilaimemberikan ruang diplomasi
yang lebih luas dalam berkontribusi terhadap penyelesaian konflik
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di Palestina maupun kawasan Timur Tengah. Dalam perspektif
tersebut, evaluasi terhadap keanggotaan BoP sebagailangkah untuk
memastikan bahwa kebijakan luar negeri tetap berjalan sesuai
dengan prinsip-prinsip yang menjadi fondasi diplomasi Indonesia
sejak awal kemerdekaan. Narasiini sekaligus memperlihatkan bahwa
setiap perubahan kebijakan perlu mempertimbangkan keseim-
bangan antara kepentingan nasional, kredibilitas diplomasi, dan

perkembangan lingkungan strategis internasional.

Secara umum, Republika.co.id melalui berita ini membingkai
agresi AS-Israel terhadap Iran sebagai momentum yang mendorong
pemerintah melakukan evaluasi terhadap keberlanjutan Indonesia
di dalam BoP. Melalui penggunaan pandangan ahli pertahanan
sebagai sumber utama, berita membangun pemahaman bahwa
peninjauan kembali keanggotaan Indonesia merupakan bagian untuk
menjaga konsistensi politik luar negeri bebas aktif, mempertahankan
independensi diplomasi, serta memastikan bahwa setiap kebijakan
internasional tetap selaras dengan kepentingan nasional dan
komitmen Indonesia terhadap perdamaian dunia.

Indonesia dalam Board of Peace



d. Akademisi UGM Desak Evaluasi Rl Gabung BoP dan Perjanjian
Dagang dengan AS
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Analisis terhadap pemberitaan Republika.co.id berjudul
“Akademisi UGM Desak Evaluasi Rl Gabung BoP dan Perjanjian Dagang
dengan AS” menunjukkan bahwa berita tersebut membingkai keikut-

sertaan Indonesia di dalam BoP sebagai bagian dari kebijakan luar
negeri untuk dikaji kembali berdasarkan pertimbangan akademik,
kepentingan nasional, dan prinsip politik luar negeri bebas aktif.
Dalam konstruksi berita, evaluasi terhadap BoP sebagai hasil refleksi
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ilmiah yang menekankan pentingnya menjaga kedaulatan negara di
tengah perubahan dinamika geopolitik global.

Narasi berita menunjukkan kritik terhadap keanggotaan Indo-
nesia di BoP dibangun melalui argumentasi yang berangkat dari
perspektif akademik. Dewan Guru Besar Universitas Gadjah Mada
(UGM) menilai bahwa arah kebijakan luar negeri Indonesia semes-
tinya dievaluasikarenaberpotensi menggeser prinsip dasar diplomasi
nasional yang selama ini menjadiidentitas Indonesia dalam hubungan
internasional. Hal tersebut tercermin dalam pernyataan bahwa “Me-
nolak kebijakan luar negeri Indonesia yang berpihak pada agresor
sebagaimana tercermin dari keikutsertaan Indonesia di dalam Board
of Peace dan penandatanganan Agreement on Reciprocal Trade yang
ternyata merugikan kedaulatan Republik Indonesia. Menyerukan
segenap perumus kebijakan agar mencermati kembaliisi dari perjan-
jian ART.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keikutsertaan
Indonesia di BoP diposisikan sebagai kebijakan yang selayaknya
dievaluasi karena dinilai berpotensi memengaruhi independensi
politik luar negeri dan kedaulatan negara.

Lebih lanjut, pemberitaan membangun pemahaman bahwa eva-
luasi terhadap BoP menyangkut konsistensi Indonesia dalam mem-
pertahankan prinsip politik luar negeri bebas dan aktif. Dalam narasi
yang disusun, keterlibatan Indonesia di BoP dipersepsikan dapat
memunculkan kesan keberpihakan terhadap aktor-aktor yang terlibat
dalam konflik, sehingga berpotensi mengurangi posisi Indonesia
sebagai negara yang dikenal menjunjung sikap independen dalam
hubungan internasional. Dengan demikian, evaluasi kebijakan seba-
gai upaya untuk memastikan bahwa setiap keputusan diplomatik

tetap sejalan dengan identitas Indonesia sebagai negara yang me-

Board of Peace (BoP) dalam Sorotan Media



ngedepankan perdamaian dan tidak terikat pada kepentingan blok
kekuatan tertentu.

Selain itu, pemberitaan menempatkan pendekatan berbasis
kajian ilmiah sebagai landasan penting dalam proses pengambilan
kebijakan luar negeri. Akademisi UGM mendorong agar setiap kepu-
tusan strategis didasarkan pada analisis yang komprehensif dan
mempertimbangkan dampaknya terhadap kepentingan nasional
dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Pendekatan tersebut
memperlihatkan bahwa evaluasiterhadap BoP pada pertimbangan
akademik yang menekankan pentingnya menjaga kedaulatannegara

dan kualitas tata kelola kebijakan publik.

Dengan demikian, Republika.co.id dalam berita ini membingkai
keikutsertaan Indonesia dalam BoP sebagai kebijakan luar negeri
yang memerlukan evaluasi secara mendalam melalui perspektif
akademik. Narasi yang dibangun menegaskan bahwa peninjauan
kembali terhadap kebijakan tersebut merupakan bagian untuk
menjaga konsistensi politik luar negeri bebas aktif, memperkuat
kedaulatan negara, serta memastikan bahwa setiap keputusan
strategis tetap berpijak padakepentingan nasional dan pertimbangan
ilmiah. Artinya, evaluasi terhadap BoP diposisikan sebagai proses
reflektif untuk menjaga arah diplomasi Indonesia agar tetap sesuai
dengan amanat konstitusi dan dinamika hubunganinternasional yang

terus berkembang.
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e. UllKritik Sikap Pemerintah soal Konflik di Kawasan Timur Tengah,
BoP dan ART lkut Disorot
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Analisis berita berjudul “Ull Kritik Sikap Pemerintah soal Konflik
diKawasan Timur Tengah, BoP dan ART lkut Disorot” membingkai

keterlibatan Indonesia di dalam BoP sebagai bagian dari kebijakan
luar negeriyang selayaknya ditinjau kembali di tengah meningkatnya
ketegangan geopolitik di Timur Tengah. Melalui pandangan sivitas
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akademika Universitas Islam Indonesia (UlIl), berita membangun
narasi bahwa evaluasi terhadap BoP menjadi penting untuk memasti-
kan kebijakan luar negeri Indonesia tetap selaras dengan prinsip
politik luar negeri bebas aktif, penghormatan terhadap kedaulatan
negara, serta komitmen konstitusional terhadap perdamaian dunia.

Narasi beritamemperlihatkan bahwa kritik yang disampaikan UlI
bertolak dari penilaian terhadap respons pemerintah Indonesia atas
serangan militer AS-Israel terhadap Iran. Dalam pemberitaan dinya-
takan bahwa “Kami, warga Universitas Islam Indonesia (UIl), menye-
salkan sikap Pemerintah Republik Indonesia yang belum menunjukkan
ketegasan yang memadai dalam menyikapi serangan militer Israel
dan Amerika Serikat ke Republik Islam Iran.” Pernyataan tersebut
mendorong agar pemerintah menjaga konsistensi pelaksanaan politik
luar negeri yang selama ini menjadi identitas Indonesia. Dengan
demikian, evaluasi terhadap BoP diposisikan sebagai bagian refleksi
arah kebijakan luar negeri di tengah dinamika konflik internasional.

Lebih lanjut, pemberitaan membangun pemahaman bahwa
keikutsertaan Indonesia di dalam BoP dipandang memiliki implikasi
terhadap independensi diplomasi nasional. Ull menilai keterlibatan
tersebut berpotensi mengurangikonsistensi Indonesia dalam mem-
pertahankan prinsip bebas aktif serta dukungan terhadap perjuangan
kemerdekaan Palestina. Narasi ini menunjukkan bahwa evaluasi
terhadap BoP pada pertimbangan mengenai kesesuaian kebijakan
tersebut dengan nilai-nilai dasar yang selama ini menjadi fondasi
diplomasi Indonesia. Dalam konteks ini, kebijakan luar negeri melibat-
kaninstrumen hubungan antarnegara, sekaligus sebagai represen-
tasi identitas dan komitmen moral Indonesia dalam percaturan

internasional.
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Berita inimenempatkan suara akademisi sebagai bentuk kontrol
sosial terhadap kebijakan pemerintah. Melalui pendekatan tersebut,
Republika.co.id membangun kesan bahwa evaluasi terhadap BoP
merupakan bagian dari proses demokratis yang melibatkan kontri-
busi perguruan tinggi dalam memberikan masukan berbasis pengeta-
huan. Hal ini diperkuat melalui pernyataan bahwa “Hubungan bila-
teral harus dibangun atas dasar kesetaraan, saling menghormati,
dan kepentingan nasional jangka panjang, bukan dalam kerangka
ketergantungan maupun tekanan geopolitik negara adikuasa.”
Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa orientasi utama evaluasi
mengarah pada mempertanyakan keanggotaan Indonesia di BoP,
serta memastikan bahwa setiap kerja sama internasional tetap
dilandasi prinsip kemandirian, kesetaraan, dan kepentingan nasional.

Pendek kata, dalam berita ini Republika.co.id mengkonstruksi
evaluasi terhadap keikutsertaan Indonesia di dalam BoP sebagai
langkah penting untuk menjaga konsistensi politik luar negeri bebas
aktif ditengah meningkatnya kompleksitas geopolitik global. Narasi
yang dibangun menempatkan perguruan tinggi sebagai aktor yang
berperan dalam mengawal arah kebijakan luar negeri melalui kritik
akademik yang konstruktif. Jadi, evaluasi terhadap BoP sebagai cara
untuk memastikan bahwa setiap keputusan diplomatik tetap sejalan
dengan amanat konstitusi, kepentingan nasional, dan komitmen

Indonesia dalam mewujudkan perdamaian dunia.
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2. Legitimasi Board of Peace Dipertanyakan

a. AnggotaDPR: Agresi AS-Israel ke Iran Bukti BoP Tidak Bawa

Perdamaian
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“Melalui partisipasi dalam BoP, sudah saatnya aktivisme diplomasi
kita (Indonesia) yang aktif dalam bulan-bulan terakhir ini, menunjuk-
kan hasil apakah benar kita dipandang dan memiliki posisi strategis
secara global, atau malah jauh panggang dari api,” ujar TB Hasanuddin.

Koding Awal: BoP ‘pepesan kosong’

Analisis berita berjudul “Anggota DPR: Agresi AS-Israel ke Iran
Bukti BoP Tidak Bawa Perdamaian” menunjukkan serangan militer
AS- Israel terhadap Iran menjadi peristiwa yang memicu keraguan
terhadap kredibilitas BoP sebagai forum yang mengusung misi per-
damaian. Dalam berita tersebut, tindakan militer yang dilakukan oleh
negara-negara yang memiliki posisi penting di dalam BoP dipandang
bertolak belakang dengan tujuan utama organisasi, sehingga memun-
culkan pertanyaan mengenai konsistensi antara nilai yang diklaim

dengan praktik yang terjadi dilapangan.

Narasi beritamemperlihatkan bahwa legitimasi BoP dipersoalkan
karena organisasi tersebut dinilai gagal menunjukkan komitmen
nyata dalam menjaga perdamaian di tengah meningkatnya konflik
dikawasan Timur Tengah. Hal tersebut tercermin dalam pernyataan
TB Hasanuddin bahwa “Dari kejadian ini (penyerangan terhadap
Iran), kita menjadi semakin yakin, tidak percaya bahwa BoP benar-
benar memiliki misi yang tulus untuk perdamaian. Yang terjadi saat
ini, fakta di lapangan justeru menunjukkan eskalasi konflik (perang)
yang akan semakin meluas.” Kutipan tersebut menunjukkan bahwa
tindakan militer selain dipandang memperburuk situasi keamanan
kawasan, serta mengurangi kepercayaan terhadap organisasi yang

selama ini mengusung agenda perdamaian. Dengan demikian,
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legitimasi BoP dipertanyakan karena terdapat ketidaksesuaian antara
tujuan normatif organisasi dan realitas yang berkembang dalam
hubunganinternasional.

Tema tersebut semakin menguat ketika pemberitaan mengaitkan
konflik Iran dengan keberadaan para aktor utama di dalam BoP. TB
Hasanuddin menyatakan bahwa “Dan dari kejadian ini, kita harus
menyimpulkan bahwa tidak mungkin Donald Trump dan Benjamin
Netanyahu (pemimpin dan anggota BoP) memiliki niat yang sungguh-
sungguh untuk membuat perdamaian di Palestina, dan di Timur Tengah.
Kondisi saat ini membuat kita semakin meragukan misi perdamaian
yang selama ini diklaim melalui BoP. Dan kita menjadi semakin tidak
percaya, bahwa BoP benar-benar memiliki niat yang tulus untuk per-
damaian.” Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa keraguan
terhadap BoP diarahkan pada institusinya, sekaligus pada kepemim-
pinan dan aktor-aktor yang berada di dalam organisasi tersebut.
Dalam konteks ini, kredibilitas organisasi dipandang dipengaruhi oleh
tindakan para pemimpinnya, sehingga setiap keputusan politik yang
berujung pada konflik turut memengaruhi persepsi publik terhadap
legitimasi BoP.

Di sisi lain, berita menunjukkan harapanagar pemerintah Indonesia
mengambil posisi yang lebih jelas dalam merespons perkembangan
tersebut. Desakan agar Presiden dan Menteri Luar Negerimenyam-
paikan sikap resmi mencerminkan pandangan bahwa Indonesia
idealnya mempertahankan konsistensinya sebagai negara yang
menolak agresi serta mendukung penyelesaian konflik melalui per-
damaian. Meskipun demikian, fokus utama pemberitaan tetap berada
pada munculnya keraguan terhadap kemampuan BoP dalam menja-
lankan mandat yang selama ini diklaim sebagai dasar pembentukan-

nya.
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Dengan demikian, tema legitimasi Board of Peace dipertanya-
kan terbentuk melalui rangkaian narasi yang menempatkan agresi
militer AS-Israel terhadap Iran sebagai bukti adanya ketidaksesuaian
antara tujuan perdamaian yang diusung BoP dengan praktik politik yang
dilakukan oleh aktor-aktor utamanya. Kondisi tersebut menghadirkan
pemaknaan bahwa legitimasi sebuah organisasi internasional dipe-
ngaruhi oleh visi dan misinya, maupun oleh konsistensi tindakan para
anggotanya dalam mewujudkan nilai-nilai perdamaian yang mereka
deklarasikan.

b. AS-Israel Serang Iran, AWG Menilai Board of Peace Bukan Ins-
trumen Perdamaian
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Analisis berita Republika.co.id berjudul “AS-Israel Serang Iran,
AWG Menilai Board of Peace Bukan Instrumen Perdamaian” menun-
jukkan rangkaian narasi yang menempatkan serangan militer AS-
Israel terhadap Iran sebagai peristiwa yang memunculkan keraguan
terhadap kredibilitas BoP sebagai organisasi yang mengusung
agenda perdamaian. Kehadiran Board of Peace tidak lagi dipandang
sebagai instrumen yang mampu mendorong penyelesaian konflik,
melainkan justru dipertanyakan karena tindakan negara-negara yang
memiliki peran sentral di dalamnya dinilai bertolak belakang dengan

nilai-nilai perdamaian yang diklaim.

Narasi beritamemperlihatkan bahwa agresi militer terhadap Iran
sebagai bukti nyata ketidaksesuaian antara tujuan normatif BoP
dengan praktik di tingkat internasional. Hal tersebut terlihat dalam
pernyataan Muhammad Anshorullah yang menyebut bahwa “Kedua,
serangan tersebut adalah manifestasi nyata pertama dari Board of
Peace sekaligus membuktikan bahwa BoP bukanlah instrumen perda-
maian, melainkan imperialism.” Pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa legitimasi BoP dipertanyakan karena organisasiyang dibentuk
dengan membawa narasi perdamaian justru diasosiasikan dengan
tindakan militer yang memperluas konflik. Dalam konteks ini, makna
perdamaian yang melekat pada nama organisasi dianggap kehilangan
relevansinya ketika realitas dilapangan memperlihatkan meningkat-

nya eskalasi kekerasan.

Tema tersebut semakin menguat melalui pandangan bahwa
tindakan AS- Israel berdampak pada konflik Iran, maupun dinilai
memengaruhi situasi di Palestina. Berita ini menjelaskan bahwa
perhatian dunia terhadap konflik Iran berpotensi mengalihkan fokus
internasional dari kondisi kemanusiaan di Palestina. Atas dasar itu,
AWG menilai bahwa keberadaan BoP tidak mampu menjalankan

Board of Peace (BoP) dalam Sorotan Media



tujuanyang selamaini diklaim sebagai dasar pembentukannya. Penilaian
tersebut diperkuat melalui pernyataan bahwa BoP “semakin absurd
dan kehilangan legitimasi moral dan hukum.” Kutipan tersebut me-
nunjukkan bahwa keraguan terhadap BoP diarahkan pada efektivitas
organisasi dalam menciptakan perdamaian, sertamenyangkut aspek
moral danlegalitas yang menjadifondasilegitimasi sebuah organisasi

internasional.

Selain mempertanyakan legitimasi BoP, berita inimemperlihat-
kan dorongan agar Indonesia meninjau kembali keterlibatannya
dalam organisasitersebut. Seruan kepada pemerintah untuk menarik
diri dari BoP diposisikan sebagai konsekuensilogis dari menurunnya
kepercayaan terhadap organisasi yang dinilai tak lagi mencerminkan
nilai-nilai perdamaian. Meskipun demikian, fokus utama pemberitaan
tetap berada pada pemaknaan bahwa tindakan militer yang dilakukan
oleh aktor-aktor utama BoP mengurangi kredibilitas organisasi terse-
but di mata publik. Dengan demikian, isu mengenai keanggotaan
Indonesia hadir sebagaiimplikasi dari persoalan yang lebih mendasar,
yaitu melemahnya legitimasi BoP itu sendiri.

Secaraumum, tema legitimasi BoP dipertanyakan dalam berita
tersebut terbentuk melalui penggambaran kontradiksi antara tujuan
perdamaian yang diusung BoP dengan praktik politik dan militer yang
dilakukan oleh negara-negara yang memiliki posisi penting di dalam
organisasi tersebut. Pemberitaan menunjukkan bahwa legitimasi
sebuah organisasiinternasional ditentukan oleh visi yang dinyatakan
secara formal, serta oleh konsistensi tindakan para aktornya dalam
menghormati kedaulatan negara, menjunjung hukum internasional,

dan mewujudkan perdamaian yang menjadi dasar keberadaannya.
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c. Pakar: Serangan AS ke Iran Jadi Ujian Kredibilitas Board of
Peace
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Analisis berita Republika.co.id berjudul “Pakar: Serangan AS ke

Iran Jadi Ujian Kredibilitas Board of Peace” menunjukkan narasiyang
menyorot pertentangan antara tujuan normatif BoP sebagai forum
yang mengusung agenda perdamaian dengan tindakan militer yang
dilakukan oleh AS- Israel terhadap Iran. Dalam pemberitaan ini, konflik

yang selamaini dikaitkan dengan keberadaan BoP.

Narasi beritamengartikulasikan bahwa tindakan militer tersebut
memunculkan keraguan terhadap kredibilitas BoP sebagai wadah
yang mengedepankan penyelesaian konflik melaluijalur damai. Hal
initerlihat dalam pernyataan Ahmad Khoirul Umam yang menegaskan
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bahwa “Serangan terhadap Iran inimempertajam kontradiksiantara
retorika stabilitas dan praktik militer dilapangan, sekaligus menguiji
kredibilitas narasi perdamaian melalui Board of Peace (BoP).” Pernya-
taan tersebut menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara bahasa
politik yang mengedepankan stabilitas dan perdamaian dengan rea-
litas penggunaan kekuatan militer sebagai instrumen penyelesaian
konflik. Dengan demikian, makna perdamaian yang dipromosikan
melalui BoP dipersepsikan mengalami tantangan ketika praktik politik
internasional justrumemperlihatkan eskalasi kekerasan.

Lebih lanjut, berita inimenggambarkan bahwa dinamika tersebut
mendorong negara-negara yang selama ini dikenal memiliki posisi
diplomasirelatif independen, termasuk Indonesia, untuk merefleksi-
kan kembali bentuk kerja sama yang dijalin dengan BoP. Refleksi
tersebut sebagai upaya menilai kembali apakah organisasi tersebut
masih mampu menjalankan fungsi normatifnya dalam menjaga per-
damaian. Dengan kata lain, praktik militer yang berlangsung dilapangan
menjadi tolok ukur bagi publikmaupun komunitas internasional dalam
menilai konsistensi antara komitmen dan implementasi agenda

perdamaian.

Di sisi lain, pemberitaan juga memperluas makna konflik dengan
menempatkan serangan terhadap Iran sebagai bagian dari dinamika
geopolitik yang lebih besar. Pandangan bahwa tindakan militer
tersebut berpotensi mengubah keseimbangan kekuatan di Timur
Tengah memperlihatkan bahwa penggunaan kekuatan bersenjata
dipandang memiliki konsekuensiyang melampaui hubungan bilateral
antarnegara. Kekhawatiran bahwaintervensi serupa dapat meluas
ke kawasan lain semakin memperkuat kesan bahwa retorika stabilitas
internasional belum sepenuhnya tercermin dalam praktik politik
global yang berlangsung saat ini.
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Secaraumum, legitimasi BoP menyorot retorika politik BoP ver-
sus praktik militer dilapangan. Hal ini dikonstruksi melalui peneka-
nan pada kesenjangan antara narasi perdamaian yang diusung BoP
dengan tindakan militer yang dilakukan oleh aktoraktor utamayang
berkaitan dengan organisasi tersebut. Analisis ini menunjukkan
bahwa kredibilitas suatu forum perdamaian ditentukan oleh visidan
tujuan yang dikemukakan dalam ranah diplomatik, maupun oleh kon-
sistensi tindakan para aktornya dalam menghadapi konflik internasio-
nal. Ketika retorika perdamaian tidak diikuti oleh praktik yang sejalan,
legitimasi moral dan kepercayaan terhadap organisasi tersebut pun
runtuh.

d. Ketua MUI: Serangan AS-Israel ke Iran Runtuhkan Legitimasi
BoP

Tabel 20. Berita Republika.co.id Edisi 1 Maret 2026 (04:25 WIB)

Judul Berita: Ketua MUI: Serangan AS-Israel ke Iran Runtuhkan Legi-
timasi BoP

Sumber: https://news.republika.co.id/berita/tb6u6f393/ketua-mui-
serangan-asisrael-ke-iran-runtuhkan-legitimasi-bop

REPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA - Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI)
Bidang Hubungan Luar Negeri Sudarnoto Abdul Hakim menilai serangan
militer Israel-Amerika Serikat terhadap Iran adalah ancaman nyata
bagi upaya memperkuat perdamaian sejati dan ketertiban dunia. Se-
rangan itu menurutnya juga membuat Dewan Perdamaian alias Board
of Peace (BoP) yang diketuai Presiden AS Donald Trump kehilangan
legitimasi.
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Analisis berita berjudul “Ketua MUI: Serangan AS-Israel ke Iran
Runtuhkan Legitimasi BoP” menunjukkan narasiihwal menurunnya
kredibilitas BoP ditengah eskalasi konflik di Timur Tengah. Serangan
militer AS-Israel terhadap Iran sebagai indikator bahwa kepemimpi-
nan organisasi yang mengusung agenda perdamaian tidak mampu
mencerminkan nilai-nilai yang menjadi dasar pembentukannya.

Narasi berita memperlihatkan bahwa legitimasi kepemimpinan
BoP dipersoalkan karena tindakan yang dilakukan oleh aktor utamanya
dinilai bertentangan dengan prinsip perdamaian. Hal tersebut terlihat
dalam pernyataan Sudarnoto Abdul Hakim bahwa “Serangan ini
menjadi bukti konkrit bahwa Trump sejatinya perusak dan penghancur
perdamaian. Karena itu, BoP semakin kehilangan legitimasi moral,
politik dan bahkan hukum karena nyatanya tak berguna untuk men-
ciptakan perdamaian sejati dan apalagikeadilan.” Pernyataan terse-
but menunjukkan bahwa penurunan legitimasi BoP terkait dengan
penilaian terhadap kualitas kepemimpinan yang dianggap tidak
mampu merepresentasikan misi perdamaian. Dalam konteks ini,
kepemimpinan internasional sebagai elemen penting yang menen-

tukan tingkat kepercayaan publik terhadap organisasi internasional.

Tema tersebut semakin menguat ketika pemberitaan menem-
patkan Donald Trump sebagai simbol dari praktik kepemimpinanyang
dinilai bertolak belakang dengan makna perdamaian. Sudarnoto
menyatakan bahwa “Dengan adanya serangan terhadap Iran maka
Trump dengan BoP-nya tak bisa dipercaya menjadi badan yang mem-
perjuangkan kedamaian dan kemerdekaan Palestina.” Pernyataan
tersebut memperlihatkan bahwa kritik diarahkan kepada kapasitas

moral pemimpin dalam membawa organisasi menjalankan mandat
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yang diembannya. Akibatnya, kepemimpinan internasional dalam
BoP dipersepsikan kehilangan otoritas untuk menjadi mediator
maupun penggerak penyelesaian konflik secara damai.

Selain itu, berita menunjukkan bahwa tindakan militer terhadap
Iran dipandang memilikiimplikasi yang lebih luas terhadap stabilitas
kawasan Timur Tengah dan perjuangan Palestina. Dalam pandangan
yang disampaikan, agresi tersebut sebagai bagian dari konfigurasi
geopolitik yang memperkuat dominasi kekuatan tertentu di kawasan.
Pemaknaan ini semakin mempertegas bahwa kepemimpinan BoP
dipersepsikan menjadibagian dari dinamika konflik yang berlangsung.
Oleh karenaitu, muncul harapan agar Indonesia tetap mempertahan-
kan sikap yang konsisten dalam menolak agresi militer, menjunjung
hukum internasional, dan mengedepankan penyelesaian konflik

melaluijalur damai.

3. Delegitimasi Kepemimpinan Internasional dalam Board of
Peace

a. MUI: Trump Terbukti Perusak Brutal Perdamaian, BoP Pimpi-
nannya tak Bisa Dipercaya

Tabel 21. Berita Republika.co.id Edisi 3 Maret 2026 (06:54 WIB)

Judul Berita: MUI: Trump Terbukti Perusak Brutal Perdamaian, BoP
Pimpinannya tak Bisa Dipercaya

Sumber: https://khazanah.republika.co.id/berita/tbage9483/mui-
trump-terbukti-perusak-brutal-perdamaian-bop-pimpinannya-tak-bisa-

dipercaya
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Analisis berita berjudul “MUI: Trump Terbukti Perusak Brutal Per-

damaian, BoP Pimpinannya tak Bisa Dipercaya” menunjukkan narasi
yang menempatkan kepemimpinan Donald Trump sebagai faktor
utama yang menyebabkan menurunnya kepercayaan terhadap BoP
di tengah meningkatnya konflik di Timur Tengah. Serangan militer
AS-Israel terhadap Iran sebagai peristiwa yang memperlihatkan keti-
daksesuaian antara peran seorang pemimpin organisasi perdamaian
dengan tindakan politik yang dinilai justru memperbesar eskalasi
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konflik. Akibatnya, legitimasi kepemimpinan internasional dalam BoP
dipersoalkan karena dianggap tidak lagi mencerminkan nilai-nilai
perdamaian yang menjadi dasar keberadaan organisasi tersebut.

Narasi beritamencerminkan bahwa penilaian terhadap Donald
Trump berkaitan dengan kebijakan luar negeri Amerika Serikat,
sekaligus pula dengan posisinya sebagai ketua BoP. Hal tersebut
terlihat dalam pernyataan Sudarnoto Abdul Hakim bahwa “Dia tepat-
nya disebut sebagai perusak brutal perdamaian. Karenaitu, BoP yang
dia pimpin tidak bisa dipercaya sebagai badan yang akan menciptakan
perdamaian.” Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa keperca-
yaan terhadap organisasi internasional sangat dipengaruhi oleh
kredibilitas pemimpinnya. Dalam konteks ini, tindakan militer yang
dilakukan Amerika Serikat dipersepsikan turut mengurangi otoritas
moral Donald Trump sebagai figur yang seharusnya mengarahkan
organisasi pada upaya penyelesaian konflik secara damai.

Tema delegitimasi kepemimpinan semakin menguat ketika
pemberitaan menyebut bahwa BoP “sudah runtuh secara moral,
dan kehilangan legitimasinya.” Ungkapan tersebut menunjukkan
bahwa hilangnya kepercayaan terhadap organisasi sebagai konseku-
ensi dari kepemimpinan yang dianggap gagal menjaga konsistensi
antara komitmen perdamaian dengan praktik politik yang dijalankan.
Dengan demikian, legitimasi kepemimpinan internasional melibatkan
kemampuan seorang pemimpin menjaga integritas, kredibilitas, dan
keselarasan antara visi organisasi dengan tindakan nyata di tingkat
global.
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Selain mengkritik kepemimpinan BoP, berita ini merefleksikan
desakan agar Indonesia mengevaluasi posisinya di dalam organisasi
tersebut. Meskipun demikian, pemberitaan tetap menegaskan
bahwa setiap langkah yang diambil Indonesia harus berlandaskan
amanat konstitusi untuk ikut melaksanakan ketertiban dunia melalui
cara-cara yang damai. Penekanan pada diplomasi yang terukur, per-
suasif, dan berorientasi pada kepentingan nasional menunjukkan
bahwa kritik terhadap kepemimpinan BoP untuk memastikan bahwa
kerja sama internasional dilakukan bersama aktor yang memiliki

kredibilitas dan komitmen yang sejalan dengan nilai-nilai tersebut.

Dengan kata lain, tema delegitimasi kepemimpinan internasio-
nal dalam BoP terbentuk melalui penggambaran bahwa tindakan
Donald Trump sebagai pemimpin BoP dinilai bertentangan dengan
mandat perdamaian yang diemban organisasi tersebut. Analisis ini
menunjukkan bahwa legitimasi seorang pemimpin internasional
dibangun melalui konsistensi antara komitmen normatif dan tindakan
politik yang dilakukan. Ketika keduanya dipersepsikan tidak selaras,
kepercayaan terhadap kepemimpinan maupun organisasi yang
dipimpinnya ikut mengalami penurunan, sehingga kredibilitas BoP

sebagai forum perdamaian semakin dipertanyakan.
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Berikutini 10 berita terkait BoP dalam Republika.co.id edisi Maret
2026 seperti tertera dalam Tabel 22:

Tabel 22. Kategorisasi Tematik Berita Kontroversi Indonesia
dalam Board of Peace pada Republika.co.id

No | Judul Berita Koding Awal Kategori Tema
1. | Ini Kekhawatiran Pakar Jika Kontroversi Indonesia Evaluasi kebijakan
Indenesia Tetap di BoP dalam BoP Indonesia dalam BoP

Saat Amerika-lsrael
Menyerang Iran

2. | Giliran purnawirawan Purn. Jenderal desak Evaluasi kebijakan
i Jenderal Desak RI Mundur  RI mundur dari BoP Indonesia dalam BoP
Dari BoP )

3. 'Agresi AS-Israel ke Iran ‘Agresi AS-lIsrael ke Evaluasi kebijakan
Momentum Indonesia fran Indonesia dalam BoP
Keluar dari Board of Peace’ 1T

4. | Akademisi UGM Desak Evaluasi Rl dalam BoP | Evaluasi kebijakan
Evaluasi Rl Gabung BoP dan ART Indonesia dalam BoP
dan Perjanjian Dagang
dengan AS )

5. | Ull Kritik Sikap Pemerintan  Lemahnya Evaluasi kebijakan

: soal Konflik di Kawasan implementasi prinsip Indonesia dalam BoP
Timur Tengah, BoP dan politik ‘bebas-aktif’

ART Ikut Disorot
6. | Ketua MUL: Serangan AS- Legitimasi BoP ‘runtuh’ | Legitimasi BoP

Israel ke Iran Runtuhkan dipertanyakan

i Legitimasi BoP
7. | Pakar: Serangan AS ke Retorika BoP Legitimasi BoP
Iran Jadi Ujian Kredibilitas dipertanyakan

Board of Peace
8. | Anggota DPR: Agresi AS- BoP ‘pepesan kosong’' | Legitimasi BoP

Israel ke Iran Bukti BoP dipertanyakan
| Tidak Bawa Perdamaian
9. | AS-Israel Serang Iran, BoP bukan instrument | Legitimasi BoP
AWG Menilai Board of perdamaian dipertanyakan
Peace Bukan Instrumen
Perdamaian o
10. ; MUL: Trump Terbukti Trump Perusak Delegitimasi
i Perusak Brutal Perdamaian kepemimpinan
Perdamaian, BoP internasional dalam
Pimpinannya tak Bisa BoP
Dipercaya

(Sumber: Olahan Rachmi Kurnia Siregar, 2026)
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Dari Tabel 22 menunjukkan, struktur tematik Republika.co.id
saling terjalin membentuk satu konfigurasi isu. Hal ini berkaitan
dengan posisi Indonesia dalam BoP di tengah eskalasi konflik Iran—
AS-lIsrael. Keterjalinan inimemperlihatkan bagaimana isu kebijakan
luar negeri, legitimasi institusi internasional, dan praktik militer global
saling berhubungan dalam satu ruang wacana yang dinamis.

Hasil analisis tematik menunjukkan bahwa media ini menem-
patkan perhatian pada dimensi evaluatif terhadap posisi Indonesia
dibandingkan dengan pembahasan mengenailegitimasi maupun
kepemimpinan internasional dalam BoP. Tematik evaluasi kebijakan
Indonesia dalam BoP menjadi ‘landasan fundamental’ sekaligus kru-
sial. Narasi akademisi daninstitusi seperti Ull dan UGM menegaskan
bahwa keterlibatan Indonesia “berpotensi mereduksi prinsip bebas
aktif” serta “melemahkan kedaulatan negara.” Evaluasiinimenyen-
tuh aspek legal dan ekonomi. Hal ini terlihat dari kritik terhadap
perjanjian ART yang dinilai timpang dan berisiko terhadap kedaulatan

nasional.

Hal tersebut mengindikasikan bahwa konstruksi pemberitaan
cenderung diarahkan pada upaya menilai sikap, respons, dan konse-
kuensi kebijakan luar negeri Indonesia terhadap pembentukan BoP.
Dengan katalain, keberadaan BoP sebagai institusi internasional
bukan menjadi pusat perhatian utama dalam pemberitaan. Sebalik-
nya, media lebih menekankan posisi Indonesia dan respons pemerin-

tah dalam menyikapi dinamika geopolitik yang berkembang.

Tema inikemudian terhubung dengan legitimasi BoP yang diper-
tanyakan. Berbagai aktor menyebut BoP “kehilangan legitimasi
moral, politik, dan hukum,” bahkan “bukan instrumen perdamaian,
melainkan imperialisme.” Di sini, evaluasi kebijakan bertransformasi
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menjadi krisis kepercayaan terhadap institusiitu sendiri. Tema ini
pada dasarnya menyentuh retorika politik versus praktik militer di
lapangan. Pakar menegaskan adanya “kontradiksi antara retorika
stabilitas dan praktik militer di lapangan,” yang terlihat dari eskalasi
serangan di Iran dan kawasan Timur Tengah. Hal inimemperlihatkan
jarak antara narasi perdamaian BoP danrealitas kekerasan yang terus
berlangsung.

Lebih jauh, tematik ‘legitimasi BoP dipertanyakan’ mengindi-
kasikan bahwa legitimasi BoP menjadiisu yang diperdebatkan dalam
pemberitaan. Republika.co.id lebih mengangkat pertanyaan tentang
dasar pembentukan BoP serta sejauh manalembaga tersebut mem-
peroleh pengakuan dari komunitas internasional. Dengan demikian,
media turutmembangun ruang diskusi yang mendorong pembaca
mempertimbangkan apakah BoP memiliki landasan normatif dan

politik yang memadai untuk menjalankan perannya.

Sementara itu, tematik “delegitimasi kepemimpinan internasio-
nal dalam BoP”’ ditemukan pada satu berita namun memperkuat
keterjalinanisu. Figur Donald Trump dan Benjamin Netanyahu digam-
barkan sebagai “perusak brutal perdamaian,” yang menunjukkan
bahwa krisis legitimasi bersifat institusional, personal dan simbolik.
Kepemimpinan internasional diposisikan sebagai faktor yang mem-
perdalam ketidakpercayaan terhadap BoP.

Secara keseluruhan, keterjalinan ketiga tema ini menunjukkan
bahwa polemik bergabungnya Indonesia dalam BoP sebagai isu
kebijakan luar negeri yang kontroversial. Struktur tematik tersebut
menunjukkan bahwa konstruksi pemberitaan lebih berorientasi pada
kepentingan nasional sekaligus menghadirkan sikap kritis terhadap
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dinamika tata kelola internasional. Selain itu, kasus BoP memperte-
mukan kepentingan geopolitik, krisis legitimasi, serta ketegangan
antara idealisme perdamaian danrealitas konflik bersenjata. Indone-
sia dalam konteks ini diposisikan sebagai ‘aktor diplomatik’ sekaligus
sebagai subjek yang terus diuji konsistensinya dalam menjaga prinsip
bebas aktif di tengah dinamika global yang kompleks.

Dengan demikian, temuan inimemperlihatkan bagaimana media
berfungsi sebagai penyampaiinformasi, sekaligus turut membentuk
cara publik memahami kebijakan luar negeri Indonesia di tengah
perubahan lanskap politik global (Setiawan, 2019).

Representasi Editorial: Ideologi Media dan Perspektif
Kebijakan Redaksional

Representasi editorial menunjukkan bahwa tema Evaluasi Kebi-
jakan Indonesia dalam BoP pada Republika.co.id muncul sebagai
tema yang lebih banyak dibandingkan dua tema lainnya. Dominasi
tersebut mengindikasikan bahwa Republika.co.id memosisikan
kontroversi Indonesia dalam BoP sebagai persoalan yang berkaitan
langsung dengan arah politik luar negeri Indonesia. Temuan ini sekali-
gus menunjukkan penekanan redaksional pada aspek-aspek tertentu
dari peristiwa yang dianggap memiliki signifikansi lebih besar bagi
kepentingan publik Indonesia.

Penekanan tersebut tercermin dalam perhatian redaksional
Republika.co.id yang lebih diarahkan pada konsekuensi diplomatik
yang dihadapi Indonesia dibandingkan pada dinamika konflik militer
di Timur Tengah itu sendiri. Pilihan tersebut memperlihatkan bahwa
media menjalankan fungsiinformatif (Baran & Davis, 2009), serta
melakukan proses pemaknaan (konstruksi realitas) dengan menye-
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leksi dan menonjolkan aspek realitas yang dianggap paling relevan
bagikhalayak (Mast & Temmerman, 2021; Fadeji et al., 2025). Dalam
konteksini,isu BoP direpresentasikan sebagai ruang untuk mengeva-
luasi konsistensi kebijakan luar negeri Indonesia, khususnya dalam
mempertahankan prinsip politik luar negeri bebas aktif, kedaulatan
nasional, dan komitmen terhadap perdamaian internasional. Temuan
tersebut menguatkan pandangan bahwa eksistensi media memiliki
keterkaitan yang erat dengan kehidupan politik karena media berpe-
ran dalam membentuk pemahaman publik terhadap isu-isu politik
(valie etal., 2023).

Temuan empiris tersebut dapat ditelusuri melalui perspektif
konstruktivis yang memandang bahwa pemberitaan merupakan hasil
konstruksi realitas melalui proses seleksi, penekanan, dan penyusu-
nan fakta sehingga menghasilkan makna tertentu bagi khalayak.
Pandangan ini sejalan dengan teori konstruksi sosial Berger dan
Luckmann (1966, 1990) bahwa realitas dibentuk melalui proses
eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Dalam konteks media
massa, proses konstruksisosial tersebut berlangsung melalui aktivitas
organisasi media dan kerja jurnalistik para wartawan yang mengolah

realitas menjadi berita.

Sejalan dengan gagasan Berger dan Luckmann tersebut, Barnard
(2018) menyebutkan ranah jurnalisme sebagai konstruksi sosial yang
terus berkembang. Itu sebabnya, jurnalis merupakan ‘aktor sosial’
yang notabene sebagai ‘aktor reflektif’ dalam menegosiasikan nilai
dan makna sosial. Senada dengan Barnard, Mulyana (2024) mene-
kankan bahwa organisasi media merupakan hasil dari konstruksi sosial
manusia, khususnya para wartawan dan institusi pers secara keselu-

ruhan. Menurut Mulyana, melalui proses internalisasi wartawan
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mengamati dan menyerap berbagai peristiwa yang terjadi dilapangan.
Selanjutnya, melalui proses eksternalisasi, wartawan menafsirkan
realitas yang mereka temukan dilapangan dan mengonstruksinya
menjadi berita dalam bentuk tulisan maupun tayangan visual. Berita
yang dipublikasikan kemudian memasuki tahapan selanjutnya yaitu
proses objektivasi sebagai realitas sosial yang dapat diakses publik,
sementara khalayak menginternalisasi makna yang terkandung di

dalamnya.

Dalam konteks buku ini, proses tersebut tercermin pada cara
Republika.co.id memilih aspek-aspek tertentu dari peristiwa (BoP)
untuk ditampilkan sebagai fokus pemberitaan. Pemilihan sudut
pandang, narasumber, serta penekanan terhadap dampak tertentu
menunjukkan bahwa pemberitaan tidak sekadar merefleksikan
realitas, melainkan merupakan hasil konstruksi atas realitas tersebut.
Dengan demikian, fokus pemberitaan Republika.co.id terhadap
konsekuensi diplomatik BoP merupakan hasil konstruksi sosial yang
merepresentasikan cara media memaknai peristiwa sesuai dengan
perspektif yang diusungnya.

Proses konstruksi sosial tersebut dalam konteks media massa
dijelaskan lebih lanjut oleh Hamad (2004), yang menegaskan bahwa
media membangunrealitas melalui proses seleksi fakta, penggunaan
bahasa, pemilihan narasumber, dan penyusunan hubungan antar-
fakta ke dalam suatu narasi yang utuh. Temuan penelitian inimenun-
jukkan bahwa dominannya tema evaluasi kebijakan Indonesia bukan
semata-mata konsekuensi dari perkembangan konflik Iran-Amerika
Serikat-Israel, melainkan hasil keputusan redaksional mengenai
aspek yang dipandang paling penting untuk memperoleh perhatian
publik sebagai bagian dariagendamedia (West &Turner, 2017). Dengan
demikian, pemberitaan berfungsi menyampaikan fakta, sekaligus
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membentuk cara pembaca memahami posisi Indonesia dalam dina-
mika geopolitik global (Aktari, 2025).

Namun, proses konstruksirealitas tersebut tidak berlangsung
dalam ruang yang netral. Keputusan redaksional dalam memilih,
menekankan, dan menyusun fakta dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang bekerja di dalam maupun di luar institusi media. Perspektif ini
dijelaskan melalui konsep Hierarchy of Influences oleh Shoemaker
dan Reese (2014) yang selanjutnya dikembangkan Ahmad (2022).
Menurut Shoemaker dan Reese (2014), isi media dipengaruhi oleh
berbagai tingkatan, mulai dari rutinitas jurnalistik, organisasi media,
faktor institusional, hingga ideologi yang menjadi dasar orientasi
redaksi. Sejalan dengan itu, Masduki et al. (2023), Rusadi (2015), dan
Sudibyo (2009) menegaskan bahwa faktor yang berasal dari nara-
sumber sertaideologi media turut memengaruhi cara suatu peristiwa
diberitakan. Informasi yang disampaikan narasumber membentuk
sudut pandang berita, sedangkan ideologi media memengaruhi
proses pemilihan fakta, penekanan isu, hingga penyajian informasi
kepada khalayak (Truyens & Picone, 2021; Belair-Gagnon et al., 2020;
Shin & Miller, 2025; Dodds et al., 2023; Kristensen & Bro, 2024).
Pengaruh berbagaifaktor tersebut tercermin dalam struktur tematik
pemberitaan yang ditemukan dalam penelitian ini.

Dalam buku ini, kemunculan tema evaluasi kebijakan Indonesia
yang diikuti tema legitimasi BoP, delegitimasi kepemimpinan interna-
sional, menunjukkan bahwa ketiga tema tersebut membentuk suatu
konstruksi makna yang saling berkaitan. Keterkaitan antartema
tersebut menghasilkan interpretasi yang koheren mengenaiisu BoP.
Dengan demikian, pembaca diarahkan untuk memahami bahwa
keterlibatan Indonesia dalam BoP merupakan persoalan yang ber-
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kaitan dengan konsistensi identitas politik luar negeri Indonesia di
tengah meningkatnyarivalitas geopolitik internasional.

Ketiga tema yang ditemukan dalam buku ini merepresentasikan
makna yang dibangun Republika.co.id mengenai kontroversi keterli-
batan Indonesia dalam BoP yang diinisiasi Donald Trump. Perspektif
ini sejalan dengan pandangan Nimmo (2011) yang menyatakan bahwa
komunikasi merupakan proses interaksi sosial yang digunakan manu-
sia untuk menyusun makna mengenai realitas dan mempertukarkan
makna tersebut melalui simbol-simbol. Dalam konteks ini, teks berita
berfungsi sebagai simbol komunikasi yang membawa makna tertentu
kepada khalayak. Melalui pemilihan fakta, penggunaan bahasa,
penentuan narasumber, serta penonjolan tema-tema tertentu,
Republika.co.id menyampaikan informasimengenai BoP, sertamem-
bangun cara pembaca memahami kontroversi tersebut. Dengan
demikian, hubungan antartema yang ditemukan dalam penelitian
ini sebagai representasi dari struktur makna yang dikonstruksi media,

bukan sekadar kumpulan topik yang muncul dalam pemberitaan.

Konstruksi makna tersebut tidak dapat dilepaskan dari orientasi
redaksional yang melandasi praktik pemberitaan media. Dalam pers-
pektif studi media, orientasi redaksional tercermin melalui meka-
nisme penekanan, pengulangan tema, serta hubungan antartema
yang secara bertahap membentuk kecenderungan makna tertentu.
Sejalan denganitu, orientasiideologis, struktur kepemilikan media,
dan segmentasi audiens turut memengaruhi konstruksi narasi pem-
beritaan (Agarwal & Priti, 2022; Baccino, 2025; Aktari, 2025; Psychari,
2025; Theine et al., 2025). Perspektif tersebut membantu menjelas-
kan bagaimanaidentitas kelembagaan suatu media tercermin dalam
praktik pemberitaannya.

Board of Peace (BoP) dalam Sorotan Media



Lebih lanjut, konstruksi makna tersebut menunjukkan bahwa
fungsi media sebagai pembentuk kerangka interpretasi tetap ber-
tahan meskipun praktik jurnalisme mengalami transformasi pada era
digital. Perkembangan media digital memang mengubah proses
produksi dan distribusi berita, namun tidak menghilangkan peran
media dalam membentuk cara khalayak memahami suatu peristiwa
(Mellado etal., 2018).

Temuan ini memperlihatkan bahwa meskipun Republika.co.id
beroperasi sebagai media daring yang dituntut menyajikan berita
secara cepat, struktur tematik yang dibangun tetap menempatkan
legitimasi moral, akuntabilitas kebijakan, dan kepentingan nasional
sebagai kerangka utama dalam memahami kontroversi BoP. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa transformasi teknologi tidak meng-
hapus orientasi redaksional media, melainkan menghadirkannya
dalam bentuk yang berbeda melalui dinamika mekanisme pembe-
ritaan (Yylmaz, 2025).

Orientasi redaksional tersebut dapat ditelusuri melalui sejarah
dan identitas kelembagaan Republika.co.id. Media ini mewarisi
orientasi redaksional harian Republika.co.id yang sejak awal memiliki
kedekatan historis dengan komunitas Muslim Indonesia serta mem-
berikan perhatian besar terhadap isu-isu kemanusiaan dan dunia
Islam (Sudibyo,2009). Harian Republika.co.id pertama kali terbit pada
4 Januari 1993 atas inisiatif tokoh-tokoh Muslim yang tergabung
dalam Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) di bawah kepe-
mimpinan Bacharuddin Jusuf (BJ) Habibie (republika.co.id, 2018).
Organisasi tersebut lahir pada masa Orde Baru dengan dukungan
Presiden Soeharto. Sejak awal, media ini berkomitmen menyuarakan
aspirasi umat Islam. Meskipun beroperasi dalam lanskap media digital
yang semakin kompetitif, karakteristik kelembagaan tersebut tetap
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menjadi bagian dariidentitas redaksional Republika.co.id. Identitas
inilah yang menjadi konteks penting dalam memahamibagaimana
Republika.co.id mengonstruksi isu-isuinternasional, termasuk pem-

beritaan mengenai BoP.

Berdasarkan penjelasan tersebut, temuan ini menunjukkan
bahwa orientasiredaksional tersebut tercermin melalui penekanan
pada legitimasi moral dalam pemberitaan mengenai BoP. Kritik yang
muncul lebih diarahkan padainkonsistensi antararetorika perdamaian
dan praktik penggunaan kekuatan militer. Dengan demikian, evaluasi
terhadap BoP dikonstruksi berdasarkan pertimbangan etis dan
akuntabilitas politik, bukan semata-mata atas dasar kepentingan
strategis atau kalkulasi geopolitik (Assefa, 2024; Setiawati & Roziqin,
2024; Hikmat & Komara, 2024; Rahmadan & Setiawati, 2021). Temuan
tersebut menunjukkan bahwa orientasi redaksional tercermin dalam
pilihanisu, sekaligus dalam hubungan antartema yang membentuk

keseluruhan makna pemberitaan.

Hubungan antartema tersebut sejalan dengan pandangan Braun
dan Clarke (2012) bahwa tema dalam analisis tematik tidak sekadar
mengelompokkan data berdasarkan kesamaan isi, melainkan merep-
resentasikan struktur makna yang mengorganisasi keseluruhan data.
Dengan demikian, makna suatu pemberitaan dibentuk oleh masing-
masing tema secara terpisah, serta oleh keterkaitan antartema yang
menghasilkan narasi yang utuh. Perspektif inimemberikan landasan
untuk memahami bagaimana struktur tematik dalam pemberitaan

Republika.co.id membangun interpretasi tertentu mengenai BoP.

Konsep tema sebagai struktur makna tersebut tampak jelas
dalam temuan ini. Tema evaluasi kebijakan Indonesia berperan seba-
gai poros yang mengorganisasi hubungan antartema, kemudian
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diperkuat oleh tema legitimasi BoP, delegitimasi kepemimpinan
internasional, serta kontradiksi antara retorika perdamaian dan prak-
tik militer. Keterkaitan antartema tersebut menghasilkan konfigurasi
naratif yang mengarahkan pembaca untuk memandang keterlibatan
Indonesia dalam BoP sebagai persoalan diplomatik yang berkaitan
dengan dimensi moral, legitimasi internasional, dan kepentingan

nasional.

Implikasi terhadap Politik Luar Negeri Indonesia

Temuan ini memiliki beberapa implikasi terhadap pemahaman
mengenai dinamika politik luar negeri Indonesia, khususnya terkait
bagaimana kebijakan luar negeri dipersepsikan, didiskusikan, dan
dinegosiasikan dalam ruang publik melalui pemberitaan media
(Juidah & Pratiwi, 2025). Dalam pemberitaan Republika.co.id, keter-
libatan Indonesia dalam BoP direpresentasikan sebagai keputusan
diplomatik ditingkat negara. Pada saat bersamaan, berita tersebut
diposisikan sebagaiisu yang memicu perdebatan normatif mengenai
arah dankonsistensi politik luar negeri Indonesia berdasarkan prinsip
‘bebas aktif.” Representasi tersebut menunjukkan bahwa pemberi-
taan media menjadi salah satu ruang penting dalam membentuk
pemaknaan publik terhadap kebijakan luar negeri (Soroka, 2003).

Salah satuimplikasi dari temuan tersebut adalah menguatnya
peran ruang publik domestik dalam pembentukan legitimasi politik
luar negeri (Redeker et al., 2026). Pemberitaan yang dianalisis mem-
perlihatkan bahwa berbagai aktor non-negara, seperti akademisi,
organisasi masyarakat sipil, tokoh agama, dan mantan pejabat militer,
memperoleh ruang yang signifikan untuk memberikan interpretasi
terhadap kebijakan luar negeri. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
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politik luar negeri Indonesia sebagai ranah pemerintah, sekaligus
bagian dari diskursus publik yang lebih luas. Dalam situasi demikian,
legitimasi kebijakan luar negeri ditentukan pertimbangan strategis
pemerintah, serta oleh sejauh mana kebijakan tersebut memperoleh

penerimaan normatif di tengah masyarakat (Karim, 2021).

Dalam ruang publik tersebut, prinsip politik luar negeri bebas
aktif tampak menjadi salah satu rujukan normatif utama dalam meng-
evaluasi kebijakan pemerintah. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa keterlibatan Indonesia dalam BoP dikaitkan dengan kekhawa-
tiran akan potensi penyimpangan dari prinsip tersebut. Terlebih lagi,
ketika Indonesia dipersepsikan terlalu dekat dengan kepentingan
kekuatan global tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa prinsip bebas
aktif berfungsisebagailandasan kebijakan luar negeri, serta sebagai
tolok ukur yang digunakan berbagai aktor untuk menilai legitimasi
dan konsistensi keputusan diplomatik pemerintah.

Di sisi lain, hasil penelitian Fadlillah dan Komarudin (2026) menun-
jukkan bahwa Presiden Prabowo tetap menegaskan komitmen
Indonesia terhadap kemerdekaan Palestina melalui diplomasi aktif
di Perserikatan Bangsa-Bangsa, Organisasi Kerja Sama Islam (OKI),
dan berbagaiforum bilateral. Kebijakan tersebut dinilaimemperkuat
posisi tawar Indonesia di tingkat internasional, meningkatkan peran
strategisnya di dunia Islam, serta memperluas pengakuan global,
meskipun Indonesia belum menjadi kekuatan dominan dikawasan
Asia. Perbedaan ini menunjukkan bahwa representasi media terhadap
kebijakan luar negeri tidak selalu identik dengan penjelasan resmi
pemerintah ataupun temuan penelitian lain. Sebaliknya, media
menghadirkan ruang evaluasi yang menekankan aspek legitimasi
dan konsistensi normatif sebagai bagian dari proses pembentukan
opini publik.
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Namun, implementasi Prabowo tersebut dipengaruhioleh cara
pemimpin menafsirkan danmengimplementasikannya dalam konteks
kebijakan yang dihadapi. Sejalan dengan itu, Putra (2025) menjelaskan
bahwa perubahan kebijakan luar negeriIndonesia pada awal pemerin-
tahan Prabowo dipengaruhi oleh faktor-faktor struktural internasio-
nal, keyakinan, dan cara berpikir pemimpin sebagai individu. Interpre-
tasi pemimpin terhadap prinsip bebas aktif tercermin dalam pilihan
kebijakan luar negeri. Kondisi ini selanjutnya menjadi objek evaluasi
media dan publik dalam menilai konsistensi diplomasi Indonesia di
tengah dinamika politik internasional.

Dengan demikian, temuan tersebut sekaligus menunjukkan
pentingnya dimensi normatif dalam memahamikebijakan luar negeri
Indonesia. Hanya saja, dimensi tersebut masih relatif kurang mem-
peroleh perhatian dalam kajian akademik. Nugraha (2022) menegas-
kan bahwa aspek-aspek diluar fungsi domestik, seperti dimensiideo-
logis, normatif, dan sosial dalam hubungan luar negeri Indonesia,
sering kali terabaikan. Selain itu, pengaruh dimensi sosial dan normatif
kebijakan luar negeri Indonesia terhadap masyarakat internasional,
termasuk dalam pembentukan norma internasional dan proses
sosialisasi perilaku yang dianggap sah, juga belum banyak dikaji.
Dengan kata lain, temuan penelitian ini memberikan kontribusi
dengan menunjukkan bahwa dimensi normatif berpengaruh dalam
perumusan kebijakan luar negeri, serta menjadi dasar penting dalam
konstruksi media dan evaluasi publik terhadap kebijakan tersebut.

Kontribusi tersebut tercermin pada temuan bahwa evaluasi
terhadap BoP tidak muncul sebagai isu yang berdiri sendiri, melainkan
dikonstruksi dalam konteks pemberitaan mengenai konflik Amerika
Serikat-Israel dan Iran. Dengan demikian, konteks konflik internasio-
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nal menjadikerangka yang membentuk cara media merepresentasi-
kan posisi Indonesia dalam BoP. Temuan ini menunjukkan bahwa
cara publik memaknai politik luar negeri Indonesia dipengaruhi oleh
pemberitaan media mengenai berbagai peristiwa internasional.
Dalam proses tersebut, media berperan sebagai penghubung antara
dinamika politikinternasional daninterpretasilokal yang membentuk
persepsi publik terhadap kebijakan luar negeri Indonesia (Assefa,
2024).

Pembentukan persepsi publik melalui pemberitaan tersebut
berdampak pada cara masyarakat memahamiisu politik luar negeri,
serta berimplikasi pada penerimaan terhadap kebijakan yang diambil
pemerintah. Ketika kebijakan, seperti keterlibatan Indonesia dalam
BoP, dipersepsikan secara kontroversial, narasi yang berkembang
di ruang publik berpotensi memengaruhi tingkat legitimasi dan
penerimaan masyarakat terhadap kebijakan tersebut. Oleh karena
itu, temuan penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pemerintah
mengelola komunikasi kebijakan luar negeri secara lebih terbuka,
transparan, dan responsif terhadap dinamika opini publik (Asad &
Irfan, 2024). Dukungan publik merupakan salah satu prasyarat penting
bagikeberhasilan pelaksanaan kebijakan luar negeri (S. Arslan, 2025).
Sejalan denganitu, Zink (2019) menegaskan bahwa diplomasi modern
menuntut kemampuan bernegosiasi di tingkat internasional, sekali-
gus membangun komunikasi strategis yang mampu menjelaskan
rasionalitas kebijakan kepada publik domestik secara transparan dan

konsisten.
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C. Kebijakan Redaksional dalam Memaknai BoP

Analisis tematik pemberitaan Kompas.com dan Republika.co.id
terkait kontroversi keterlibatan Indonesia dalam BoP memperlihat-
kan persamaan keduanya melalui tematik ‘“Evaluasi Kebijakan Indo-
nesia dalam BoP”’. Hal ini menunjukkan bahwa kedua media sama-
sama menempatkan posisi Indonesia sebagai fokus utama dalam
merespons dinamika konflik dan keberadaan BoP. Isu BoP dikon-
struksi sebagai fenomena global serta persoalan strategis kebijakan
luar negeri untuk dipertimbangkan secara serius. Artinya, kebijakan
Indonesia disikapi secara lebih rasional dengan penekanan pada
kepentingan strategis dalam spektrum global.

Meskipun kedua media sama-sama bertolak dari perhatian pada
kebijakan Indonesia, Kompas.com memperlihatkan kecenderungan
untuk menjaga fokus tematik pada aspek kebijakan. Di sini, tema
evaluasi berimbang dengan tema justifikasi.

Dalam konteks tersebut, struktur tematik penting untuk melihat
kecenderungan yang lebih dalam pada tingkat ideologis dan kebija-
kanredaksional. Cara tema dipilih misalnya, mencerminkan orientasi
tertentu dalam memaknai isu BoP. Dalam konteks ini, perbedaan
struktur tematik antara Kompas.com dan Republika.co.id menjadi
landasan untuk memahamibagaimana masing-masing media mem-
bangun penekanan makna yang berbeda dalam pemberitaannya.
Untuk memperkuat pemahaman tersebut, analisis tematik sebagai
proses pengelompokan data melalui perspektif yang lebih teoretis.

Berdasarkan perspektif Braun dan Clarke (2012), tema bukan
sekedar kategori topik, tetapi sebagai struktur makna yang meref-
leksikan cararealitas diorganisasi dan dihadirkan kepada pembaca
(Ahmed et al., 2025). Sementara itu, Christou (2023) mengklaim
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bahwa tematik analisis penting dalam suatu penelitian karena dapat
menambah wawasan terkait fenomena atau realitas sosial dalam
masyarakat. Tematik analisis dapat menghasilkan interpretasi makna
sesuai pemahaman makna kata kunci yang digunakan oleh peneliti
(Naeemetal.,2023).

Kompas.com sebagai bagian dari ekosistem Kompas yang mewa-
risi nilai, budaya redaksional, serta orientasi. Meskipun beroperasi
dalam lanskap media daring yang serba cepat dan kompetitif, pen-
dekatan pemberitaan yang moderat dan berhati-hati tetap menjadi
ciriyang menonjol. Gaya penulisan yang tidak konfrontatif, pemilihan
diksi yang halus, serta kecenderungan menghindari posisi yang
terlalu tegas dalam isu sensitif. Hal ini menunjukkan Kompas mem-
bangun kesinambungan dengan strategi ‘model jalan tengah’ dan
‘model angin surga’ sebagaimana dikemukakan Hamad (2004).
Dalam situasi di mana arus informasi bergerak cepat dan respons
publik hadir secara instan, kehati-hatian ini menjadi strategi untuk
menjaga keseimbangan antara kecepatan, akurasi, dan kredibilitas.
Pilihan tersebut dipengaruhi oleh orientasi bisnis media.

Lebih dariitu, Kompas menempatkan reputasi dan kepercayaan
publik sebagai aset utama, sebagaimana tercermin dalam ungkapan
Rikard Bangun bahwa “pasaritu kejam”’. Pengalaman historis, terma-
suk pembredelan tahun 1978, turut membentuk kecenderungan
pemberitaan Kompas. Begitu pula dengan Kompas.com dengan
menghindari konfrontasi langsung dan lebih memilih pendekatan
yang aman demi menjaga keberlangsungan media (Iskandar, 2017).
Karakter kebijakan redaksional ini yang dituangkan pada gaya pem-
beritaan, terutama dalam pengemasan isu dan struktur tematik

melalui teks berita.

Board of Peace (BoP) dalam Sorotan Media



Dalam konteks tersebut, kecenderungan redaksional yang
moderat ini kemudian termanifestasi dalam konstruksi tematik
pemberitaan yang dianalisis. Kecenderungan tematik Kompas.com
mengarah pada dominasi tema evaluasi yang bersifat moderat dan
institusional. Tema-tema yang berkembang umumnya menempat-
kan kebijakan Indonesia dalam BoP sebagai bagian dari proses dip-
lomasi yang masih terbuka untuk peninjauan, bukan sebagai keputu-

san yang secara tegas dipersoalkan secara fundamental.

Kecenderungan tersebut menunjukkan bahwa Kompas.com
menampilkan realitas dalam kerangka stabilitas dan rasionalitas kebi-
jakan. Tema yang berkembang memperlihatkan ruang pertimbangan
dan proses penyesuaian kebijakan. Kondisi ini sejalan dengan hasil
penelitian Pangestu & Putri (2022) bahwa pemberitaan media mem-

bangun konstruksirealitas.

Pada titik ini, konfigurasi tematik memperlihatkan Kompas.com
menjaga keseimbangan narasi, sehingga kritik dan dukungan hadir
dalam proporsiyang relatif terkontrol. Dalam konteks inilah, implikasi
ideologisnya tercermin pada penekanan terhadap pentingnya stabi-
litas, kehati-hatian, dan keberlanjutan proses diplomasi (Wijayanto
& Masduki, 2023). Pemberitaannya banyak menekankan pada aspek
kebijakan, seperti proses evaluasi, pertimbangan diplomatik, serta
implikasi strategis bagi kepentingan nasional. Isu BoP disorot secara
kehati-hatian, sehingga bahasa yang digunakan cenderung tidak
konfrontatif.

Kebalikannya dengan Republika.co.id yang mewarisi ideologis
dan nilai redaksional sejak koran Republika terbit pada 4 Januari1993.
Media tersebut lahir dariinisiatif aktivis Muslim dalam Ikatan Cende-
kiawan Muslim Indonesia (ICMI) di bawah Bacharuddin Jusuf (BJ)
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Habibie. ICMI lahir di era Orde Baru dengan nama yang diberikan
oleh Soeharto. Sejak awal, Republika diposisikan sebagai media yang
menyuarakan aspirasi umat Islam, dan identitas itu tetap terjaga
hingga kini.'

Republika.co.id mempertahankan orientasi tersebut, meskipun
berada dalam lanskap media yang semakin kompetitif dan dinamis.
Media ini aktif menjadi ruang bagi komunitas Muslim untuk berbagi
perspektif dan kepentingan.> Dalam praktik jurnalistik, hal ini tercermin
dari sudut pandang danrepresentasi yang cenderung mengedepan-
kan kepentingan kelompok tersebut (Sudibyo, 2009). Dengan begitu,
orientasiideologisnya sebagai warisan sejarah yang terus hidup dan
beradaptasi dalam dinamika pemberitaan sehari-hari.

Kecenderunganideologis tersebut kemudian menemukan bentuk
konkretnya dalam struktur tematik pemberitaan. Dalam konteks
penelitian ini, Republika.co.id menunjukkan penguatan tema-tema
kritis yang lebih tinggi. Tema evaluasi kebijakan terhubung dengan
legitimasi BoP dan delegitimasi yang mengkritik kepemimpinan Donald
Trump maupun Netanyahu. Struktur ini menunjukkan penekanan

pada dimensi moral (Mukhroman & Haryanti, 2025).

Implikasi redaksional tampak dari kedua media mengelola narasi.
Kompas.com menghadirkanruang yang lebih deliberatif melalui ber-
bagai pandangan, namun tidak diarahkan untuk membentuk kesim-
pulanyang terlalu tajam. Republika.co.id menghadirkan ruang narasi
yang lebih ekspresif, sehingga tema-tema tertentu diperkuat secara
berulang sehingga membentuk kecenderungan makna yang lebih

'https://news.republika.co.id/berita/nasional/umum/18/01/01/p1v2i7453
2 https://www.republika.co.id/page/about

Board of Peace (BoP) dalam Sorotan Media



tegas. Temuan tersebut sebagaiindikasi bagaimana struktur tematik

pada penyaijian berita, penekanan dan pengembangan makna.

Dari sudut pandang tematik, hal inimenunjukkan bahwa kebijakan
redaksional tercermin pada bagaimana tema-tema tersebut dipriori-
taskan dan dikembangkan. Intensitas kemunculan tema, relasi antar
tema, serta arah perkembangan tema menjadi hal penting dalam
memahami kecenderungan ideologis media. Kompas.com memper-
lihatkan kecenderungan menjaga keseimbangan tema, sementara
Republika.co.id cenderung memperkuat tema-tema yang bersifat
kritis dan normatif. Perbandingan duakecenderunganinimenunjukkan
perbedaan karakter media, sertamembuka ruang diantara keduanya
dalam representasiisu BoP.

Dalam kerangkaini, implikasi ideologis dan kebijakan redaksional
sebagai hasil dari konstruksi tematik dalam pemberitaan. Tematema
yang dominan, cara tema dikembangkan, serta hubungan antar tema
menjadi dasar untuk melihat bagaimana masing-masing media
mengarahkan pemaknaan. Artinya, media mengorganisasi realitas
melalui struktur makna dari tematik yang berulang.

Singkatnya, analisis tematik memperlihatkan kebijakan redaksio-
nal berkaitan dengan pemilihanisu, perbedaan dalam penekanan
informasi dan batasan dalam penyampaian kritik. Dengan demikian,
penyajian informasi dalam pemberitaan memperlihatkan variasiisu
dalam menggambarkan posisi Indonesia dalam konteks dinamika
geopolitik global.
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D. BoP dalam Justifikasi dan Evaluasi

Temuan yang paling menonjol dalam analisis tematik ini bukan
terletak padajumlah tema yang muncul dalam masing-masing media,
melainkan pada keberadaan tema ‘“Justifikasi Kebijakan Indonesia
dalam BoP” pada Kompas.com, namun tidak muncul dalam Republika.
co.id. Dalam konteks analisis tematik, perbedaan tersebut memiliki
arti penting karena tema mencerminkan aspek-aspek tertentu yang
dianggap relevan untuk diberi ruang dalam konstruksi makna suatu

peristiwa.

Kehadiran tema justifikasi pada Kompas.com menunjukkan
ruang bagi narasi yang menjelaskan pertimbangan pemerintah dalam
mempertahankan keterlibatan Indonesia dalam BoP. Tema justifikasi
hadir sebagai penyeimbang dengan tiga berita. Dalam kerangka ini,
kebijakan Indonesia ditafsirkan secara lebih rasional. Kompas.com
memfokuskan pada kepentingan kebijakan luar negeriyang strategis
dieraglobal. Isu BoP tidak semata-mata disorot dari aspek moral.

Melalui tema tersebut, kebijakan pemerintah direpresentasikan
sebagai objek evaluasi, sekaligus sebagai bagian dari proses diplomasi
yang memiliki landasan argumentatif tertentu. Kehadiran temater-
sebut merefleksikan kebijakan media untuk menghadirkan konteks
yang lebih luas mengenai posisi pemerintah. Artinya, pemaknaan
terhadap isu BoP tidak semata-mata menyorot beragam kritik atau
penolakan dari publik.

Sebaliknya, tidak adanya tema justifikasi pada Republika.co.id
menunjukkan bahwa media ini tidak mengembangkan narasi yang
menjelaskan atau mempertahankan legitimasi kebijakan tersebut.
Ketiadaan temaini mengindikasikan bahwa aspek justifikasi tidak

menjadifokus utama dalam pengorganisasian makna pemberitaan.
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Konsekuensinya, representasi mengenai BoP lebih banyak dibangun
melalui perspektif evaluatif dan kritis dibandingkan melalui narasi
yang memberikan penjelasan terhadap alasan pemerintah tetap
terlibat dalamforum tersebut.

Dalam perspektif yang lebih luas, perbedaan inimemperlihatkan
bahwa kebijakan redaksional tercermin dari penonjolan tema atau
tema yang tidak memperoleh ruang dalam pemberitaan. Oleh karena
itu, ketiadaan tema Justifikasi Kebijakan Indonesia dalam BoP pada
Republika.co.id sebagaiindikator penting yang membedakan kecen-
derungan redaksional kedua media. Kompas.com masih membuka
ruang bagi narasi yang menjelaskan kebijakan pemerintah, namun
Republika.co.id cenderung memusatkan perhatian pada penilaian
kritis terhadap kebijakan tersebut. Dengan demikian, kehadiran dan
ketiadaan temajustifikasi menjadi petunjuk penting untuk mema-
hami bagaimana masing-masing media mengonstruksi makna atas

isu BoP dalam ruang publik.
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Bab IV

Media dan Pembingkaian Isu BoP

Media berperan dalam menyampaikan fakta, sertamembangun
realitas melalui pilihan sudut pandang dan penekanan tertentu.
Karenaitu, penting untuk melihat bagaimanaisu kontroversi berga-
bungnya Indonesia dalam BoP di media digital dengan menggunakan
pendekatan framing Robert Entman.

A. Indonesia, BoP, dan Ketegangan Geopolitik

Kompas.com melakukan seleksiisu dengan memusatkan perhatian
pada posisi Indonesia dalam BoP ditengah meningkatnya ketegangan
geopolitik akibat serangan AS-Israel terhadap Iran. Konflik Iran
menjadi titik awal pemberitaan. Namun, perhatian Kompas.com lebih
banyak diarahkan pada posisi Indonesia dalam BoP dan implikasinya
terhadap kebijakan luar negerinasional. Hal ini terlihat dari dominan-
nya pemberitaan yang mengaitkan serangan tersebut dengan ke-

anggotaan Indonesia dalam BoP. Selain itu, munculnya berbagai



desakan agar Indonesia keluar dari organisasi tersebut, dan pemba-
hasan mengenai langkah politik yang diambil pemerintah dalam
merespons situasi.

Menariknya, isu yang dipilih Kompas.com tidak hanya berpusat
pada kritik terhadap BoP. Mediainimemberikan ruang padarespons
elite politik nasional, mulai dari pandangan anggota DPR, tokoh
masyarakat sipil, akademisi, hingga pertemuan Presiden Prabowo
dengan para mantan presiden dan pimpinan partai politik. Struktur
ini menunjukkan bahwa perhatian media diarahkan pada proses
pengambilan keputusan dan pembentukan sikap negara dalam
menghadapi perkembangan geopolitik global. Dengan kata lain,
konflik Iran berfungsi sebagai konteks yang mempertemukan isu
politik luar negeri, legitimasi institusiinternasional, dan kepentingan
nasional Indonesia dalam satu ruang pemberitaan yang saling
berkaitan. Dalam hal ini, Kompas.com berkomitmen memberikan
kesempatan bagi pemerintah untuk menyuarakan justifikasi atas
kebijakan yang ditempuh atas bergabungnya Indonesia dalam BoP.
Kebijakan redaksional yang mewadahi justifikasi tersebut ranah
jurnalistik dikenal sebagai balanced journalism (jurnalisme berim-
bang).

Penonjolan Aspek

Dalam aspek penonjolan, Kompas.com memberi perhatian pada
pertentangan antara prinsip perdamaian yang diusung BoP dan
tindakan militer yang dilakukan AS- Israel. Sejumlah berita menekankan
bahwa serangan terhadap Iran dipandang bertentangan dengan nilai
kemanusiaan, hukum internasional, serta prinsip kedaulatan negara.

Penekanan yang berulang terhadap aspek-aspek tersebut mem-
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bentuk kesan adanya kontradiksi antara komitmen perdamaian dan
praktik politik yang berlangsung dilapangan.

Selain itu, Kompas.com menonjolkan pentingnya komunikasi
politik sebagai mekanisme penyelesaian persoalan. Hal ini terlihat
darimunculnya pemberitaan mengenai konsultasi antara pemerintah
dan paratokoh nasional, diskusi mengenai ratifikasi BoP melalui DPR,
serta koordinasiantarelite politik dalam menentukan sikap Indonesia.
Penonjolan aspekinimemberikan nuansa Kompas.com memberi
ruang bagi pemberitaan mengenai pertemuan Presiden Prabowo
dengan mantan presiden dan tokoh nasional. Melalui penekanan
tersebut, konflik Iran dikonstruksi sebagai momentum bagi Indonesia
untuk menegaskan sikap politik luar negeri yang selaras dengan

prinsip perdamaian, konstitusi, dan kepentingan nasional.

Pembingkaian Isu Kompas.com

1. Judul Berita: “MUI Desak Rl Keluar dari Board of Peace Usai
Serangan AS-Israel ke Iran”” (1 Maret 2026 — 15:58 WIB). Berita
ini memperlihatkan konstruksi realitas melalui analisis framing
Entman. Konstruksi tersebut dapat ditelusuri melalui unsur-unsur
framing yang membentuk cara isu ini dipahami.

a. Pendefinisian masalah: Isu keikutsertaan Indonesia dalam
BoP dibingkai sebagai persoalan seputar efektivitas perda-
maian global dan keberpihakan terhadap Palestina. Hal ini
tampak dari pernyataan bahwa keterlibatan Amerika Serikat
(AS) dalam BoP “memunculkan pertanyaan serius terkait
komitmen perdamaian Palestina.” Dengan demikian, masalah

ditempatkan dalam konteks krisis legitimasi lembaga tersebut.
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b. Penentuan penyebab masalah: Aktor yang ditonjolkan adalah
AS danlsrael. Serangan terhadap Iran sebagai pemicu utama
munculnya desakan MUI. Bahkan disebutkan bahwa tinda-
kan tersebut merupakan bagian dari “konfigurasi geopolitik
yang lebih besar” dan diduga sebagai upaya “melemahkan
posisi Iran di kawasan.” Di sini terlihat bahwa penyebab me-
ngarah padakekuatan global.

c. Penilaian moral: Berita ini sarat dengan dimensi normatif.
Serangan militer dinilai “bertentangan dengan nilai kemanu-
siaan serta Pembukaan UUD 1945.” Selain itu, penggunaan
istilah seperti “kemudhorotan global” dan seruan doa menun-
jukkan bahwa isu dinilai secara politik, moral, danreligius. Hal

inimemperkuat posisi MUI sebagai otoritas moral dalam narasi.

d. Rekomendasi penyelesaian: Beritaini memperlihatkan desa-
kan agar Indonesia keluar dari BoP serta seruan kepada PBB
dan OKluntuk “mengambil langkah maksimal menghentikan
perang.” Selain itu, terdapat ajakan spiritual melalui qunut
nazilah sebagai respons kolektif umat.

Dengan demikian, framing berita inimenempatkanisu keikutser-
taan Indonesia melalui BoP dalam kerangka yang kritis dan bernuansa
normatif. Masalah dipandang sebagai bagian dari krisis legitimasi
lembaga perdamaian global, bukan sekadar kebijakan luar negeri.
Penyebab diarahkan pada peran aktor khususnya AS dan Israel yang
diposisikan dalam konteks geopolitik yang lebih luas. Penilaian moral
diperkuat melalui rujukan nilai kemanusiaan dan religius, sehingga

menghadirkan dimensi etis yang kuat. Sementara itu, solusi yang
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ditawarkan bersifat tegas dan kolektif melaluilangkah politik maupun

spiritual, yang mencerminkan sikap keberpihakan.

2. Judul Berita: ‘““Sebut BOP Jadi Board of War, Ini 5 Desakan dalam
Petisi Bersama Masyarakat Sipil Usai AS-Israel Serang Iran”. (3
Maret 2026, 12:52 WIB). Berita ini menghadirkan konstruksi rea-
litas sosial yang sarat mengundang opini publik.

a. Pendefinisian masalah: Keikutsertaan Indonesia dalam BoP
sebagai persoalan serius yang berpotensi merugikan kepen-
tingan nasional. Hal ini terlihat dari perubahanistilah BoP
menjadi “Board of War”’, yang secara simbolik menggeser
makna lembaga tersebut dari ‘penjaga perdamaian’ menjadi
‘aktor konflik’. Pernyataan bahwa BoP ‘““telah melakukan
serangan militer ke Iran” memperkuat konstruksi bahwa lem-

baga ini kehilangan legitimasi dasarnya.

b. Penentuan penyebab masalah: Beritaini menonjolkan peran
AS dan Israel sebagai aktor utama, khususnya melalui tindakan
militer terhadap Iran yang dinilai “melanggar hukum interna-
sional (Piagam PBB) dan merusak perdamaian dunia.” Selain
itu, kepemimpinan Donald Trump dalam BoP sebagai faktor
kunciyang menyebabkan penyimpangan fungsi lembaga.
Dissisilain, pemerintah Indonesia turut disorot karena diang-
gap mengambil keputusan strategis tanpa partisipasi publik

yang memadai.

c¢. Penilaian moral: Aspek penilaian moral dalam beritainitampak
sangat kuat. Kebijakan pemerintah dikaitkan dengan risiko
“masuk ke dalam jurang imperialisme”, sebuah diksi yang

sarat makna normatif dan historis. Selainitu, kritik terhadap
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minimnya pelibatan DPR dan masyarakat menunjukkan peni-
laian bahwa proses pengambilan keputusan tidak sejalan
dengan prinsip demokrasi dan konstitusi.

d. Rekomendasipenyelesaian: Beritainimenghadirkan evaluasi
menyeluruh terhadap keterlibatan Indonesia dalam BoP,
penolakan terhadap perjanjian dagang yang dianggap timpang,
serta penghentian kebijakan yang berpotensi merugikan
kedaulatan negara. Desakan ini ditegaskan melaluilima poin
petisi yang secara eksplisit meminta pemerintah “mengeva-

luasi” dan “mengoreksi” kebijakan tersebut.

Secarakeseluruhan, framing berita inimenggambarkan keikut-
sertaan Indonesia dalam BoP dalam suasana yang penuh kekhawa-
tiran dan kritik. Isu ini ditempatkan sebagai ancaman bagi legitimasi
perdamaian sekaligus kepentingan nasional. Perhatian utama tertuju
pada dominasi aktor global serta keputusan pemerintah yang dinilai
kurang melibatkan publik. Penilaian moral memperkuat kesan pen-
yimpangan dari nilai kemanusiaan dan demokrasi. Sementaraitu,
solusi yang ditawarkan menekankan pentingnya evaluasi dan perbai-
kan kebijakan agar tetap selaras dengan kepentingan masyarakat.

3. Judul Berita: “Donald Trump dan Netanyahu Jadi Pemantik
Perang, Indonesia Didesak Keluar dari Board of Peace”. (3 Maret
2026 -20:18 WIB). Berita inimemperlihatkan pembingkaian ke-
ikutsertaan Indonesia dalam BoP sebagai kebijakan luar negeri,
sekaligus mencerminkan krisis legitimasi global yang dipicu oleh
konflik bersenjata.
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a. Pendefinisian masalah: Berita ini membingkai peristiwa
sebagai kegagalan total misi perdamaian internasional. Hal
ini terlihat dari narasi bahwa “BoP sudah runtuh secaramoral
dan kehilangan legitimasinya” setelah serangan AS-Israel ke
Iran. Bahkanistilah BoP dipertanyakan secaraimplisit karena
dianggap tidak lagi mencerminkan perdamaian, melainkan
justru eskalasi perang.

b. Penentuan penyebab masalah: Aktor utama yang disorot
adalah Donald Trump dan Benjamin Netanyahu. Keduanya
diposisikan sebagai pemicu konflik, dengan Trump disebut
sebagai penggagas BoP sekaligus pihak yang menyatakan
bahwa “Khamenei......sudah mati.” Kutipan inimemperkuat
framing bahwa pemimpininstitusi perdamaian justru terlibat
dalam tindakan militer. Serangan ke Teheran dan kematian
Ayatollah Khamenei diposisikan sebagai titik eskalasi utama.

c. Penilaian moral: Terdapat kritik keras terhadap legitimasi
moral BoP. Pernyataan seperti “perusak brutal perdamaian”
dan “berkamuflase dibalik cara-caraimperialis” menunjuk-
kan bahwa tindakan aktor utama dinilai tidak sesuai dengan
nilai kemanusiaan maupun prinsip perdamaian internasional.
BoP bahkan disebut sebagai “kerangkeng negara-negara
Islam,” yang memperkuat nuansa kritik ideologis.

d. Rekomendasi penyelesaian: Muncul desakan agar Indonesia
“meninjau kembali” bahkan “mundur dari BoP.” Berbagai
narasumber, termasuk MUI dan akademisi, menekankan
bahwa evaluasi keanggotaan merupakan langkah “terhor-
mat” demi menjaga amanat konstitusi dan prinsip politik
bebas aktif Indonesia.
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Berdasarkan penjelasan tersebut, pembingkaian isu pada berita
inimengonstruksi BoP sebagai lembaga yang kehilangan arah dan
legitimasi di tengah konflik global. Keikutsertaan Indonesia ditem-
patkan dalam situasi yang penuh tekanan, seiring kuatnya peran
aktor seperti Trump dan Netanyahu yang memicu konflik. Penilaian
moral memperlihatkan ketidaksesuaian antara praktik dan nilai
perdamaian. Dalam konteks ini, dorongan untuk meninjau kembali
keanggotaan Indonesia muncul sebagai langkah yang dinilai penting
dan mendesak untuk menjaga prinsip dan posisi negara.

4. Judul Berita: “Serangan AS-Israel ke Iran Dinilai Cederai Se-
mangat Board of Peace” (4 Maret 2026 - 04: 00 WIB). Berita ini
dengan penekanan kuat pada dimensi hukuminternasional dan

legitimasi perdamaian global.

a. Pendefinisian masalah: Peristiwa serangan AS-Israel ke Iran
ditempatkan sebagai tindakan yang “mencederai semangat
Board of Peace.” Frasa ini menunjukkan bahwa isu utama
menyentuh kegagalan lembaga internasional dalam menjaga
perdamaian. Ini diperkuat oleh pernyataan bahwa “semangat
Board of Peace seharusnya menjadi landasan untuk mencip-
takan perdamaian, bukan justru menjadi pembenaran atas

tindakan perang.”

b. Penentuan penyebab masalah: Berita inimenyorot AS dan
Israel sebagai aktor utama yang bertanggung jawab atas
pelanggaran kedaulatan Iran. Serangan ke Teheran yang
terjadi di dekat kantor Pemimpin TertinggiIran, Ali Khamenei,
diposisikan sebagai bentuk eskalasi yang melibatkan operasi
militer terkoordinasi. Bahkan disebutkan bahwa AS menge-
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rahkan “armada besar jet tempur dan kapal perang ke kawasan
tersebut,” yang memperkuat konstruksi bahwa konflik ber-
sifat sistematis, bukan insidental.

c. Penilaian moral: tindakan AS dan Israel dinilai pelanggaran
terhadap hukum internasional dan prinsip kedaulatan negara.
Hal ini tampak dari desakan agar “PBB tidak boleh diam”” dan
harus memberikan “tindakan konkret dan tegas.” Selainitu,
pernyataan bahwa praktik pelanggaran hukum internasional
“jika dibiarkan, maka tatanan global akan semakin rusak”
menunjukkan penilaian normatif yang kuat terhadap dampak
global konflik tersebut.

d. Rekomendasi penyelesaian: Solusi yang ditawarkan adalah
intervensi aktif dari Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) serta
pemberian sanksi terhadap pelaku pelanggaran. Seruanini
menekankan perlunya mekanisme hukum internasional yang
lebih tegas untuk menjaga stabilitas global.

Dengan kata lain, pembingkaian isu beritamenempatkan konflik
sebagai ujian serius bagi komitmen perdamaian global. Serangan
AS-Israel digambarkan sebagai pelanggaran yang menyentuh kedau-
latan negara, sekaligus merusak kepercayaan terhadap lembaga
internasional. Penilaian moral menegaskan pentingnya menjaga
hukum internasional sebagai pijakan bersama. Dalam situasi ini,
harapan diarahkan pada peran aktif lembaga global agar mampu
merespons secara tegas dan menjaga stabilitas yang semakin rentan.
Sudut pandang yang berkembang dalam pemberitaan ini kemudian

berlanjut pada perhatian terhadap posisi Indonesia.
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5. Judul Berita: “Anggota DPR Desak Indonesia Keluar dari BoP
Usai Serangan AS-Israel ke Iran”. (3 Maret 2026, 12.52 WIB).
Pemberitaan Kompas.com ini membingkai isu keterlibatan
Indonesia dalam BoP sebagai persoalan yang berkaitan dengan
konsistensi politik luar negeri Indonesia, khususnya prinsip bebas
aktif yang selama ini menjadi landasan diplomasi nasional.

a. Pendefinisian masalah: berita ini menempatkan keanggo-
taan Indonesia dalam BoP sebagai masalah utama karena
dinilai bertentangan dengan amanat politik luar negeri Indo-
nesia. Hal ini tampak dari pernyataan TB Hasanuddin yang
menyebut bahwa partisipasi Indonesia dalam organisasi
tersebut telah “mencederai prinsip bebas aktif sebagaimana
diamanatkan konstitusi karena organisasi tersebut membiar-
kan agresi militer terhadap bangsa lain.” Masalah didefinisi-
kan padakonflik Iran dengan AS danIsrael, sekaligus menyorot
posisi Indonesia yang dianggap berada dalam organisasiyang
tidak sejalan dengan nilai perdamaian dan penghormatan
terhadap kedaulatan negaralain.

b. Penentuan penyebab masalah: penyebab utama persoalan
diarahkan pada keberadaan Indonesia di dalam BoP serta
sikap organisasi tersebut yang dinilai membiarkan tindakan
militer terhadap Iran. Dalam berita disebutkan bahwa “orga-
nisasi tersebut membiarkan agresi militer terhadap bangsa
lain, dalam halini invasi AS-Israel ke Iran.” Selain itu, keterliba-
tan Indonesia dalam BoP dipandang sebagai faktor yang
menyebabkan pemerintah tidak menunjukkan sikap tegas
terhadap serangan tersebut. Hasanuddin menyatakan bahwa
keterlibatan Indonesia di BoP “telah membuat pemerintah
tak menunjukkan sikap tegas dalam mengutukinvasi tersebut.”
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Dengan demikian, sumber masalah dibingkai mulai daritindakan
AS dan Israel, serta pada pilihan kebijakan Indonesia untuk
tetap menjadi bagian dari organisasi tersebut.

c. Penilaian moral: berita ini menampilkan penilaian bahwa
mempertahankan keanggotaan dalam BoP merupakan tinda-
kan yang tak sejalan dengan nilai perdamaian, independensi,
dan penghormatan terhadap kedaulatan bangsa lain. Per-
nyataan bahwa Indonesia perlu “berpihak pada perdamaian
dan penghormatan terhadap kedaulatan setiap bangsa”
menunjukkan adanya standar moral yang digunakan dalam
menilai situasi tersebut. Selain itu, muncul kekhawatiran
bahwa Indonesia akan ““dianggap sebagai pendukung kepen-
tingan AS dan Israel yang menggunakan cara-cara kekerasan
dalam menyelesaikan masalah.” Narasi inimemperkuat kon-
struksi bahwa posisi Indonesia berpotensi dipersepsikan
negatif baik di tingkat internasional maupun oleh masyarakat

yang mendukung perjuangan Palestina.

d. Rekomendasi penyelesaian: solusi yang ditawarkan adalah
keluarnya Indonesia dari BoP. Hasanuddin menegaskan,
“sebaiknya pemerintah segera mengambil langkah untuk
keluar.” Langkah tersebut diposisikan sebagai cara untuk
menjaga konsistensi prinsip bebas aktif, menghindari risiko
keterlibatan dalam konflik geopolitik Timur Tengah, serta
mencegah beban fiskal yang muncul akibat partisipasi dalam
misi ISF BoP.

Pembingkaian isu dalam berita Kompas.com mengarahkan pem-
baca untuk melihat keanggotaan Indonesia dalam BoP sebagai kebija-
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kan yang berpotensi menimbulkan dilema terhadap prinsip politik
luar negeri bebas aktif. Melalui dominasi narasumber tunggal, yakni
TB Hasanuddin, pemberitaan lebih banyak menonjolkan risiko dan
dampak negatif dari keterlibatan Indonesia dalam organisasi tersebut
dibandingkan manfaat yang mungkin diperoleh. Konstruksiinimen-
dorong pembaca memahamibahwa keberlanjutan partisipasi Indo-
nesia di BoP dapat memunculkan persepsi keberpihakan terhadap
kepentingan Amerika Serikat dan Israel, sekaligus mengurangi
konsistensi Indonesia dalam mendukung perdamaian dan kedaulatan
negara lain.

Dengan demikian, keluarnya Indonesia dari BoP dibingkai seba-
gai solusi yang rasional dan strategis untuk menjaga kredibilitas,
independensi, sertaidentitas politik luar negeri Indonesia di tengah
dinamika geopolitik internasional yang semakin kompleks.

6. Judul Berita: “SBY, Jokowi, hingga Ma’ruf Amin Datangi Istana
Penuhi Undangan Prabowo”. (3 Maret 2026 -20:08 WIB). Berita
Kompas.com ini membingkai pertemuan Presiden Prabowo
Subianto dengan para mantan presiden dan wakil presiden untuk
membangun komunikasi politik yang inklusif di tengah berbagai
tantangan nasional dan global. Berita tersebut menonjolkan
suasana kebersamaan, penghormatan antarpemimpin, dan pen-
tingnya pertukaran gagasan dalam proses pengambilan kebijakan

negara.

a. Pendefinisian masalah: isu yang diangkat menyorot kebutu-
han pemerintah untuk memperoleh pandangan dan masukan
dari paratokoh bangsa. Hal ini terlihat dari pernyataan Sekre-
taris Kabinet Teddy Indra Wijaya yang menjelaskan bahwa
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Presiden Prabowo mengundang para mantan presiden,
mantan wakil presiden, mantan menteriluar negeri, serta
ketua umum partai politik untuk berdiskusi. Tujuan perte-
muan tersebut ditegaskan melalui kutipan, “Bapak presiden
ingin mendengar pandangan dari tokoh-tokoh tersebut.”
Dengan demikian, berita mendefinisikan situasi sebagai
kebutuhan akan forum konsultasi dan komunikasi politik di
tingkat elite nasional.

b. Penentuan penyebab masalah: kebutuhan akan diskusi ter-
sebut dikaitkan dengan berbagai persoalan strategis yang
dihadapinegara, terutama dinamika internasional. Meskipun
tidak dijelaskan secararinci, Teddy menegaskan bahwa “ber-
bagai hal akan dibahas termasuk soal situasi geopolitik.”
Pernyataan ini menunjukkan bahwa kondisi geopolitik global
menjadi salah satu faktor yang mendorong Presiden Prabowo
menghimpun pandangan dari para pemimpin dan tokoh ber-
pengalaman. Dengan kata lain, kompleksitas situasi nasional
daninternasional dibingkai sebagai alasan utama diadakannya
pertemuan tersebut.

¢. Penilaian moral: framing berita ini mendeskripsikan nilai
positif mengenai pentingnya silaturahmi, dialog, dan peng-
hormatan terhadap pengalaman para pemimpin terdahulu.
Nilai ini tampak dalam pernyataan Teddy yang menyebut
agenda tersebut sebagai kesempatan untuk “berdiskusi,
bersilaturahmi, saling bertukar pandangan.” Selain itu, gestur
Prabowo yang menyambut langsung para tamu dan me-
ngucapkan, “Terima kasih (telah memenuhi undangan),”
memperkuat kesan penghargaan terhadap kontribusi para
tokoh bangsa. Framing yang dibangun menunjukkan bahwa
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konsultasi lintas generasi pemimpin merupakan tindakan
yang bernilai positif bagi kehidupan demokrasi dan tatakelola
pemerintahan.

d. Rekomendasi penyelesaian: solusiyang ditawarkan secara
implisit adalah memperkuat komunikasi dan kolaborasiantara
pemerintah dengan paratokoh nasional. Pertemuanini digam-
barkan sebagai sarana untuk memperoleh perspektif yang
lebih luas sebelum menghadapi berbagai tantangan kebija-
kan. Dengan melibatkan mantan presiden, mantan wakil
presiden, dan tokoh politik lainnya, pemerintah diposisikan
sebagai pihak yang terbuka terhadap masukan dan tidak
bekerja secara eksklusif.

Dengan demikian, framing Kompas.com dalam berita ini cende-
rung menampilkan Presiden Prabowo sebagai pemimpin yang me-
ngedepankan dialog dan konsultasi politik dalam menjalankan peme-
rintahan. Pemberitaan lebih berfokus pada simbol persatuan elite
nasional daripada perbedaan pandangan yang mungkin ada diantara
para tokoh yang hadir. Kehadiran SBY, Jokowi, Jusuf Kalla, Ma’ruf
Amin, dan Boediono dibingkai sebagai representasi kesinambungan
kepemimpinan nasional serta untuk membangun kebersamaan
dalam menghadapi tantangan bangsa. Artinya, pertemuan tersebut
dikonstruksikan sebagailangkah positif untuk memperkuat solidaritas
politik, memperkaya proses pengambilan keputusan, dan menjaga
stabilitas negara ditengah situasi geopolitik.

7. Judul Berita: “Senior PKS Minta Prabowo Pertimbangkan Cabut
dari BoP”. (3 Maret 2026 - 20:18 WIB). Berita ini menunjukkan
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bagaimana isu keikutsertaan Indonesia dalam BoP dibingkai
dengan penekanan pada legitimasi lembaga perdamaian dan

posisi politik luar negeri Indonesia.

a. Pendefinisian masalah: Isu utama dibingkai sebagai potensi
kegagalan BoP dalam menjalankan mandat perdamaian. Hal
ini tampak dari pernyataan bahwa Indonesia tidak boleh
menjadi “alat stempellegitimasi untuk melebarkan perang,”
yang menunjukkan bahwa masalah mengarah pada fungsi
lembaga internasional yang dipertanyakan efektivitasnya.

b. Penentuan penyebab masalah: Aktor yang disorot adalah
BoP dan pihak-pihak yang terlibat dalam eskalasi konflik,
khususnya AS dan Israel. Serangan militer ke Iran memper-
kuat argumen bahwa lembaga tersebut gagal menghentikan
perang. Selainitu, pemerintah Indonesia secara tak langsung
diposisikan sebagai aktor yang semestinya berhati-hati dalam
mengambil keputusan strategis agar tidak ikut memperkuat
legitimasi konflik.

c. Penilaian moral: Terdapat penekanan kuat pada konsep
legitimasi moral dan tanggung jawab negara. Pernyataan
seperti “legitimasi moralnya pun juga dipertanyakan” me-
nunjukkan keberadaan BoP dinilai dari sisi politik maupun dari
aspek etika global. Kritik terhadap kemungkinan Indonesia
menjadi “stempel legitimasi” memperkuat posisi normatif
bahwa keterlibatan dalam lembaga tersebut harus sejalan

dengan nilai perdamaian.

d. Rekomendasi penyelesaian: Narasi mengarah pada opsi
evaluasi serius hingga kemungkinan Indonesia keluar dari

BoP. Halini diperkuat dengan pernyataan bahwa Presiden
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Prabowo perlu “mempertimbangkan dengan serius” langkah
tersebut, terutamajika lembaga tidak mampu menghentikan
perang dan mewujudkan tujuan utama seperti kemerdekaan
Palestina.

Berdasarkan penjelasan tersebut, framing berita inimenempat-
kan keikutsertaan Indonesia dalam BoP sebagai keputusan untuk
dipertimbangkan dengan bijak. Isu diarahkan padakeraguan terhadap
kemampuan lembaga tersebut dalam menjaga perdamaian. Peran
aktor global serta konteks konflik memperkuat gambaran bahwa
situasi tidak berjalan ideal. Penilaian moral menegaskan pentingnya
keselarasan dengan nilai perdamaian. Dalam kondisi ini, evaluasi
hingga kemungkinan penarikan diri sebagai langkah wajar untuk
menjaga arah kebijakan luar negeri Indonesia. Dalam perkembangan
berikutnya, perhatian difokuskan pada posisi Indonesia, sertalangkah

pemerintah dalam merespons situasi global.

8. Judul Berita: “Hikmahanto: Keanggotaan Rl di BoP Perlu Ratifi-
kasi DPR, Semoga Ditolak”. (4 Maret 2026 - 04: 00 WIB). Berita
Kompas.com ini membingkaiisu keanggotaan Indonesia dalam
BoP sebagai persoalan legalitas dan legitimasi konstitusional yang
memerlukan mekanisme persetujuan lembaga legislatif. Fokus
konstruksiberitayang mengedepankan pada prosedur hukumyang
harus ditempuh, agar keanggotaan Indonesia memiliki kekuatan
mengikat secara sah dalam sistem ketatanegaraan nasional.

a. Pendefinisian masalah: berita inimendefinisikan persoalan
utama sebagai belum sempurnanya status keanggotaan
Indonesia dalam BoP dari sudut pandang hukum domestik.
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Meski Indonesia tercatat sebagai anggota secarainternasio-
nal, keabsahan keanggotaan tersebut dinilai masih memerlukan
persetujuan DPR. Hal ini tercermin dalam pernyataan Hikma-
hanto Juwana yang menyebut bahwa “perlu ada ratifikasi
dari DPR agar keanggotaan Indonesia di Board of Peace (BoP)
bentukan Donald Trump menjadi absah.” Dengan demikian,
masalah yang ditonjolkan lebih menekankan pada proses
pengesahan yang dianggap belum tuntas sesuai mekanisme

konstitusional.

b. Penentuan penyebab masalah: penyebab persoalan diarah-
kan padabelum adaratifikasi parlemen terhadap perjanjian
yang ditandatangani pemerintah. Berita ini menegaskan
bahwa “tanpa persetujuan DPR, perjanjian BoP yang diteken
Prabowo tersebut belum memiliki kekuatan hukum mengikat
didalam negeri.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa sum-
ber persoalan terletak pada kesenjangan antara pengakuan
internasional terhadap keanggotaan Indonesia dan
kebutuhan akan legitimasi hukum di tingkat nasional. Artinya,
tindakan eksekutif belum dianggap cukup untuk menjadikan
keanggotaan tersebut sepenuhnya sah dalam kerangka

hukum Indonesia.

c. Penilaian moral: framing berita ini membangun penilaian
bahwa proses ratifikasi merupakan bagian penting dari
prinsip demokrasi dan mekanisme checks and balances dalam
negara hukum. Meskipun disampaikan secara tidak langsung,
posisi Hikmahanto menunjukkan bahwa keputusan strategis
yang berdampak pada kepentingan nasional seharusnya
memperoleh persetujuan dari wakil rakyat. Penilaian ini terli-

hat dari pemyataannya, “Menurut saya perlu dilakukan dengan
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caramenyampaikan ke DPR untuk proses ratifikasi dengan
harapan DPR menolaknya.” Kutipan tersebut memperlihat-
kan preferensi normatif bahwa DPR memiliki peran penting
untuk menilai kelayakan keanggotaan Indonesia dalam BoP.

d. Rekomendasi penyelesaian: solusi yang ditawarkan adalah
membawa perjanjian BoP ke DPR untuk proses ratifikasi.
Hikmahanto secara eksplisit mengusulkan langkah tersebut
dan berharap DPR tidak memberikan persetujuan. lamene-
gaskan, “Kita bisa tidak menjadi anggota bila proses penge-
sahan piagam BoP ditolak oleh DPR.” Dalam framing ini,
mekanisme legislatif diposisikan sebagai jalan yang sah untuk
menentukan apakah Indonesia akan melanjutkan atau mem-

batalkan keterlibatannya dalam organisasi tersebut.

Secara keseluruhan, framing Kompas.com dalam berita ini me-
nempatkan isu BoP dalam perspektif hukum dan tata negara. Melalui
pandangan Hikmahanto Juwana sebagai ahli hukum internasional,
pembaca diarahkan untuk melihat bahwa keanggotaan Indonesia
dalam BoP belum sepenuhnya final sebelum memperoleh legitimasi
dari DPR. Pemberitaan membangun pemahaman bahwa proses
ratifikasi merupakan instrumen penting untuk memastikan setiap
komitmen internasional tetap berada dalam koridor konstitusi dan
prinsip demokrasi. Dengan demikian, penolakan DPR terhadap BoP
dibingkai sebagai opsi yang sah dan konstitusional manakala dinilai
tidak sejalan dengan kepentingan nasional Indonesia.

9. Judul Berita: “Prabowo Bahas Konflik Iran vs AS-Israel saat
Kumpulkan Eks Presiden hingga Menlu”. (4 Maret 2026 - 05:08
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WIB). Berita ini memperlihatkan pembingkaian isu konflik Iran—
AS-lIsrael dengan menempatkan Indonesia sebagai aktor yang
aktif menyikapi dampak global dari konflik tersebut.

a. Pendefinisian masalah: Konflik sebagai perang regional yang
mengancam stabilitas global dan posisi Indonesia dalam
tatanan internasional. Hal ini terlihat dari penekanan bahwa
pembahasan mencakup “melemahnya efektivitas tatanan
global” sertaimplikasi konflik terhadap keamanan dan eko-
nomi dunia. Intinya, masalah dibingkai sebagai krisis sistem
global, bukan sekadar konflik antarnegara.

b. Penentuan penyebab masalah: Berita inimenyorot eskalasi
konflik yang dipicu oleh serangan AS dan Israel terhadap Iran.
Pernyataan bahwa konflik tersebut merupakan “serangan
Amerika dan Israel terhadap Iran” memperjelas aktor utama
dalam eskalasi. Selain itu, ketegangan dikaitkan dengan kega-
galan mekanisme internasional dalam mencegah perang,
sehingga menunjukkan kelemahan dalam tata kelola global.

c. Penilaian moral: Terdapat penekanan bahwa konflik ini
merupakan tindakan sepihak yang “tidak memiliki mandat
internasional.” Hal inimengandung penilaian normatif bahwa
tindakan militer tersebut tidak sesuai dengan hukum inter-
nasional dan mengganggu prinsip perdamaian dunia. Diskusi
mengenai dampak kemanusiaan, keamanan, dan ekonomi
memperkuat dimensi moral bahwa perang membawa kerugian
luas bagibanyak pihak.

d. Rekomendasi penyelesaian: Beritaini menekankan penting-
nyaruang komunikasi dan pertukaran gagasan di tingkat elite
politik Indonesia. Presiden Prabowo disebut “sangat terbuka
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dalam menanggapi usul-usul pemikiran,” yang menunjukkan
pendekatan deliberatif dalam merespons krisis global. Selain
itu, muncul refleksi bahwa posisi Indonesia dalam BoP perlu
dievaluasi ulang seiring perubahan situasi konflik.

Secara umum, framing berita ini menempatkan konflik sebagai
persoalan global yang berdampak luas, sekaligus mendorong Indone-
sia untuk bersikap waspada. Eskalasi yang melibatkan AS dan Israel
sebagai tanda rapuhnya tatanan internasional. Penilaian moral
menguatkan pandangan bahwa tindakan tersebut tidak sejalan
dengan prinsip hukum dan perdamaian. Ditengah situasi ini, pende-
katan dialogis yang ditempuh pemerintah untuk menjaga keseim-
bangan, seraya membuka ruang evaluasi terhadap posisi Indonesia
dalam BoP. Kondisi tersebut kemudian berpengaruh langsung
terhadap keberlanjutan pembicaraan ditingkat BoP.

10. Judul berita: “Kala Prabowo Kumpulkan Eks Presiden hingga
Ketum Parpol, Apa yang Dibahas?”. (4 Maret 2026 - 05:19 WIB).
Kompas.com membingkai pertemuan Presiden Prabowo Subianto
dengan para mantan presiden, mantan wakil presiden, serta
pimpinan partai politik untuk membangun konsolidasi nasional
dalam menghadapi situasi geopolitik global. Fokus pemberitaan
mengarah pada sikap pemerintah dalam menyatukan persepsi
dan memperkuat kesiapan nasional menghadapi dampak konflik
internasional, khususnya eskalasi konflik di Timur Tengah.

a. Pendefinisian masalah: framing berita ini mendefinisikan
persoalan utama sebagai tantangan yang muncul akibat
dinamika geopolitik global, terutama pasca serangan AS-
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Israel terhadap Iran yang memicu serangan balasan Iran.
Situasi tersebut dipandang berpotensi memengaruhi kondisi
Indonesia, terutama dalam sektor strategis seperti energi
dan pangan. Hal ini tercermin dari pernyataan Bahlil Lahadalia
yang menyebut bahwa Presiden Prabowo menjelaskan “ber-
bagai hal terkait dengan perkembangan geopolitik dan kesia-
pan Indonesia dalam menghadapi semua dinamika global.
Khususnya dalam konteks energi dan beberapa persoalan
lain.” Dengan demikian, masalah dibingkai sebagaiancaman
eksternal yang mendesak untuk diantisipasi bersama oleh

seluruh elemen bangsa.

b. Penentuan penyebab masalah: sumber persoalan diarahkan
pada meningkatnya ketegangan internasional yang ber-
dampak pada stabilitas global. Konflik AS-Israel dengan Iran,
sebagai faktor yang bisamemengaruhi keamanan, ekonomi,
serta ketahanan nasional Indonesia. Selain itu, muncul perde-
batan mengenai posisi Indonesia dalam BoP yang menjadi
bagian dari dinamika kebijakan luar negeri pemerintah. Dalam
konteks ini, pertemuan para tokoh nasional adalah untuk me-
respons berbagai konsekuensi yang timbul akibat perkem-
bangan geopolitik tersebut.

c. Penilaianmoral: berita inimembangun nilai bahwa persatuan,
dialog, dan kesiapsiagaan nasional merupakan sikap yang
diperlukan dalam menghadapi ketidakpastian global. Hal ini
tampak dalam pernyataan Bahlil bahwa “semuanyainikita
lakukan dalam rangka bagaimana mendorong agar kejadian
di global bisa kita antisipasi untuk mengamankan negara
kita.” Selain itu, Al Muzzammil Yusuf menegaskan bahwa
Presiden Prabowo berusaha menyatukan pandangan para
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elite nasional dengan mengundang berbagai tokoh bangsa.
Framing inimemberikan kesan bahwa komunikasi dan konso-
lidasi nasional adalah langkah bijaksana dan bertanggung
jawab ditengah situasi internasional yang tidak menentu.

d. Rekomendasi penyelesaian: solusi yang ditawarkan adalah
memperkuat koordinasi antarelite politik dan meningkatkan
kesiapan nasional, khususnya dalam bidang pangan, energj,
dan pertahanan. Pernyataan bahwa Presiden menjelaskan
“kesiagaan pangan kita, kesiagaan energi kita, dan dialog elit
kita” menunjukkan bahwa pemerintah memandang pengua-
tan ketahanan nasional sebagai respons utama terhadap
gejolak global. Muhaimin Iskandar juga menegaskan bahwa
‘“kepentingan bangsa adalah paling utama dalam semua aspek
kerja sama dengan siapapun.” Pernyataan itu menjadi dasar
normatif bagi arah kebijakan yang akan diambil pemerintah.

Dengan demikian, framing Kompas.com dalam berita ini cende-
rung menampilkan Presiden Prabowo dalam menyikapi dampak
konflik global melalui pendekatan dialog dan konsolidasi nasional.
Pertemuan dengan para mantan presiden, wakil presiden, dan pim-
pinan partai politik dibingkai untuk membangun kesatuan pandangan
dalam menghadapi tantangan internasional. Selain itu, isu BoP
ditempatkan sebagai bagian dari penjelasan pemerintah mengenai
pilihan kebijakan yang dianggap paling memungkinkan dalam situasi
yang ada. Artinya, pemberitaan mengarahkan pembaca untuk melihat
bahwa stabilitas nasional, kesiapan menghadapi krisis, dan kepen-
tingan bangsa merupakan prioritas utama bagi pemerintah ditengah
ketidakpastian geopolitik dunia.
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Tabel 23. Framing Pemberitaan Kontroversi Indonesia
dalam Board of Peace pada Kompas.com

No | Judul Berita | Pendefinisian | Penentuan Evaluasi Rekomendasi
Masalah Penyebab Moral Penyelesaian
Masalah
1. | MUI Desak Indonesia Serangan Bertentangan | Indonesia
Rl Keluar bergabung militer AS- dengan nilai keluar dari
dari Board of | dalam BoP Israel ke Iran | kemanusiaan | BoP
Peace Usai dan
Serangan Pembukaan
AS-Israel ke UuD 1945
Iran
2. | Sebut BOP Keikutsertaan | AS dan Israel | Indonesia Indonesia
Jadi Board Indonesia sebagai aktor | masuk jurang | keluar dari
of War, Ini 5 | dalam BoP utama imperialisme BoP, menolak
Desakan ART
dalam Petisi
Bersama
Masyarakat
Sipil Usai
AS-Israel
Serang Iran
3. | Donald Kegagalan Donald Bertentangan | Indonesia
Trump dan total misi Trump dan dengan nilai mundur dari
Netanyahu perdamaian Benjamin kemanusiaan | BoP
Jadi internasional Netanyahu dan prinsip
Pemantik sebagai aktor | perdamaian
Perang, internasional
Indonesia
Didesak
Keluar dari
Board of
Peace
4. | Serangan Agresi militer AS dan Israel | Tindakan AS Perserikatan
AS-Israel ke | AS-Israel ke sebagai aktor | dan Israel Bangsa-
Iran Dinilai Iran utama yang melanggar Bangsa harus
Cederai bertanggung | hukum tegas dengan
Semangat jawab atas internasional memberi
Board of pelanggaran | dan prinsip sanksi
Peace kedaulatan kedaulatan terhadap AS
Iran negara dan Israel
5 | Anggota Keanggotaan Keberadaan Indonesia Indonesia
DPR Desak | Indonesia Indonesia di dalam BoP keluar dari
Indonesia dalam BoP dalam BoP bertentangan | BoP
Keluar dari dengan nilai
BoP Usai perdamaian
Serangan
AS-Israel ke
Iran
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6. | SBY. Jokowi, Pemerintah Kondisi Silaturahmi, Memperkuat
hingga Ma'ruf membutuhkan | geopolitik | dialog, dan komunikasi
Amin Datangi pandangan global penghormatan | dan kolaborasi
Istana Penuhi dan masukan terhadap pemerintah-
Undangan dari para tokoh pengalaman para tokoh
Prabowo bangsa para pemimpin | nasional

terdahulu

7. | Senior PKS Kegagalan AS dan Legitimasi Indonesia
Minta Prabowo | BoP dalam Israel moral dan keluar dari
Pertimbangkan | menjalankan sebagai tanggung BoP
Cabut dari BoP | mandat pemicu jawab negara

perdamaian

8. | Hikmahanto: Keanggotaan Belum Ratifikasi BoP harus
Keanggotaan Indonesia ada diratifikasi
RI di BoP Perlu | dalam BoP ratifikasi DPR
Ratifikasi DPR, | dari sudut DPR atas
Semoga Ditolak | pandang BoP

hukum
domestik

9. | Prabowo Bahas | Krisis sistem Eskalasi | Tidak memiliki | Komunikasi
Konflik Iran vs global serangan | mandat dan
AS-Israel saat AS- Israel | internasional pertukaran
Kumpulkan Eks terhadap gagasan oleh
Presiden Iran elite politik
hingga Menlu

10. | Kala Prabowo Serangan Konflik Komunikasi Memperkuat
Kumpulkan Eks | militer AS- antara dan konsolidasi | koordinasi
Presiden Israel terhadap | AS-Israel | nasional antarelite
hingga Ketum Iran dengan politik
Parpol, Apa Iran
yang Dibahas?

(Sumber: Olahan Rachmi Kurnia Siregar, 2026)

Berdasarkan Tabel 23, framing yang dibangun Kompas.com
terhadap isu BoP pascaserangan AS-Israel ke Iran memperlihatkan
media ini menghubungkan isu tersebut dengan posisi Indonesia
dalam BoP, respons elite politik nasional, serta dinamika pengambilan
kebijakan di tingkat domestik.

Pada elemen pendefinisian masalah, persoalanyang paling sering
dimunculkan berkaitan dengan keanggotaan Indonesia dalam BoP
dan menurunnya kredibilitas lembaga tersebut usai serangan AS—
Israel ke Iran. Kompas.com menghadirkan pemberitaan mengenai
pertemuan Presiden Prabowo dengan paramantan presiden, tokoh
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bangsa, dan pimpinan partai politik. Kehadiranisu ini menunjukkan
bahwa mediamenyorot persoalan padalevel organisasiinternasional,
serta pada bagaimana negara merespons situasi geopolitik yang
berkembang.

Pada tahap penentuan penyebab masalah banyak diarahkan
kepadatindakan AS dan Israel, khususnya peran Donald Trump dan
Benjamin Netanyahu sebagai aktor yang dianggap memicu eskalasi
konflik. Terdapat pula penjelasan yang menempatkan persoalan
dalam konteks yang lebih luas, sepertikondisi geopolitik global, aspek
hukum domestik terkait ratifikasi BoP, serta dinamika hubungan
internasional yang memengaruhi posisi Indonesia. Struktur ini me-
nunjukkan bahwa Kompas.com menampilkan berbagai faktor yang
melatarbelakangi perdebatan mengenai BoP.

Dalam aspek penilaian moral yang muncul berpusat pada nilai
kemanusiaan, perdamaian internasional, kedaulatan negara, serta
kepatuhan terhadap hukum internasional. Serangan AS-Israel
dipandang bertentangan dengan prinsip-prinsip tersebut sehingga
memunculkan keraguan terhadap legitimasi moral BoP. Namun
demikian, Kompas.com menampilkan aspek lain yakni pentingnya
dialog, komunikasi politik, penghormatan terhadap pengalaman para
pemimpin terdahulu, dan perlunya konsolidasi nasional dalam meng-
hadapi situasi global yang tidak menentu. Dengan demikian, dimensi
moral yang dibangun berupa kecaman terhadap agresimiliter, sekali-
gus penekanan pada pentingnya proses deliberasi dalam pengam-
bilan keputusan negara.

Sementara itu pada elemen rekomendasi penyelesaian, solusi
yang ditawarkan adalah beragam pilihan. Sebagian beritamendorong
Indonesia keluar dari BoP atau menolak kerja sama yang dinilai ber-

Media dan Pembingkaian Isu BoP



tentangan dengan prinsip perdamaian. Namun, berita lainnya me-
nonjolkan pentingnya komunikasi antarelite, konsultasi dengan
tokoh nasional, serta mekanisme konstitusional melaluiratifikasi DPR.
Keragaman rekomendasi ini menunjukkan ruang bagi berbagai

alternatif penyelesaian.

Secara keseluruhan pemberitaan Kompas.com membingkai
serangan AS-Israel terhadap Iran sebagai peristiwa yang memuncul-
kan pertanyaan mengenai kredibilitas BoP dan relevansinya bagi
Indonesia. Konflik Iran hadir sebagai konteks utama pemberitaan.
Namun, pembahasan lebih banyak diarahkan pada posisi Indonesia
dalam BoP serta respons politik yang muncul di tingkat nasional.
Dalam konstruksi pemberitaannya, Kompas.com menghadirkan
beragam pandangan yang menyorot pentingnya evaluasi terhadap
keanggotaan Indonesia dalam BoP, sekaligus membuka ruang bagi
respons pemerintah dan berbagai tokoh nasional dalam menyikapi
perkembangan situasi global.

Di sisilain, media ini menempatkan nilai kemanusiaan, perda-
maian, dan penghormatan terhadap hukum internasional sebagai
landasan utama dalam menilai serangan terhadap Iran. Kompas.com
memberi perhatian pada pentingnya komunikasi politik dan pertim-
bangan kelembagaan dalam proses pengambilan keputusan. Dengan
demikian, framing yang dibangun cenderung menempatkan Indo-
nesia sebagai aktor dalam merespons krisis secara hati-hati dengan
mempertimbangkan aspek moral, politik, dan konstitusional secara
bersamaan.
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B. Kritik Publik dan Krisis Legitimasi BoP

Berdasarkan hasil telaah terhadap 10 berita Republika.co.id, isu
yang paling menonjol adalah framing mengenai kritik publik terhadap
pemerintahan Prabowo yang memutuskan Indonesia bergabung
dalam BoP, serta krisis legitimasi BoP pascaserangan AS-Israel ter-
hadap Iran. Kedua isu ini dipilih karena mendominasi pemberitaan,
sehingga menunjukkan bahwa media berfokus pada peristiwa kebija-
kan yang diambil oleh Presiden Prabowo yang berawal dari konflik di
Timur Tengah (pasca serangan AS-Israel terhadap Iran usai penan-
datangan BoP). Disisi lain, media daring ini mengarahkan perhatian
pembaca mengenaikredibilitas BoP sebagai lembaga yang mengu-

sung misi perdamaian.

Hal tersebut tampak dari narasi pemberitaan yang berulang.
Berbagai narasumber, mulai dari tokoh agama, akademisi, pakar
hubungan internasional, anggota DPR, organisasi masyarakat sipil,
hingga purnawirawan TNI, sama-sama menempatkan serangan ter-
hadap Iran sebagai momentum yang menunjukkan ketidaksesuaian
antara narasi perdamaian yang dibawa BoP dengan tindakan para
aktor utama yang berada di dalamnya. Meskipun berasal dari latar
belakang yang berbeda, mayoritas narasumber menyampaikan pan-
dangan searah, yaitu bahwa tindakan militer tersebut melemahkan
kredibilitas moral maupun politik BoP di mata publik.

Selain itu, pemberitaan Republika.co.id menunjukkan bahwaisu
yang berkembang merambah pada posisi Indonesia dalam dinamika
geopolitik global. Berbagai berita menghubungkan eskalasi konflik
tersebut dengan keanggotaan Indonesia di BoP sertarelevansinya
terhadap prinsip politik luar negeri bebas aktif. Konsekuensilogisnya,
pembahasan mengenaikonflik Iran menjadi diskursus yang lebih luas.
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Diskursus tersebut mencakup arah diplomasi Indonesia, perlin-
dungan kepentingan nasional, serta konsistensi pemerintah dalam
menjaga komitmen terhadap perdamaian dan penghormatan ter-
hadap hukum internasional.

Atas dasar itu, isu mengenai kritik atas kebijakan luar negeri oleh
Presiden Prabowo menyusul krisis legitimasi BoP akibat serangan
AS-Israel terhadap Iran dinilai paling layak untuk dijadikan fokus
analisis. Selain memiliki intensitas kemunculan yang tinggi, isu ini
memperlihatkan keterkaitan yang kuat antara konflik internasional,
konstruksi media, dan kepentingan politik luar negeri Indonesia.
Dengan demikian, isu tersebut memberikan gambaran mengenai
bagaimana media membentuk pemahaman publik terhadap suatu
peristiwa internasional beserta implikasinya bagi kebijakan dan posisi

diplomatik Indonesia.

Penonjolan Aspek

Berdasarkan analisis pada 10 berita Republika.co.id, terlihat bahwa
media inimenonjolkan aspek moral, legitimasi, dan politik luar negeri
Indonesia dalam membingkai pemberitaan mengenai serangan AS-
Israel terhadap Iran. Fokus pemberitaan lebih menekankan makna
di balik peristiwa tersebut, khususnya terhadap kredibilitas BoP
sebagailembaga yang mengusung agenda perdamaian. Dengan cara
demikian, perhatian pembaca diarahkan untuk memandang konflik
sebagai ujian atas konsistensi antara narasi perdamaian dan praktik
politik yang dijalankan oleh aktor-aktor utama dalam BoP.

Penonjolan aspek tersebut semakin terlihat dari pilihan narasumber
yang didominasi oleh tokoh agama, akademisi, pakar hubunganinter-

nasional, anggota legislatif, organisasi masyarakat sipil, organisasi
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sosial Palestina, hingga purnawirawan TNI. Keberagaman latar
belakang narasumber memberikan kesan adanya sudut pandang
yang beragam. Namun, secara substansi mereka mengarah pada
pesan yang relatif serupa, yakni bahwa tindakan militer AS-Israel
dipandang bertentangan dengan nilai-nilai perdamaian, hukum
internasional, serta mengurangilegitimasi BoP. Dominasi pandangan
tersebut menjadikan aspek moral dan etika internasional lebih me-
nonjol dibandingkan aspek strategis atau keamanan yang lazim
muncul dalam pemberitaan konflik bersenjata.

Disisi lain, Republika.co.id memberikan perhatian besar pada
posisi Indonesia dalam dinamika konflik tersebut. Di beberapa berita,
menekankan pentingnya menjaga konsistensi politik luar negeri
bebas aktif, mempertahankan kedaulatan nasional, serta mengeva-
luasi keanggotaan Indonesia dalam BoP. Penonjolaninimemperlihat-
kan bahwa konflik internasional sebagai persoalan yang memiliki
implikasilangsung terhadap arah kebijakan diplomasiIndonesia. Dengan
demikian, pembaca diajak untuk melihat bahwa setiap keputusan
pemerintah harus tetap berpijak pada kepentingan nasional dan

amanat konstitusi.

Secara keseluruhan, penonjolan aspek dalam pemberitaan
Republika.co.id membentuk konstruksi bahwaisu utama menyangkut
konsistensi nilai perdamaian, legitimasi lembaga internasional, serta
tanggung jawab Indonesia dalam menjaga independensi kebijakan
luar negeri. Penekanan terhadap dimensi moral, diplomasi, dan
kepentingan nasional tersebut menjadikan pemberitaan memiliki
arah yang jelas dalam membangun cara pandang pembaca terhadap
konflik internasional sekaligus terhadap posisi Indonesia di tengah
dinamika geopolitik global.
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Pembingkaian Isu Republika.co.id

1. Judul Berita: “Ketua MUI: Serangan AS-Israel ke Iran Runtuhkan
Legitimasi BoP”. (1 Maret 2026, 04.25 WIB). Republika.co.id
membingkai serangan AS- Israel terhadap Iran sebagai tindakan
agresi yang mengancam stabilitas kawasan Timur Tengah, sekaligus
legitimasi BoP pimpinan Presiden AS Donald Trump. Melalui
pandangan Ketua MUI Bidang Hubungan Luar Negeri, Sudarnoto
Abdul Hakim, berita inimembangun perspektif bahwa tindakan
militer tersebut bertentangan dengan nilai-nilai perdamaian yang
diklaim oleh BoP.

a. Pendefinisian masalah: persoalan utama didefinisikan seba-
gai ancaman terhadap perdamaian dunia dan kegagalan BoP
menjalankan fungsi yang diembannya. Sejak awal berita,
serangan militer AS-Israel diposisikan sebagai tindakan yang
merusak upaya menciptakan ketertiban internasional. Hal
ini terlihat dari pernyataan bahwa “serangan militer Israel-
Amerika Serikat terhadap Iran adalah ancaman nyata bagi
upaya memperkuat perdamaian sejati dan ketertiban dunia.”
Serangan tersebut disebut menyebabkan BoP “kehilangan
legitimasi moral, politik dan bahkan hukum.”

b. Penentuan penyebab masalah: penyebab utama persoalan
diarahkan kepada AS-Israel, dan secara khusus Donald Trump
sebagaifigur sentral di balik BoP. Sudarnoto menilai bahwa
tindakan militer tersebut merupakan cerminan dari ambisi
hegemonik dan imperialistik yang bertentangan dengan
semangat perdamaian. Pernyataannya bahwa “Trump sejati-
nya perusak dan penghancur perdamaian” serta “Trump
benar-benar seorang aktor yang telah membajak kata-kata
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‘peace’ alias ‘perdamaian’ justru untuk ambisi hegemonik dan
imperialistiknya’” menunjukkan sumber masalah dibingkai
berasal dari kepentingan politik dan dominasi kekuatan besar,

bukan dari kebutuhan menjaga keamanan internasional.

c. Penilaian moral: berita inimenghadirkan penilaian terhadap
tindakan AS dan Israel. Agresi militer tersebut diposisikan
sebagai tindakan tidak bermoral karena mengorbankan
perdamaian, keadilan, dan hak bangsa lain untuk menentu-
kan nasibnya sendiri. Pernyataan bahwa “BoP semakin kehi-
langan legitimasi moral, politik dan bahkan hukum karena
telah nyata tak berguna untuk menciptakan perdamaian
sejati dan apalagi keadilan” memperlihatkan standar moral
yang digunakan dalam menilai situasi ini. Selain itu, serangan
terhadap Iran dipandang melemahkan dukungan terhadap
Palestina dan memperkuat dominasi regional Israel.

d. Rekomendasi penyelesaian: solusi yang ditawarkan adalah
menolak terhadap segalabentuk agresi militer dan penguatan
komitmen terhadap hukum internasional. Sudarnoto mene-
gaskan bahwa “Indonesia hendaknya tidak terlibat dan harus
dengantegas menolak segala aksi agresi militer, menegakkan
hukum internasional, dan memperjuangkan penyelesaian
damai berbasis keadilan.” Dengan demikian, penyelesaian
konflik dibingkai melalui jalur diplomasi, penghormatan
terhadap kedaulatan negara, serta ikhtiar untuk menciptakan

perdamaian yang berkeadilan.
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Dengan demikian, framing Republika.co.id dalam berita ini me-
nempatkan serangan AS-Israel terhadap Iran sebagai bentuk agresi
yang mengancam perdamaian regional dan global. Melalui perspektif
narasumber tunggal, berita mengarahkan pembaca untuk melihat
bahwa BoP kehilangan kredibilitas akibat ketidaksesuaian antara
tujuan yang diklaim dengan tindakan para pihak yang terlibat di
dalamnya. Dalam konstruksi pemberitaan ini, Donald Trump, AS, dan
Israel diposisikan sebagai aktor utama yang bertanggung jawab atas
memburuknya situasi. Di sisi lain, Indonesia didorong untuk tetap
berpihak pada prinsip perdamaian, keadilan internasional, dan me-
nolak segala bentuk agresi militer.

2. Judul berita: “Pakar: Serangan AS ke Iran Jadi Ujian Kredibilitas
Board of Peace”. (1 Maret 2026, 09.04 WIB). Republika.co.id
membingkai serangan Amerika Serikat dan Israel terhadap Iran
sebagai peristiwa yang menjadi ujian serius bagi kredibilitas BoP
sebagailembaga yang mengusung narasi perdamaian. Melalui
pandangan pakar hubunganinternasional Ahmad Khoirul Umam,
berita mengarahkan perhatian pembaca pada kontradiksiantara
tujuan perdamaian yang diklaim BoP dan realitas penggunaan
kekuatan militer oleh negara yang memiliki peran penting dalam

organisasi tersebut.

a. Pendefinisian masalah: persoalan utama didefinisikan seba-
gai munculnya ketidaksesuaian antara narasi perdamaian
dan tindakan militer yang terjadi dilapangan. Hal ini tampak
dalam pernyataan Ahmad Khoirul Umam bahwa “serangan
terhadap Iran inimempertajam kontradiksi antararetorika
stabilitas dan praktik militer dilapangan, sekaligus menguiji
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kredibilitas narasi perdamaian melalui Board of Peace (BoP).”
Dengan demikian, masalah yang diangkat mengarah pada
krisis kepercayaan terhadap institusi yang mengklaim ber-

komitmen pada perdamaian dunia.

b. Penentuan penyebab masalah: penyebab persoalan diarah-
kan padatindakan militer AS-Israel yang dianggap bertentangan
dengan semangat perdamaian yang selama ini dipromosikan.
Selain itu, Ahmad menilai bahwa operasi militer erat kaitannya
dengan konflik bilateral, serta bagian untuk mengubah kese-
imbangan kekuatan di Timur Tengah. Hal ini terlihat dalam
pernyataannya bahwa “upaya AS-Israel yang seolah menet-
ralisasi Iran bukan hanya soal menaklukkan satu negara,
melainkan langkah proyek rekayasa ulang keseimbangan
kekuatan Timur Tengah.” Framing ini menempatkan kebija-
kan geopolitik AS dan Israel sebagai faktor utama yang me-
micu ketegangan dan memunculkan keraguan terhadap

legitimasi BoP.

¢. Penilaian moral: berita membingkai penilaian bahwa peng-
gunaan kekuatan militer untuk mencapai tujuan politik ber-
potensi mengurangi kredibilitas klaim perdamaian yang
dibangun oleh aktor-aktor internasional. Narasi ini diperkuat
dengan pandangan bahwa negara-negara yang relatif inde-
penden, seperti Indonesia dan Turki, perlu “merefleksikan
kembali kerja sama dengan BoP.” Selain itu, Ahmad meng-
ingatkan bahwa apabila duniamenganggap konflik tersebut
sebagai sesuatu yang normal dan memilih diam, maka tinda-
kan serupa berpotensi meluas ke kawasan lain. Pernyataan
ini menunjukkan adanya penilaian moral bahwa pembiaran
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terhadap eskalasi konflik dapat menciptakan ketidakstabilan

yang lebih luas dalam hubungan internasional.

d. Rekomendasi penyelesaian: solusi yang ditawarkan adalah
mendorong deeskalasi konflik melalui keterlibatan berbagai
elemen kekuatan dunia. Ahmad menegaskan bahwa “semua
elemen kekuatan dunia perlu mendorong deeskalasi dalam
konflik AS-Israel dan Iran tersebut.” Berita ini menampilkan
sikap diplomatik Indonesia melalui pernyataan Kementerian
Luar Negeri bahwa Presiden Prabowo Subianto siap bertolak
ke Iran untuk memfasilitasi dialog demi terciptanya kondisi
keamanan yang lebih kondusif. Dengan demikian, penyele-
saian konflik dibingkai melalui pendekatan diplomasi, dialog,

dan pengurangan ketegangan antarnegara.

Secara keseluruhan, framing Republika.co.id dalam berita ini
menempatkan serangan AS dan Israel terhadap Iran sebagai mo-
mentum yang menguji konsistensi dan kredibilitas BoP sebagai
simbol perdamaian internasional. Melalui perspektif pakar hubungan
internasional, pembaca diarahkan untuk melihat bahwa tindakan
militer yang dilakukan memicu kontradiksi terhadap narasi perda-
maian yang selama ini dibangun. Pada saat yang sama, berita ini
menekankan pentingnya peran diplomasi dan deeskalasi konflik
sebagaijalan yang lebih konstruktif untuk menjaga stabilitas kawasan
dan mencegah meluasnya ketegangan ke berbagai wilayah dunia.
Dengan demikian, isu utama yang dikedepankan mengarah pada
pergulatan antara narasi perdamaian dan praktik kekuatan dalam
politik global kontemporer.
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3. Judul Berita: “Anggota DPR: Agresi AS-Israel ke Iran Bukti BoP
Tidak Bawa Perdamaian”. (1 Maret 2026, 10.52 WIB). Pemberitaan
Republika.co.id inimembingkai serangan militer AS-Israel terha-
dap Iran sebagai bukti kegagalan BoP dalam mewujudkan misi
perdamaian yang selama ini diklaim. Melalui pernyataan anggota
DPRRITB Hasanuddin, berita ini mengonstruksi pemahaman
bahwa konflik yang terjadi memperlihatkan kontradiksi antara
narasi perdamaian yang diusung BoP dan tindakan militer para
aktor yang terlibat.

a. Pendefinisian masalah: persoalan utama didefinisikan sebagai
runtuhnya kepercayaan terhadap BoP sebagailembaga yang
mengklaim berorientasi pada perdamaian. Seranganterhadap
Iran diposisikan sebagai peristiwa yang memperlihatkan
bahwa organisasi tersebut gagal menjalankan tujuan yang
diembannya. Halini tercermin dalam pemyataan TB Hasanuddin
bahwa “kita menjadi semakin yakin, tidak percaya bahwa
BoP benar-benar memiliki misi yang tulus untuk perdamaian.”
Selainitu, berita menegaskan bahwa fakta dilapangan me-
nunjukkan “eskalasi konflik (perang) yang akan semakin
meluas.” Konsekuensinya, masalah sebagai konflik antara
negara-negara yang terlibat, sekaligus sebagai krisis kredibili-
tas BoPitu sendiri.

b. Penentuan penyebab masalah: penyebab utama diarahkan
pada tindakan militer yang dilakukan Amerika Serikat dan
Israel. Kedua negara tersebut diposisikan sebagai aktor yang
bertanggung jawab atas meningkatnya ketegangan di kawa-
san Timur Tengah. TB Hasanuddin menyebut bahwa penye-
rangan terhadap Iran menunjukkan “watak asli Israel-AS
selaku anggota sekaligus pemimpin BoP yang antiperdamai-
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an.” Selainitu, agresi tersebut dipandang sebagai tindakan
yang memperburuk situasi kawasan dan menghambat upaya
menciptakan perdamaian di Palestina. Dengan framing seperti
ini, penyebab persoalan mengarah pada ketidaksesuaian
antaraklaim perdamaian dan tindakan para pemimpin BoP.

Penilaian moral: berita inimenyampaikan penilaian bahwa
tindakan AS dan Israel bertentangan dengan nilai perdamaian
sertakomitmen terhadap penyelesaian konflik secara damai.
Penyerangan terhadap Iran digambarkan sebagai tindakan
yang memperluas konflik dan memperbesarrisiko instabilitas
regional. Penilaian moral tersebut tampak dalam pernyataan
bahwa “tidak mungkin Donald Trump dan Benjamin Netanyahu
memiliki niat yang sungguh-sungguh untuk membuat perda-
maian di Palestina, dan di Timur Tengah.”” Narasiinimembangun
kesan bahwa klaim perdamaian yang selamaini disampaikan
melalui BoP tidak memiliki dasar kuat karena tidak sejalan

dengan tindakan yang dilakukan.

Rekomendasi penyelesaian: solusi yang ditawarkan adalah
pemerintah Indonesia harus mengambil sikap yang jelas dan
aktif terhadap perkembangan konflik tersebut. TB Hasa-
nuddin menegaskan bahwa “Presiden dan atau Menteri Luar
Negeri harus segeramenyampaikan posisi resmi Indonesia.”
Selainitu, Indonesia didorong untuk memanfaatkan keterli-
batannya dalam BoP sebagai sarana diplomasi guna mendo-
rong penghentian agresi dan memperjuangkan perdamaian.
Dengan demikian, langkah yang direkomendasikan adalah
penguatan peran diplomatik Indonesia berdasarkan prinsip
konstitusional yang menolak penjajahan dan mendukung
perdamaian dunia.
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Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan, framing Republika.
co.id dalam berita ini cenderung menampilkan agresi AS-Israel
terhadap Iran sebagai bukti nyata bahwa BoP belum mampu mereali-
sasikan tujuan perdamaian yang dikampanyekan. Melalui dominasi
pandangan TB Hasanuddin, pembaca diarahkan untuk memandang
BoP dengan sikap kritis dan mempertanyakan ketulusan para aktor
utama di dalamnya. Selain itu, berita tersebut menegaskan penting-
nya peran Indonesia untuk menunjukkan sikap yang tegas dan
konsisten terhadap konflik internasional sesuai amanat politik luar
negeri dan konstitusi. Dengan demikian, isu perdamaian bersing-
gungan dengan posisi dalam komunitas internasional, serta sebagai
ujian bagi kredibilitas lembaga dan negara-negara yang mengklaim
diri sebagai pelopor perdamaian.

4. Judul Berita: “MUI: Trump Terbukti Perusak Brutal Perdamaian,
BoP Pimpinannya tak Bisa Dipercaya”. (3 Maret 2026, 06.54
WIB). Berita ini membingkai serangan Amerika Serikat dan Israel
terhadap Iran sebagai peristiwa yang memperlihatkan kegagalan
moral dan politik BoP dalam menjalankan misi perdamaian yang
selama ini diklaim. Melalui pandangan Ketua Bidang Hubungan
Luar Negeri dan Kerja Sama Internasional MUI, Sudarnoto Abdul
Hakim, berita mengonstruksi bahwa tindakan militer tersebut
meruntuhkan kredibilitas BoP sekaligus menunjukkan ketidak-
sesuaian antara retorika perdamaian dan praktik politik yang
dijalankan oleh pemimpinnya.

a. Pendefinisian masalah: persoalan utama yang diangkat
adalah hilangnya legitimasi moral BoP setelah terjadinya
serangan militer terhadap Iran. Konflik menyorot aspek kea-
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mananinternasional, sertaindikator kegagalanlembaga yang
mengusung agenda perdamaian. Hal ini terlihat dari pernya-
taan bahwa serangan tersebut menjadi “bukti nyata runtuh-
nya legitimasi moral Dewan Perdamaian/Board of Peace (BoP)
yang dipimpin Presiden AS Donald Trump.” Dengan demikian,
masalah dibingkai sebagai krisis kepercayaan terhadap BoP

dan kepemimpinannya.

Penentuan penyebab masalah: penyebab utama persoalan
diarahkan kepada kepemimpinan Donald Trump dan kebija-
kan Amerika Serikat yang dinilai tidak sejalan dengan prinsip
perdamaian. Sudarnoto menegaskan bahwa langkah militer
yang dilakukan menunjukkan bahwa Trump “tidak mencer-
minkan komitmen terhadap perdamaian dunia.” Bahkan, ia
menyebut Trump sebagai “perusak brutal perdamaian.” BoP
digambarkan sebagai instrumen yang serius menciptakan
perdamaian, karena sarat berbagaikepentinganlain. Pandangan
ini diperkuat melalui pernyataan bahwa BoP hanya “kamuflase
yang bermotif imperialistik.” Dengan framing tersebut, akar
masalah menyentuh padakekuasaan aktor dan kepentingan

politik yang berada di baliknya.

Penilaian moral: berita inimengonstruksi penilaian terhadap
tindakan AS, Israel, dan BoP. Serangan terhadap Iran dinilai
bertentangan dengan nilai perdamaian, keadilan, dan peng-
hormatan terhadap kedaulatan negara. Pernyataan “BoP
sudah runtuh secaramoral, dan kehilangan legitimasinya”
menunjukkan evaluasi moral bahwa lembaga tersebut tidak
lagilayak dipercaya sebagai penggerak perdamaian dunia.
Selain itu, ajakan agar negara-negara Muslim bersatu dan
tidak “diadu domba dan dipecah belah oleh imperialisme
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Amerika-Israel” memperkuat konstruksimoral bahwa solida-
ritas dan perlawanan terhadap dominasi kekuatan besar
merupakan sikap yang lebih tepat.

d. Rekomendasi penyelesaian: solusi yang ditawarkan adalah
meninjau kembali keanggotaan Indonesia dalam BoP dan
memperkuat peran diplomasi berlandaskan kepentingan
nasional sertaamanat konstitusi. Sudarnoto secara eksplisit
menyatakan bahwa Presiden Prabowo perlu “memperhitung-
kan kembali posisi Indonesia sebagai anggota BoP.” Meski
demikian, langkah tersebut tetap harus dilakukan melalui
pendekatan yang “terukur dan persuasif dengan tetap mem-
berikan perhatian kepada nationalinterest kita.” Dengan kata
lain, jalan keluar yang direkomendasikan adalah kombinasi
antara evaluasi terhadap BoP dan penguatan diplomasi Indo-
nesia dalam mendorong perdamaian dunia.

Lebih lanjut, framing Republika.co.id dalam berita ini cenderung
menempatkan BoP sebagailembaga yang kehilangan kredibilitas
akibat tindakan militer yang dilakukan oleh Amerika Serikat dan Israel.
Melalui perspektif Sudarnoto Abdul Hakim, pembaca diarahkan
untuk melihat bahwa serangan terhadap Iran sebagai persoalan
geopolitik, sekaligus bukti kegagalan moral sebuah lembaga yang
mengatasnamakan perdamaian. Selainitu, Indonesia dibingkai seba-
gainegarayang seharusnya tetap berpegang padaamanat konstitusi.
Artinya, berita ini mengonstruksi agar Indonesia mampu memper-
juangkan perdamaian melaluijalur diplomasi, sertamempertimbang-
kan kembali keterlibatannya dalam organisasi yang dinilai tidak lagi
memiliki legitimasi moral di mata sebagian pihak.
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5. Judul Berita: “Ini Kekhawatiran Pakar Jika Indonesia Tetap di
BoP Saat Amerika-Israel Menyerang Iran”. (3 Maret 2026, 09.25
WIB). Republika.co.id melalui berita ini membingkai keanggo-
taan Indonesia dalam BoP sebagai kebijakan untuk dievaluasi
kembali di tengah meningkatnya ketegangan geopolitik akibat
konflik antara AS-Israel dan Iran. Melalui pandangan pakar hubu-
nganinternasional Hendra Maulana Saragih, beritamengarahkan
perhatian pembaca pada potensi risiko yang dapat dihadapi
Indonesia apabila tetap menjadi bagian dari organisasi tersebut
saat konflik regional terus mengalami eskalasi.

a. Pendefinisian masalah: persoalan utama didefinisikan sebagai
munculnya kontroversi terhadap keikutsertaan Indonesia
dalam BoP. Kontroversi tersebut semakin menguat setelah
Amerika Serikat dan Israel melakukan serangan terhadap
Iran. Berita menegaskan bahwa “Dewan Perdamaian yang
sejatinyamendorong upaya stabilitas pertahanan dan keama-
nanjustrumengarah sebaliknya.” Pernyataanini menunjukkan
bahwa masalah berawal dari konflik yang berlangsung, keti-
daksesuaian antara tujuan BoP sebagailembaga perdamaian,
dan realitas yang terjadi di lapangan. Dengan demikian,
keanggotaan Indonesia dalam BoP dibingkai sebagaiisu yang
menimbulkan pertanyaan mengenai konsistensi kebijakan

luar negeri Indonesia.

b. Penentuan penyebab masalah: penyebab persoalan diarah-
kan pada potensi benturan kepentingan yang muncul akibat
keterlibatan Indonesia dalam BoP di tengah konflik geopolitik.
Hendra Maulana Saragih menjelaskan bahwa Indonesia harus
berhati-hati karena memiliki hubungan diplomatik dengan
banyak negara. lamenegaskan bahwa “Indonesia perlu ber-
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hati-hati untuk tidak terlibat dalam konflik kepentingan atau
politik internal negaramanapun juga.” Selain itu, meningkat-
nya eskalasi konflik di Timur Tengah dan keterlibatan negara-
negara yang memiliki pengaruh besar dalam BoP ialah faktor
yang memperbesar risiko bagi posisi diplomatik Indonesia.

¢. Penilaian moral: beritainimengedepankan politik luar negeri
bebas aktif dan perlindungan terhadap kedaulatan nasional
sebagai nilai yang harus dijaga dalam setiap keputusan stra-
tegis. Framing yang muncul menunjukkan bahwa Indonesia
tidak seharusnya terjebak dalam konflik kepentingan yang
dapat mengganggu hubungan diplomatik dengan negara
lain. Pernyataan bahwa “politik bebas aktif Indonesia harus
menjaga kedaulatan ditengah gempuran konflik kepentingan”
menjadi dasar moral dalam menilai situasi tersebut. Selain
itu, munculnya petisi dari puluhan tokoh dan organisasi mas-
yarakat sipil memperkuat kesan bahwa terdapat kekhawati-
ran publik terhadap arah kebijakan luar negeri Indonesia.

d. Rekomendasi penyelesaian: solusi yang ditawarkan adalah
melakukan evaluasi atau peninjauan kembali terhadap ke-
anggotaan Indonesia dalam BoP. Hendra menyebut bahwa
situasi yang berkembang saat ini merupakan “momenbesar
untuk Indonesia berpikir ulang.” Selain itu, petisi yang diter-
bitkan oleh tokoh masyarakat dan organisasi sipil mendesak
pemerintah serta DPR untuk menarik Indonesia dari BoP dan
menolak pengiriman satuan tugas TNI keGaza. Dengan demi-
kian, jalan keluar yang direkomendasikan adalah melakukan
kajian ulang terhadap keterlibatan Indonesia untuk memasti-

kan kebijakan tetap sejalan dengan kepentingan nasional.
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Secara keseluruhan, framing Republika.co.id dalam berita ini cen-
derung menempatkan keanggotaan Indonesia dalam BoP sebagai
kebijakan yang sarat risiko di tengah memanasnya konflik Timur
Tengah. Melalui perspektif pakar dan dukungan dari kelompok mas-
yarakat sipil, pembaca diarahkan untuk melihat bahwa keberadaan
Indonesia dalam BoP berpotensi menimbulkan benturan kepen-
tingan yang dapat memengaruhi posisi diplomatik negara. Karena
itu, evaluasi terhadap keanggotaan Indonesia dibingkai sebagai hal
wajar untuk menjaga konsistensi politik luar negeri bebas aktif.

6. Judul Berita: “Giliran Purnawirawan Jenderal Desak Rl Mundur
dari BoP”. (3 Maret 2026, 16.57 WIB). Dalam berita ini, Republika.
co.id membingkaikeanggotaan Indonesia dalam BoP danrencana
keterlibatan TNI dalam International Stabilization Force (ISF) di
Gaza sebagai kebijakan yang berpotensi menimbulkan berbagai
risiko. Mulai dari kedaulatan nasional, politik luar negeri bebas
aktif, serta posisi historis Indonesia dalam mendukung perjuangan
Palestina. Melalui dominasi pandangan Forum Purnawirawan
Prajurit TNI (FPP-TNI), berita ini mengarahkan pembaca untuk
melihat bahwa keterlibatan Indonesia dalam BoP dan ISF terkait
prinsip-prinsip fundamental yang selama ini menjadi pijakan
kebijakan luar negeri Indonesia.

a. Pendefinisian masalah: persoalan utamayang diangkat adalah
keterlibatan Indonesia dalam BoP dan rencana pengiriman
pasukan TNI ke Gaza yang dipandang menimbulkan berbagai
konsekuensi strategis. Berita ini menyorot kekhawatiran
bahwa kebijakan tersebut dapat menggeser posisi Indonesia
darinegarayang independen menjadi bagian dari konfigurasi
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konflik internasional. Hal ini terlihat dari pernyataan bahwa
“keterlibatan dalam skema keamanan yang tidak berada di
bawah mandat penuh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) ber-
potensi menjadikan Indonesia bagian dari konfigurasi konflik,
bukan penjaga perdamaian.” Jadi, masalah dibingkai sebagai
ancaman terhadap identitas Indonesia sebagai negarayang

selama ini menjunjung prinsip perdamaian dan netralitas.

b. Penentuan penyebab masalah: sumber persoalan diarahkan
pada keikutsertaan Indonesia dalam BoP yang diprakarsai
oleh kekuatan geopolitik tertentu sertarencana pengiriman
pasukan melalui skema ISF. FPP-TNI menilai bahwa keterliba-
tan tersebut dapat mengurangi independensi diplomasi
Indonesia dan membawa negara ke dalam kepentingan poli-
tik global yang bertentangan dengan kepentingan nasional.
Pernyataan bahwa “keterlibatan dalam BoP yang diprakarsai
kekuatan geopolitik tertentu berisiko menyeret Indonesia ke
blok keamanan global, menghilangkan independensi diplo-

IH

masi nasional”’ menunjukkan bahwa penyebab utama masalah
diposisikan pada keputusan politik yang dianggap terlalu

dekat dengan arsitektur keamananinternasional tertentu.

¢. Penilaian moral: berita ini membingkai penilaian bahwa
kebijakan tersebut bertentangan dengan konstitusi, doktrin
pertahanan negara, dan prinsip politik luar negeri bebas aktif.
FPP-TNI menegaskan bahwa keterlibatan Indonesia dalam
ISF dipersepsikan sebagai dukungan terhadap situasi yang
melanggengkan penjajahan di Palestina. Penilaian moral ini
tampak dalam pernyataan bahwa “prajurit TNI berpotensi
melanggar konstitusi karena melanggengkan penjajahan
Israel di Palestina.” Selain itu, muncul kekhawatiran bahwa
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Indonesia dapat kehilangan legitimasi moral sebagai negara
yang selamaini dikenal konsisten mendukung kemerdekaan
Palestina dan perdamaian dunia.

d. Rekomendasi penyelesaian: solusi yang ditawarkan adalah
menolak tegas untuk mengirim pasukan TNI ke Gaza dan
penarikan Indonesia darikeanggotaan BoP. FPP-TNI secara
tegas menyatakan bahwa “mendesak DPR Rl untuk menolak
secara tegas pengiriman pasukan TNI ke Gaza” sertameminta
pemerintah “menarik diri dari struktur BoP.” Rekomendasi
ini didasarkan pada keyakinan bahwa Indonesia harus tetap
mempertahankan posisi bebas aktif, menjaga kedaulatan
nasional, dan menghindari keterlibatan dalam konflik yang
tidak terkait langsung dengan kepentingan rakyat Indonesia.

Dengan kata lain, framing Republika.co.id dalam berita ini cende-
rung menampilkan BoP dan ISF sebagai kebijakan yang sarat risiko
bagi posisi strategis Indonesia di tingkat internasional. Melalui
perspektif FPP-TNI, pembaca diarahkan untuk memandang bahwa
keterlibatan dalam kedua skema tersebut berpotensi mengurangi
independensi diplomasi nasional. Selainitu, polemik tersebut rentan
menggeser identitas Indonesia sebagai negara nonblok, serta mele-
mahkan legitimasi historis Indonesia dalam mendukung perjuangan
Palestina.

Secara umum, berita ini membangun narasi bahwa mundur dari
BoP dan menolak pengiriman pasukan ke Gaza merupakan langkah
yang penting untuk menjaga konsistensi politik luar negeri bebas
aktif, kedaulatan nasional, dan komitmen Indonesia terhadap perda-
maian yang berkeadilan.
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7. Judul Berita: “Agresi AS-Israel ke Iran Momentum Indonesia
Keluar dari Board of Peace”. (3 Maret 2026, 21.23 WIB). Berita
ini membingkai konflik antara AS-Israel dan Iran sebagai momen-
tum penting bagi Indonesia untuk mengevaluasi bahkan meng-
akhirikeanggotaannya dalam BoP. Melalui pandangan pengamat
pertahanan Connie Rahakundini Bakrie, berita mengonstruksi
bahwa agresimiliter terhadap Iran membuktikan kegagalan BoP
dalam menjalankan fungsi yang selama ini diklaim untuk mencip-
takan perdamaian, khususnya di kawasan Timur Tengah.

a. Pendefinisian masalah: persoalan utama yang ditonjolkan
adalah runtuhnya kredibilitas BoP sebagailembaga perdamaian.
Konflik yang melibatkan Amerika Serikat dan Israel terhadap
Iran diposisikan sebagai bukti bahwa organisasi tersebut tidak
lagi mencerminkan semangat perdamaian. Hal ini terlihat dari
pernyataan Connie yang menegaskan bahwa “BoP sudah
tak lagirelevan untuk tetap diharapkan sebagai Dewan Per-
damaian di Gaza, Palestina.” Bahkan, organisasi tersebut
dibingkai sebagaiinstitusi yang bergerak menjauh dari tujuan
awalnya. Pernyataan “BoP ini sudah bukan lagi judulnya
Board of Peace, tetapi sudah menjadi Board of War” menjadi
simbol utama dalam pendefinisian masalah yang dibangun
olehberita.

b. Penentuan penyebab masalah: sumber persoalan diarahkan
pada tindakan militer Amerika Serikat dan Israel yang merupakan
aktor sentral dalam BoP. Menurut Connie, agresi terhadap
Iran membuktikan bahwa organisasi tersebut justru melekat
pada praktik kekuatan dan konflik. Pernyataan bahwa “agresi
terhadap Iran yang dimotori oleh AS-Zionis sebagai Ketua
dan anggota BoP membuktikan Dewan Perdamaian tersebut

Media dan Pembingkaian Isu BoP



hanya bertujuan untuk perang” menunjukkan bagaimana
penyebab masalah dikaitkan langsung dengan perilaku para
pemimpin dan anggota utama BoP. Selain itu, konflik yang
terus meluas di Timur Tengah semakin memperkuat persepsi
bahwa organisasi tersebut gagal menjalankan mandat moral
yang melekat pada namanya.

Penilaian moral: berita ini membangun penilaian bahwa
Indonesia seharusnya menjaga konsistensi politik luar negeri
bebas aktif dan tradisi nonblok yang telah menjadiidentitas
diplomasi nasional. Keterlibatan dalam BoP dipandang ber-
potensi mengaburkan posisiindependen Indonesia dalam
percaturan global. Hal ini tampak dalam seruan Connie agar
Indonesia “kembali pada posisi kita sebagai nonalignment,
ataunon-blok.” Framing tersebut mengandung penilaianmoral
bahwa sikap independen lebih sesuai dengan kepentingan
nasional dan nilai-nilai perdamaian dibandingkan keterlibatan

dalam organisasi yang dianggap kehilangan legitimasi.

Rekomendasi penyelesaian: solusi yang ditawarkan yaitu
Indonesia keluar dari BoP dan kembali memperkuat peran
sebagainegara nonblok. Connie menyebut konflik Iran sebagai
“kesempatan exit door ini bagi Indonesia untuk keluar dari
Board of Peace.” Menurutnya, posisi nonblok akan membuat
Indonesialebih leluasa dan lebih kuat dalam berkontribusi
terhadap upaya perdamaian internasional, termasuk dalam
isu Palestina. Dengan demikian, jalan keluar yang direkomen-
dasikan adalah pemulihan orientasi politik luar negeriyang
independen dan tidak terikat pada kepentingan blok kekuatan
tertentu.
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Dengan demikian, framing Republika.co.id dalam berita ini cen-
derung menampilkan BoP sebagai organisasi yang kehilangan legiti-
masi akibat tindakan militer yang dilakukan oleh aktor-aktor utamanya.
Melalui perspektif Connie Rahakundini Bakrie, pembaca diarahkan
untuk memahami bahwa konflik Iran sebagai bukti kegagalan narasi
perdamaian yang diusung BoP. Pada saat yang sama, Indonesia
dibingkai sebagai negara yang memiliki peluang untuk mengambil
langkah korektif dengan keluar dari BoP. Jika hal tersebut dilakukan
(Indonesia keluar dari BoP), maka Indonesia kembali menegaskan
identitasnya sebagai negara nonblok yang berkomitmen pada per-
damaian, kedaulatan, dan independensi dalam hubungan inter-
nasional.

8. Judul Berita: “AS-Israel Serang Iran, AWG Menilai Board of Peace
Bukan Instrumen Perdamaian”’. (3 Maret 2026, 23.20 WIB). Berita
ini membingkai serangan militer AS-Israel terhadap Iran sebagai
bukti konkret kegagalan BoP dalam menjalankan fungsi yang
diklaim sebagai instrumen perdamaian global. Melalui pernya-
taan Ketua Presidium Agsa Working Group (AWG), Muhammad
Anshorullah, beritamengarahkan pembaca untuk melihat bahwa
konflik yang terjadi sarat mengandung multi-aspek. Mulai dari
hubungan AS-Israel terhadap Iran, kepentingan geopolitik yang
lebih luas, isu Palestina hingga legitimasi BoP.

a. Pendefinisian masalah: persoalan utama yang diangkat
adalah eskalasikonflik di Timur Tengah akibat serangan militer
AS-Israel terhadap Iran yang dinilai memperburuk stabilitas
kawasan. Konflik tersebut dibingkai sebagai bukti bahwa BoP
gagal mewujudkan tujuan perdamaian yang menjadi dasar
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pembentukannya. Hal ini terlihat dari pernyataan bahwa
serangan tersebut merupakan “manifestasi nyata pertama
dari Board of Peace juga membuktikan BoP bukaninstrumen
perdamaian.” Jadi, kasus BoP ialah kegagalan lembaga yang

mengatasnamakan perdamaian dunia.

Penentuan penyebab masalah: penyebab utama persoalan
diarahkan kepada tindakan Amerika Serikat dan Israel yang
melanggar kedaulatan Iran sertamemperkeruh situasi kawa-
san. Anshorullah menyatakan bahwa “ketegangan antara
Iran dan Amerika-Israel saat ini dimanfaatkan oleh kedua
aktor tersebut untuk memperkeruh stabilitas keamanan
Timur Tengah dan mengalihkan perhatian dunia.” Selain itu,
konflik dikaitkan dengan agenda yang lebih besar, yaitumem-
pertahankan dominasi geopolitik dan memperkuat posisi
Israel di Palestina. Framing inimenempatkan AS dan Israel
sebagai aktor utama yang bertanggung jawab atas eskalasi
konflik dan melemahnya kepercayaan terhadap BoP.

Penilaian moral: berita inimemberikan penilaian yang tegas
terhadap tindakan militer AS dan Israel. Serangan tersebut
sebagai pelanggaran terhadap hukum internasional dan
prinsip-prinsip perdamaian global. Pemyataan bahwa “serangan
militer Amerika Serikat dan rezim Zionis Israel terhadap
Republik Islam Iran sebagai pelanggaran berat terhadap
Piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dan hukuminter-

nasional”

menunjukkan adanya evaluasi moral yang kuat.
Selainitu, BoP dinilai kehilangan legitimasi karena dianggap
tidak mampumencegah tindakan agresif yang dilakukan oleh

pihak-pihak yang memiliki hubungan erat dengan organisasi
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tersebut. Dalam konstruksi berita, tindakan militer sebagai
bentuk imperialisme yang bertentangan dengan nilai keadilan
dan penghormatan terhadap kedaulatan negara.

d. Rekomendasi penyelesaian: solusi yang ditawarkan adalah
penghentian agresi militer, penguatan solidaritas internasio-
nal, dan evaluasi terhadap keanggotaan Indonesia dalam BoP.
AWG secara eksplisit menekankan agar “Presiden Prabowo
Subianto segera menarik diri dari Board of Peace.” Selainiitu,
organisasi tersebut menyerukan kepada “seluruh komunitas
internasional termasuk PBB dan OKI, organisasi masyarakat
sipil, serta para pemimpin negara untuk bersatu menghenti-
kan agresi militer AS-Israel ke Iran.” Dengan demikian, penye-
lesaian konflik dibingkai melalui kerja sama internasional,
penghormatan terhadap hukuminternasional, serta pengua-
tan diplomasi perdamaian.

Secara umum, framing Republika.co.id dalam berita inimenem-
patkan serangan AS-Israel terhadap Iran sebagai simbol kegagalan
BoP dalam mewujudkan perdamaian yang dijanjikan. Melalui pers-
pektif AWG, pembaca diarahkan untuk memandang BoP sebagai
lembagayang kehilangan legitimasi moral dan politik akibat tindakan
para aktor yang terkait dengannya. Berita inimenekankan penting-
nya solidaritas internasional, penghormatan terhadap kedaulatan
negara. Pada akhirnya, Indonesia diharapkan meninjau kembali
keterlibatannya dalam BoP untuk menjaga konsistensi komitmen
terhadap perdamaian dan keadilan global.
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9. Judul Berita: “Akademisi UGM Desak Evaluasi Rl Gabung BoP
dan Perjanjian Dagang dengan AS”. (4 Maret 2026, 02.47 WIB).
Berita ini membingkai keikutsertaan Indonesia dalam BoP dan
penandatanganan Agreement on Reciprocal Trade (ART) dengan
Amerika Serikat sebagai kebijakan yang berpotensimengancam
kedaulatan nasional serta menyimpang dari prinsip politik luar
negeri bebas aktif. Melalui pandangan akademisi Universitas
Gadjah Mada (UGM), berita mengarahkan perhatian pembaca
padarisiko politik, ekonomi, dan diplomatik yang muncul apabila
kedua kebijakan tersebut dijalankan tanpa evaluasi mendalam.
Framing yang dibangun menyorot aspek teknis kebijakan dalam
konteks yang lebih luas, yakni perlindungan terhadap kedaulatan
negara dan kepentingan nasional.

a. Pendefinisian masalah: persoalan utamayang ditampilkan
adalah kekhawatiran bahwa keanggotaan Indonesia dalam
BoP dan keterikatan pada ART dapat mengurangi kemandi-
rian Indonesia dalam menentukan arah kebijakan luar negeri
maupun ekonomi nasional. Hal ini tercermin dalam pernya-
taan bahwa kedua kebijakan tersebut “berpotensi mengge-
rus kedaulatan negara dan menyimpang dari prinsip politik
luar negeri bebas aktif.” Berita inimenampilkan pandangan
bahwa kebijakan tersebut berdampak pada hubungan inter-
nasional, memengaruhi struktur regulasi, kelembagaan, dan
posisi Indonesia dalam percaturan global. Dengan demikian,
masalah dibingkai sebagai ancaman terhadap prinsip dasar

yang selama ini menjadi fondasi diplomasi Indonesia.
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b. Penentuan penyebab masalah: sumber persoalan diarahkan
pada substansi kebijakan BoP dan ART yang dinilai jauh lebih
menguntungkan pihak Amerika Serikat dibanding Indonesia.
Dalam berita disebutkan bahwa ART mengandung berbagai
klausul yang menempatkan Indonesia pada posisi yang kurang
seimbang. Baiquni menegaskan bahwa kebijakan tersebut
“merugikan kedaulatan Republik Indonesia,” sementara
analisis akademisi menunjukkan bahwa keuntungan terbesar
cenderung diperoleh pihak Amerika Serikat. Selain itu, keter-
libatan Indonesia dalam BoP dipandang sebagai indikasi
keberpihakan terhadap pihak yang disebut sebagai agresor,
sehingga dinilai tidak selaras dengan prinsip bebas aktif yang
selamaini diterapkan Indonesia.

c. Penilaian moral: berita inimembangun opini publik (UGM)
bahwa pemerintah seharusnya menempatkan kedaulatan
negara dan kesejahteraan rakyat sebagai prioritas utama
dalam setiap pengambilan keputusan. Nilai moral yang dite-
kankan adalah pentingnya menjaga independensi nasional
dari pengaruh kekuatan besar. Penilaian tersebut terlihat
dalam pernyataan bahwa “berbagai klausul yang termuat di
dalam perjanjian ART berisiko terhadap kedaulatan Indonesia
sebagai negara yang sejak merdeka mengembangkan politik
luar negeri bebas dan aktif.” Selain itu, kritik terhadap BoP
didasarkan pada pandangan bahwa Indonesia tidak seharus-
nya terlibat dalam kebijakan yang dianggap berpihak pada

pihak yang melakukan agresi militer.

d. Rekomendasi penyelesaian: solusi yang ditawarkan adalah

melakukan evaluasi menyeluruh terhadap keikutsertaan
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Indonesia dalam BoP danisi perjanjian ART. Akademisi UGM
menyerukan agar pemerintah “mencermati kembali isi dari
perjanjian ART” serta melakukan kajian komprehensif berbasis
evidence-based policy sebelum mengambil keputusan lebih
lanjut. Bahkan, jika proses ratifikasi dinilai tidak sesuai dengan
amanat konstitusi, opsi “renegosiasi, penundaan, hingga
pembatalan perjanjian” semestinya dipertimbangkan. Selain
itu, akademisi UGM mengajak komunitas akademik nasional
melakukan kajian multidisipliner untuk memperkuat dasar

ilmiah dalam pengambilan kebijakan.

Berpijak dari penjelasan tersebut, framing Republika.co.id dalam
berita ini cenderung menempatkan BoP dan ART sebagai kebijakan
yang mengandung risiko besar terhadap kedaulatan politik, ekonomi,
dan diplomasi Indonesia. Melalui perspektif akademisi UGM, pem-
baca diarahkan untuk memahamibahwa prinsip politik luar negeri
bebas aktif harus tetap menjadilandasan utama dalam menentukan
hubungan Indonesia dengan negaralain. Secara bersamaan, berita
inimembangun narasi bahwa evaluasi kritis terhadap BoP dan ART
merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa setiap kebija-
kan luar negeri tetap berpihak pada kepentingan nasional. Selain
itu, penting untuk tetap menjaga kemandirian bangsa, serta memper-
kuat posisi Indonesia sebagai negara yang berdaulat danindependen
dalam tatanan global.

10. Judul berita: “Ull Kritik Sikap Pemerintah soal Konflik di Kawa-
san Timur Tengah, BoP dan ART Ikut Disorot”. (4 Maret 2026,
07.40 WIB). Republika.co.id membingkai respons pemerintah
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Indonesia terhadap konflik Iran-Amerika Serikat-Israel sebagai
sikap yang belum cukup tegas dan berpotensitak sejalan dengan
prinsip politik luar negeri bebas aktif yang selama ini menjadi
identitas diplomasi Indonesia. Melalui pernyataan resmi Univer-
sitas Islam Indonesia (UI1) yang diwakili Rektor Fathul Wahid,
berita mengarahkan perhatian pembaca pada pentingnya konsis-
tensi pemerintah dalam menjaga kedaulatan negara, menolak
agresi, dan mempertahankanindependensi kebijakan luar negeri
di tengah dinamika geopolitik global.

a. Pendefinisian masalah: persoalan utama yang ditonjolkan
adalah lemahnyarespons pemerintah Indonesia terhadap
serangan militer Israel dan Amerika Serikat ke Iran. Ull meni-
laibahwa pemerintah belum menunjukkan sikap yang tegas
dalam menghadapi situasi tersebut. Hal ini terlihat dari
pernyataan bahwa “Pemerintah Rl belum menunjukkan kete-
gasan yang memadai dalam merespons serangan militer
Israel dan Amerika Serikat terhadap Republik Islam Iran.”
Masalah kemudian meluas dari sekedar isu konflik Timur
Tengah, berkembang ke sejumlah kebijakan pemerintah
yang dinilai berpotensi melemahkan kedaulatan negara,
keterlibatan Indonesia dalam BoP, serta perjanjian dagang
Agreement on Reciprocal Trade (ART).

b. Penentuan penyebab masalah: sumber persoalan diarahkan
pada sikap pemerintah yang dianggap tidak konsisten dalam
menerapkan prinsip politik luar negeri bebas aktif. Berita ini
mengonstruksi bahwa sikap tersebut “mencerminkan
lemahnyaimplementasi prinsip politik luar negeri bebas aktif
yang selamaini menjadi pijakan diplomasi Indonesia.” Di sini,
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keterlibatan Indonesia dalam BoP dipandang sebagai faktor
yang dapat mengaburkan posisiindependen Indonesia dalam
percaturaninternasional. Ull menilai bahwa hubungan kerja
samayang terlalu dekat dengan kekuatan besar berpotensi
mengurangiruang gerak Indonesia dalam mempertahankan
kepentingan nasional dan mendukung perjuangan Palestina

secarakonsisten.

Penilaian moral: berita ini membingkai penilaian bahwa
Indonesia memiliki tanggung jawab moral dan konstitusional
untuk menolak segala bentuk agresi serta mendukung pen-
yelesaian konflik secara damai. Ull menegaskan bahwaserangan
terhadap Iran “melanggar prinsip kedaulatan negara dalam
hukum internasional dan bertentangan dengan amanat
konstitusi bahwa penjajahan di atas dunia harus dihapuskan.”
Dalam hal ini, keterlibatan Indonesia dalam BoP dipandang
berpotensi mencederai komitmen historis Indonesia terhadap
perjuangan kemerdekaan Palestina. Dalam konstruksi berita
ini, penghormatan terhadap kedaulatan negara, keadilan
internasional, danindependensi kebijakan luar negeri men-

jadinilai moral yang terus ditekankan.

Rekomendasi penyelesaian: solusi yang ditawarkan adalah
pemerintah Indonesia mengambil sikap tegas dan konsisten
terhadap konflik yang terjadi. Kalangan Ull mendesak peme-
rintah “segera mengutuk serangan tersebut dan secara
konsisten menunjukkan komitmen terhadap penghormatan
kedaulatan negaralain serta penyelesaian konflik melaluijalur
diplomasi dan mekanisme multilateral.” Akademisi Ul minta

evaluasi terhadap keikutsertaan Indonesia dalam BoP dan
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mendesak pembatalan perjanjian ART yang dinilai berpotensi
melemahkan posisi tawar ekonomi nasional. Dengan demikian,
penyelesaian yang direkomendasikan adalah penguatan
diplomasiyang independen, transparan, dan berorientasi
pada kepentingan nasional jangka panjang.

Dengan demikian, framing Republika.co.id dalam berita inimenem-
patkan Ull sebagai representasi suara akademik yang mengkritisi
arah kebijakan pemerintah di tengah situasi geopolitik global yang
memanas. Melalui pandangan sivitas akademika Ull, pembaca diarah-
kan untuk melihat bahwa ketegasan sikap terhadap agresiinterna-
sional, konsistensi politik luar negeri bebas aktif, serta perlindungan
terhadap kedaulatan nasional merupakan aspek penting yang harus
dijalankan pemerintahan Prabowo Subianto. Berita inimembangun
narasi bahwa keterlibatan Indonesia dalam BoP dan kerjasamayang
dianggap terlalu dekat dengan kekuatan besar harus dievaluasi. Hal
ini penting untuk mengurangiindependensi Indonesia dalam men-
jalankan amanat konstitusionalnya sebagai negara yang menjunjung
perdamaian, keadilan, dan kedaulatan bangsa.
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Tabel 24. Framing Pemberitaan Kontroversi Indonesia
dalam BoP pada Republika.co.id

No | Judul Berita | Pendefinisian Penentuan Evaluasi Rekomendasi
Masalah Penyebab Moral Penyelesaian
Masalah
1. | Ketua MUI: Serangan militer | AS-Israel dan Agresi militer | Menolak
Serangan AS- | AS-lsrael ke Donald Trump AS-Israel segala bentuk
Israel ke Iran | Iran tidak agresi militer
Runtuhkan bermoral
Legitimasi
BoP
2. | Pakar: Ketidaksesuaian | Tindakan militer | Kekuatan Mendorong
Serangan AS | antara narasi AS- Israel ke militer deeskalasi
ke Iran Jadi perdamaian dan | Iran merusak konflik
Ujian tindakan militer klaim berbasis
Kredibilitas di lapangan perdamaian elemen
Board of internasional | kekuatan
Peace dunia
3. | Anggota Runtuhnya Agresi militer Serangan Penguatan
DPR: Agresi kepercayaan AS-Israel ke militer AS- peran
AS-Israel ke terhadap BoP Iran Israel diplomatik
Iran Bukti sebagai bertentangan | Indonesia dan
BoP Tidak lembaga yang dengan mendukung
Bawa mengklaim prinsip perdamaian
Perdamaian perdamaian perdamaian | dunia
4. | MUL: Trump Hilangnya Kepemimpinan | Solidaritas Meninjau
Terbukti legitimasi moral | BoP dan dan kembali
Perusak BoP pasca kebijakan perlawanan keanggotaan
Brutal serangan militer | Amerika Serikat | terhadap Indonesia
Perdamaian, AS-Israel ke yang tidak dominasi dalam BoP
BoP Iran sejalan dengan | kekuatan
Pimpinannya prinsip besar
Tak Bisa perdamaian
Dipercaya
5. | Ini Kontroversi Potensi Politik luar Keanggotaan
Kekhawatiran | keikutsertaan benturan negeri bebas | Indonesia
Pakar Jika Indonesia dalam | kepentingan aktif dan dalam BoP
Indonesia BoP akibat perlindungan | ditinjau
Tetap di BoP Indonesia terhadap kembali
Saat Amerika- dalam BoP di kedaulatan
Israel tengah konflik nasional
Menyerang geopolitik
Iran
8. | Giliran Indonesia dalam | Keikutsertaan Indonesia Indonesia
Purnawirawan | BoP dan Indonesia dalam BoP keluar dari
Jenderal rencana dalam BoP bertentangan | BoP dan
Desak RI pengiriman serta rencana dengan menolak
Mundur Dari pasukan TNl ke | pengiriman konstitusi, mengirim
BoP Gaza pasukan melalui | dan prinsip pasukan TNI
skema ISF politik luar ke Gaza
negeri
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7. | 'Agresi AS- Runtuhnya Tindakan militer | Indonesia Indonesia
Israel ke Iran | kredibilitas BoP | AS- Israel menjaga keluar dari
Momentum sebagai sebagai aktor konsistensi BoP dan
Indonesia lembaga sentral dalam politik luar memperkuat
Keluar dari perdamaian BoP negeri bebas | peran sebagai
Board of aktif negara
Peace' nonblok

8. | AS-Israel Eskalasi konflik | Agresi militer Serangan Hentikan
Serang Iran. di Timur Tengah | AS-lsrael militer AS- agresi militer
AWG Menilai | akibat serangan | dianggap Israel terhadap Iran
Board of militer AS-Israel | melanggar melanggar
Peace Bukan | ke Iran kedaulatan Iran | hukum
Instrumen internasional
Perdamaian

9. | Akademisi Keanggotaan Kebijakan BoP | Pentingnya Evaluasi
UGM Desak Indonesia dalam | dan ART lebih menjaga keikutsertaan
Evaluasi RI BoP dan ART menguntungkan | independensi | Indonesia
Gabung BoP | dapat pihak AS nasional dari | dalam BoP
dan mengurangi pengaruh dan ART
Perjanjian kemandirian kekuatan
Dagang Indonesia besar
dengan AS

10. | Ull Kritik Indonesia dinilai | Pemerintah Indonesia Indonesia
Sikap tidak tegas Indonesia memiliki keluar dari
Pemerintah menyusul agresi | dianggap tidak | tanggung BoP dan ART
soal Konflik di | militer AS-Israel | konsisten dalam | jawab moral
Kawasan ke Iran menerapkan dan
Timur prinsip politik konstitusional
Tengah, BoP luar negeri menolak
dan ART lkut bebas aktif segala
Disorot bentuk agresi

(Sumber: Olahan Rachmi Kurnia Siregar, 2026)

Berdasarkan Tabel 24, konstruksi pemberitaan Republika.co.id
menunjukkan struktur framing dalam memaknai serangan Amerika
Serikat-Israel terhadap Iran danimplikasinya terhadap BoP. Melalui
empat perangkat framing Robert Entman, media inimembangun
narasi konflik AS-Israel dan Iran sebagai peristiwa keamanan inter-
nasional, persoalan kredibilitas moral dan politik lembaga yang
mengatasnamakan perdamaian dunia.

Pada aspek pendefinisian masalah, Republika.co.id membingkai
peristiwa ini sebagai krisis legitimasi terhadap BoP. Berbagai berita
menempatkan serangan AS-Israel ke Iran sebagai pemicu runtuhnya
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kredibilitas lembaga yang selama inimengusung narasi perdamaian
global. Selain itu, muncul kekhawatiran mengenai posisi Indonesia
yang tetap menjadi bagian dari BoP ketika organisasi tersebut dinilai
gagal mencerminkan prinsip-prinsip perdamaian yang diklaimnya.

Dalam elemen penentuan penyebab masalah, sumber utama
persoalan diarahkan kepada tindakan militer AS—Israel, termasuk
kepemimpinan Donald Trump dan kebijakan Amerika Serikat yang
dianggap tidak sejalan dengan semangat perdamaian. Framing ini
memperlihatkan bahwa penyebab krisis pada aktoraktor yang memi-
liki posisi sentral dalam BoP namun justru melakukan tindakan agresif.
Dengan demikian, Republika menempatkan AS dan Israel sebagai
pihak yang bertanggung jawab atas melemahnya kepercayaan publik
terhadap lembaga tersebut.

Selanjutnya pada dimensi evaluasi moral, pemberitaan Republika
menampilkan penilaian normatif yang “cukup tegas”. Agresi militer
dipandang sebagai tindakan yang bertentangan dengan nilai perda-
maian, melanggar hukum internasional, merusak kedaulatan negara,
dan mencederai prinsip politik luar negeri bebas aktif yang selama
ini menjadi pijakan Indonesia. Narasi yang muncul menyorot dampak
politik, serta menekankan aspek moral bahwa kekuatan militer tidak
dapat dijadikan legitimasi untuk mengklaim diri sebagai penjaga

perdamaian dunia.

Sementara itu dalam rekomendasi penyelesaian, Republika.co.id
menghadirkan gagasan deeskalasikonflik, penghentian agresi militer,
penguatan diplomasi, serta evaluasi terhadap keterlibatan Indonesia
dalam BoP. Bahkan, beberapa berita secara eksplisit mendorong
Indonesia untuk keluar dari BoP danmemperkuatidentitasnya sebagai
negara yang berpegang pada prinsip nonblok dan politik luar negeri
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bebas aktif. Rekomendasi tersebut menunjukkan bahwa solusiyang
ditawarkan mengedepankan jalur diplomasi, independensi nasional,
dan konsistensi terhadap amanat konstitusi.

Bertolak dari penjelasan tersebut, framing Republika.co.id mem-
bentuk pemahaman bahwa persoalan utama dalam kasus ini adalah
ketidaksesuaian antara narasi perdamaian yang dibangun BoP de-
ngan praktik politik yang dilakukan aktor-aktor pendukungnya.
Melalui konstruksi tersebut, Republika.co.id menempatkanisu legiti-
masi moral sebagai pusat pembahasan dan menjadikan konsistensi
terhadap nilai perdamaian sebagai tolok ukur utama dalam menilai
tindakan negara maupunlembaga internasional. Dengan demikian,
realitas yang dibangun media inimengarah pada pemaknaan bahwa
keberlangsungan sebuah institusi perdamaian sangat ditentukan
oleh kesesuaian antara prinsip yang diklaim dan tindakan nyata yang

dilakukan para aktornya.

C. Kontroversi BoP: Konstruksi Realitas dalam Media
Daring Indonesia

Berdasarkan analisis framing Entman terhadap Kompas.comdan
Republika.co.id, terlihat bahwa kedua media tidak memosisikan
kontroversi BoP sebagaiisu organisasiinternasional atau kerja sama
perdamaian global. Sebaliknya, BoP dikonstruksi sebagaiisu yang
sarat makna politik, moral, dan geopolitik pasca serangan Amerika
Serikat-Israel terhadap Iran. Peristiwa tersebut memicu perdebatan
mengenaikonsistensi BoP antara komitmennya terhadap perdamaian

danrealitas politik yang berkembang.

Kompas.com menyorot kontroversi BoP sebagai persoalanyang
berkaitan dengan posisi Indonesia di tengah dinamika konflik inter-
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nasional. Fokus pemberitaan diarahkan pada serangan AS-Israel ke
Iran, sekaligus implikasinya terhadap keanggotaan Indonesia dalam
BoP, respons elite politik nasional, serta proses pengambilan kebijakan
luar negeri. Kompas.com menampilkan berbagai suara, mulai dari
MUI, DPR, akademisi, hingga pemerintah, yang mempertanyakan
relevansi keanggotaan Indonesia dalam lembaga tersebut setelah
kredibilitas BoP dinilai ‘runtuh’ akibat konflik Iran. Dalam pemberitaan
tersebut, kontroversi BoP kemudian dihubungkan dengan perdeba-
tan mengenai sikap Indonesia terhadap perkembangan politik inter-
nasional dan implikasinya bagi kebijakan luar negeri.

Sementaraitu, Republika.co.id mendefinisikan kontroversi BoP
secara lebih tegas sebagai krisis legitimasi moral lembaga perdamaian.
Serangan AS-Israel ke Iran sebagai bukti bahwa BoP gagal menjalankan
mandat yang selamaini diklaimnya, yakni menjaga perdamaian dunia.
Dalam beberapa pemberitaannya, Republika.co.id menempatkan
BoP sebagai institusi yang ‘bermasalah’ karena ketidaksesuaian
antararetorika perdamaian dan praktik politik para aktor utama yang
terlibat. Oleh karena itu, isu yang dikedepankan mengarah pada
runtuhnya kepercayaan terhadap BoP sebagai simbol perdamaian
internasional, selain kebijakan Prabowo dengan bergabungnya
Indonesia dalam forum tersebut.

Lebih lanjut, realitas yang dikonstruksi kedua media menunjukkan
perbedaan penekanan. Kompas.com membangun realitas bahwa
kontroversi BoP merupakan persoalan yang kompleks dan multidi-
mensional. Konflik Iran memang menjadilatar utama, tetapi perhatian
media lebih banyak diarahkan pada bagaimana Indonesia harus
merespons situasi tersebut. Karena itu, pemberitaan Kompas.com
kerap menghubungkanisu BoP dengan mekanisme demokrasi, ratifi-
kasi DPR, komunikasi antarelite politik, konsolidasi nasional, serta
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prinsip politik luar negeri bebas aktif. Realitas yang dibangun adalah
Indonesia sebagai aktor yang selayaknya bersikap hati-hati, memper-
timbangkan aspek moral, politik, hukum, dan konstitusional secara
bersamaan sebelum mengambil keputusan strategis terkait BoP.

Republika.co.id justru mengonstruksirealitas yang lebih normatif
dan kritis terhadap BoP. Dalam pemberitaannya, organisasi tersebut
digambarkan kehilangan kredibilitas karena para aktor sentralnya
justru terlibat dalam tindakan militer yang dianggap bertentangan
dengan prinsip perdamaian. Serangan terhadap Iran diposisikan
sebagai bukti kegagalan moral dan politik BoP. Akibatnya, Indonesia
dikonstruksi sebagai negara yang sepatutnya menjagajarak dari
organisasi tersebut agar tetap konsisten dengan amanat konstitusi,
politik luar negeri bebas aktif, serta komitmen historis terhadap

perjuangan Palestina dan perdamaian dunia.

Berdasarkan perspektif dari kategoriisu, BoP dalam kedua media
tidak dikonstruksi sekadarisu diplomatik. Kompas.com cenderung
membingkai BoP sebagai perpaduan antara isu politik luar negeri,
geopolitik, dan tata kelola kebijakan nasional. Konflik Iran menjadi
konteks yang mempertemukan perdebatan mengenailegitimasi
lembaga internasional, posisi Indonesia dalam percaturan global,
sertamekanisme politik domestik dalam menentukan arah kebijakan
luar negeri. Dengan demikian, dimensi diplomatik hadir, tetapi mele-

kat dengan kepentingan nasional dan proses politik dalam negeri.

Dissisilain, Republika.co.id lebih kuat mengonstruksi BoP sebagai
isu geopolitik, kedaulatan nasional, dan ideologi politik luar negeri.
Pemberitaannya menonjolkan pertentangan antara prinsip perda-
maian dengan praktik dominasi kekuatan besar, terutama Amerika
Serikat dan Israel. Selain itu, Republika.co.id menekankan penting-
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nya menjaga kedaulatan nasional, independensi diplomasi, serta
konsistensi Indonesia terhadap prinsip bebas aktif dan antipenjajahan.
Dalam pemberitaan ini, BoP hadir dalam konteks perdebatan yang
menyangkut kepentingan geopolitik sekaligus pertanyaan mengenai
konsistensi komitmen perdamaian dalam hubungan internasional.

Secara keseluruhan, kedua media mengonstruksi kontroversi
BoP sebagaiisu yang berhubungan dengan konflik internasional,
konsistensi politik luar negeri Indonesia maupun posisi Indonesia
dalam percaturan geopolitik dunia. Kompas.com lebih menonjolkan
dimensi politik luar negeri dan proses pengambilan keputusan negara,
sedangkan Republika.co.id lebih menekankan aspek legitimasi
moral, kedaulatan nasional, dan konsistensiideologis politik luar
negeri Indonesia. Dengan demikian, fokus pemberitaan bergeser
pada bagaimana Indonesia menempatkan diri dalam dinamika geo-
politik internasional, seraya tetap menjaga komitmen terhadap
prinsip perdamaian dan kepentingan nasional.

D. Diferensiasi Framing dan Orientasi Editorial

Perbedaan framing antara Kompas.com dan Republika.co.id
dalam memberitakan kontroversi bergabungnya Indonesia dalam
BoP menunjukkan bahwa media menyampaikan fakta, melakukan
seleksi dan penonjolan aspek tertentu sesuai dengan orientasi
editorial yang dimilikinya. Sebagaimana dijelaskan Entman (2003),
media memiliki peran dalam menentukan aspek mana yang mem-
peroleh perhatian lebih besar dalam pemberitaan. Pilihan tersebut
kemudian turut membentuk cara khalayak menafsirkan suatu isu.
Dalam kasus BoP, kedua media sama-sama menjadikan serangan

AS-Israel terhadap Iran sebagai titik perhatian utama. Namun, cara
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keduanya mengonstruksi makna atas peristiwa tersebut memper-

lihatkan perbedaan yang cukup jelas.

Kompas.com cenderung membingkai kontroversi BoP sebagai
persoalan kebijakan publik dan politik luar negeri yang membutuhkan
pertimbangan institusional. Pemberitaannya menyorot kritik terha-
dap BoP, menghadirkan respons pemerintah, pandangan akademisi,
mekanisme ratifikasi DPR, hingga komunikasi politik yang dilakukan
Presiden Prabowo dengan para tokoh nasional. Sebaliknya, Repub-
lika.co.id lebih banyak menempatkan BoP dalam kerangka moral dan
ideologis. Fokus pemberitaan diarahkan pada kontradiksi antara klaim
perdamaian yang diusung BoP dengan tindakan militer AS-Israel,
sehingga isu yang menonjol adalah krisis legitimasi moral lembaga
tersebut.

Perbedaan framing tersebut sejalan dengan kecenderungan
editorial masing-masing media. Kompas.com lebih menempatkan
isu BoP dalam kerangka kebijakan dan diplomasi negara, sedangkan
Republika.co.id lebih banyak menyoroti aspek moral, kedaulatan,
dan konsistensi komitmen terhadap perdamaian. Kompas.com sejak
awal dikenal sebagai media arus utamayang mengedepankan prinsip
moderasi, keberimbangan, danrasionalitas dalam peliputanisu politik
maupun kebijakan publik. Karakter tersebut tercermin dalam pembe-
ritaan BoP yang berupaya menghadirkan beragam aktor dan sudut
pandang. Dalam pemberitaan Kompas.com, isu BoP ditempatkan
dalam konteks kebijakan negara, khususnya terkait respons pemerin-
tah dan posisi Indonesia dalam menghadapi dinamika internasional
yang berkembang.
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Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa media menjalankan
peran jurnalistik berbeda dalam memaknairealitas sosial. Hanitzsch
&Vos (2018) menjelaskan bahwa praktik jurnalisme dipengaruhi oleh
nilai, orientasi, dan konteks sosial yang melingkupi organisasi media.
Dalam konteks ini, Kompas.com dan Republika.co.id memperlihat-
kan kecenderungan yang berbeda dalam mendefinisikanisu yang
dianggap penting untuk diketahui publik

Di sisilain, Republika memiliki kedekatan historis dengan isu-isu
keumatan Islam dan sering memberikan perhatian lebih besar pada
persoalan Palestina, keadilan global, sertarelasi antara dunia Islam
dan kekuatan Barat. Karakter tersebut tampak dalam pemberitaan
BoP yang lebih sering menggunakan narasumber dari MUI, tokoh
masyarakat sipil, pakar hubungan internasional, maupun kelompok
purnawirawan yang menyorot aspek moral, kedaulatan, dan solidari-
tas terhadap Palestina. Implikasinya, BoP lebih sering dikonstruksi
sebagai simbol kegagalan moral dan politik dari proyek perdamaian
yang dipimpin Amerika Serikat.

Perbedaan seleksi isu tersebut menghasilkan implikasi yang
berbeda terhadap pemahaman khalayak. Pembaca Kompas.com
cenderung diarahkan untuk melihat kontroversi BoP sebagai persoa-
lan yang membutuhkan evaluasi kebijakan secara hati-hati melalui
mekanisme demokratis dan konstitusional (Wijayanto & Masduki,
2023). Perhatian publik diarahkan pada pertanyaan mengenai posisi
Indonesia, prosedur ratifikasi, konsultasi politik, dan dampaknya
terhadap kebijakan luar negeri nasional. Sebaliknya, pembaca
Republika.co.id lebih diarahkan untuk mempertanyakan kredibilitas
BoP dan menilai keterlibatan Indonesia dari sudut pandang moral,
kedaulatan nasional, serta konsistensi terhadap prinsip perdamaian

dan dukungan terhadap Palestina.
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Implikasi serupa terlihat pada aspek yang ditonjolkan masing-
masing media. Kompas.com menekankan dialog, konsultasi politik,
proses legislasi, dan koordinasi antarelite sebagai cara menghadapi
krisis internasional. Sebaliknya, Republika lebih banyak menonjolkan
legitimasi moral, politik bebas aktif, ancaman terhadap kedaulatan
nasional, sertarisiko Indonesia terseret ke dalam konfigurasi geopoli-
tik yang tidak sesuai dengan kepentingan nasional. Dengan demikian,
meskipun objek pemberitaannya sama, penekanan yang berbeda
menghasilkan konstruksi realitas yang berbeda pula.

Temuan ini sejalan dengan konsep Hierarchy of Influences yang
dikemukakan oleh Shoemaker & Reese (2014). Menurut mereka, isi
media dipengaruhi oleh berbagai tingkat faktor, mulai dariindividu
jurnalis, rutinitas media, organisasi, hingga sistem sosial yang lebih
luas. Dalam konteks ini, perbedaan framing BoP merupakan pilihan
jurnalis, mencerminkan nilai-nilai organisasi media, orientasi editorial,
karakter audiens, serta posisi media dalam struktur sosial dan politik
yang melingkupinya.

Hal tersebut diperkuat oleh pandangan Humanes et al. (2023)
bahwa performa peran jurnalistik dalam media digital tercermin
melalui keputusan redaksional mengenaiisu yang dipilih, sumber
yang digunakan, dan aspek yang diberi penekanan dalam pemberitaan.
Artinya, perbedaan framing yang muncul bersinggungan erat dengan
bagaimana realitas tersebut dikonstruksi melalui praktik jurnalistik
sehari-hari.

Dalam perspektif ekonomi politik media, pilihan framing tidak
terlepas dari cara media untuk tetap relevan bagi segmen audiens
yang selama ini menjadi basis pembacanya. Orientasi media dan
ekspektasi audiens menjadi perhatian dalam studijurnalisme kontem-
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porer. Mahr et al. (2025) menegaskan bahwa nilai-nilai profesional
media saat ini berkembang dalam lingkungan digital yang semakin
dipengaruhi oleh kepercayaan publik dan harapan audiens. Karena
itu, pilihan framing yang dilakukan media sering kali berkaitan untuk
menjaga relevansi sekaligus mempertahankan kredibilitas dihadapan
pembacanya (Atish, 2024: Damstra et al., 2026).

Secara empiris, Kompas.com cenderung melayani pembaca
yang mengharapkan informasi politik yang moderat, institusional,
dan berbasis kebijakan (Tumiwa & Erik Akmal, 2026). Sementaraitu,
Republika.co.id lebih dekat dengan audiens yang memberi perhatian
besar penekanan pada diksi yang lebih sarat emosi (Widyadhana et
al.,2025). Media inijuga menekankan pada padaisu keadilan global,
solidaritas umat Islam, dan politik internasional yang berkaitan
dengan Palestina (Efendi et al., 2024). Perbedaan orientasi audiens
tersebut berkontribusi terhadap cara kedua media memilihisu dan
menonjolkan aspek tertentu dalam pemberitaan.

Dengan demikian, perbedaan framing BoP antara Kompas.com
dan Republika.co.id menunjukkan bahwa konstruksi realitas media
tidak pernah sepenuhnya netral. Kompas.com cenderung membing-
kaiisu melalui perspektif kebijakan dan tata kelola pemerintahan
(Adiprasetio & Taqiyya, 2023). Sedangkan Republika.co.id lebih
menekankan dimensi moral (Subarkah & Arviani, 2026), ideologis
(Muthagin et al., 2021) dan kedaulatan nasional (Ainani, 2025).
Perbedaan tersebut mencerminkan karakter institusional, orientasi
editorial, serta segmen audiens yang menjadi basis masing-masing
media dalam memaknai peristiwa yang sama.
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E. Kebijakan Redaksional dan Orientasi Ideologis
Media

1. Keterkaitan Analisis Tematik dan Pembingkaian Isu

Analisis tematik dan analisis framing dalam bukuini saling meleng-
kapi dalam menjelaskan bagaimana isu mengenai keterlibatan
Indonesia dalam BoP dikonstruksi oleh media. Analisis tematik ber-
peran mengidentifikasi konfigurasi tema dan makna yang berulang
dalam keseluruhan pemberitaan. Sedangkan analisis framing Robert
Entman memberikan penjelasan mengenai cara media membangun
makna tersebut melalui proses seleksiisu, penonjolan aspek tertentu,
pemberian penilaian, hingga rekomendasi penyelesaian. Integrasi
keduanya menghasilkan pemahaman yang lebih utuh karenamem-
perlihatkan tema dalam pemberitaan dan menjelaskan mekanisme

yang membentuk tema itu menjadi realitas yang dipahami publik.

Hasil analisis tematik menunjukkan bahwa pemberitaan me-
ngenai BoP berkembang di sejumlah tema, antaralain posisi Indone-
sia dalam dinamika geopolitik global, konsistensi politik luar negeri
bebas aktif, konflik AS—Israel dan Iran, isu kemanusiaan, serta dina-
mika pengambilan kebijakan pemerintah. Tema-tema tersebut hadir
saling berkaitan dan membentuk struktur makna yang menjadi dasar
dalam keseluruhan pemberitaan. Kehadiran tema yang berulang
menunjukkan bahwa media mengkonstruksi pemberitaan berdasar-
kan fokus tertentu yang dianggap memiliki nilai berita sekaligus
relevansi bagi pembaca.

Sementaraitu, analisis framing memperlihatkan bahwa tema
yang sama dapat dimaknai secara berbeda oleh masing-masing
media. Kompas.com lebih banyak membingkai isu BoP sebagai
persoalan kebijakan luar negeri yang membutuhkan kehati-hatian,
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pertimbangan kelembagaan, dan keterlibatan berbagai aktor dalam
proses pengambilan keputusan. Sebaliknya, Republika.co.id mem-
bingkai isu tersebut melalui perspektif moral dan kemanusiaan
dengan menempatkan konflik Timur Tengah sebagai konteks utama
dalam menilai legitimasi BoP serta posisi Indonesia di dalamnya.
Perbedaan tersebut memperlihatkan bahwa tema yang sama tidak
secara otomatis menghasilkan makna yang sama. Makna terbentuk
melalui cara media memilih fakta, menentukan aktor yang ditonjol-
kan, memberikan penilaian terhadap peristiwa, dan menyusun narasi

yang membingkai keseluruhan pemberitaan.

Temuan ini menunjukkan bahwa analisis tematik dan framing
bekerja pada dua tingkat analisis yang berbeda, tetapi saling me-
nguatkan. Analisis tematik memperlihatkan konfigurasimakna yang
muncul secara berulang dalam kumpulan berita, sedangkan framing
menjelaskan proses konstruksi yang membuat tema dan makna
tersebut memperoleh penekanan tertentu. Dengan demikian, tema
sebagai struktur makna yang berkembang dalam pemberitaan,
sementara framing merupakan mekanisme yang membentuk dan
mengarahkan struktur makna tersebut. Integrasi analisis tematik dan
framing memberikan ruang untuk memahami proses konstruksi
realitas media secara lebih utuh. Melaluiintegrasi tersebut, dapat
dijelaskan bagaimana media memilih suatu isu, mengembangkan
tema-tema tertentu, membingkai peristiwa, kemudian merepresen-
tasikannya dalam konteks sosial dan politik yang lebih luas.

Dalam konteks buku ini, integrasi kedua pendekatan memperli-
hatkan bahwa perbedaan pemberitaan antara Kompas.com dan
Republika.co.id tidak terletak pada fakta dasar yang diberitakan.
Kedua mediamengangkat peristiwa yang relatif sama, mengacu pada
dinamika geopolitik yang sama, sertamerespons perkembangan isu
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yang sama. Perbedaannya muncul pada cara masing-masing media
mengorganisasi fakta ke dalam tema-tema tertentu, kemudian
membingkainya melalui perspektif editorial yang berbeda. Proses
tersebut menghasilkan konstruksimakna yang berbeda mengenai
posisi Indonesia dalam BoP, meskipun titik awal pemberitaannya
berasal darirealitas yang sama.

Integrasi analisis tematik dan framing menghasilkan pemahaman
yang lebih komprehensif terhadap konstruksi realitas media. Analisis
tematik digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema yang ber-
kembang dalam keseluruhan data, sedangkan analisis framing menje-
laskan cara media mengonstruksi maknamelalui perangkat pembing-
kaian. Kedua hasil analisis tersebut kemudian diinterpretasikan
secara terpadu sehingga representasiisu dalam pemberitaan dapat
dipahami secaralebih utuh. Dariinterpretasi tersebut terlihat bahwa
kebijakan redaksional dan orientasiideologis masing-masing media
tercermin dalam konstruksi realitas yang dihadirkan kepada publik.

2. InterpretasiIntegratif terhadap Konstruksi Isu

Hasil analisis tematik dan pembingkaian isu menunjukkan bahwa
kontroversi keterlibatan Indonesia dalam BoP tidak berkembang
sebagairealitas yang hadir secara apa adanya dalam pemberitaan
media. Isu tersebut dibentuk melalui proses konstruksi makna yang
berlangsung sejak media memilih fakta, menentukan tema yang
dianggap penting, hingga menyusun narasi yang memberikan arah
tertentu terhadap cara publik memahami peristiwa. Dalam konteks
ini, realitas yang hadir di ruang publik merupakan hasil dari proses
interpretasi media terhadap suatu peristiwa, bukan sekadar refleksi
langsung darifakta yang terjadi.
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Analisis tematik memperlihatkan bahwa pemberitaan kedua
media berkembang di sekitar tema-tema yang relatif sama, seperti
dinamika geopolitik Timur Tengah, posisi Indonesia dalam BoP, politik
luar negeri bebas aktif, isu kemanusiaan, serta proses pengambilan
kebijakan pemerintah. Kesamaan tema tersebut menunjukkan bahwa
kedua media merespons peristiwa yang sama dan mengacu pada
konteks sosial-politik yang serupa. Namun, kesamaan tema tidak
menghasilkan pemaknaan yang identik. Perbedaan mulai tampak
ketika setiap media menentukan aspek yang lebih layak diperhatikan,
aktor yang diposisikan sebagai penyebab, nilai yang dilekatkan pada
peristiwa, serta arah penyelesaian yang ditawarkan kepada publik.

Pada titik inilah analisis framing memberikan pemahaman yang
lebih mendalam. Kompas.com mengonstruksiisu BoP sebagai bagian
dari dinamika kebijakan luar negeri yang memerlukan pertimbangan
kelembagaan, kehati-hatian diplomatik, serta ruang dialog di antara
berbagai aktor negara. Sebaliknya, Republika.co.id mengonstruksi
isuyang sama melalui perspektif moral dan kemanusiaan dengan
menempatkan konflik AS—Israel dan Iran sebagai pijakan utama
dalam menilai posisi Indonesia terhadap BoP. Perbedaan tersebut
memperlihatkan bahwa konstruksi realitas ditentukan oleh carafakta
dipilih, disusun, dan diberi makna melalui proses framing.

Interpretasi ini memperlihatkan bahwa tematik analisis dan
framing merupakan dua proses yang saling melengkapi dalam pem-
bentukan realitas media. Tematik memberikan arah mengenaiisu
apayang terus dihadirkan kepada publik, sedangkan framing menen-
tukan bagaimanaisu tersebut dipahami. Dengan demikian, tematik
berfungsi sebagai struktur makna yang menjaga konsistensi pembe-
ritaan, sementara framing menjadi mekanisme yang mengarahkan
penafsiran terhadap struktur makna tersebut. Integrasi keduanya
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memperlihatkan bahwa proses konstruksi realitas berlangsung
dialektis mulai dari pemilihanisu, pembentukan tema, pembingkaian
peristiwa hingga terbentuknya pemahaman tertentu diruang publik.

Temuan inimemperlihatkan bahwa konstruksiisu tidak dapat
dipisahkan dari kebijakan redaksional media. Pilihan terhadap nara-
sumber, sudut pandang pemberitaan, penekanan pada aspek
tertentu, maupun cara menghubungkan satu fakta dengan fakta
lainnya menunjukkan konsistensi proses editorial. Kebijakan redak-
sional tersebut menjadiruang berbagai pertimbangan jurnalistik
bertemu dengan nilai-nilai yang dianut oleh media. Dalam proses
itulah orientasiideologis memperoleh bentuknya melalui praktik
pemberitaan. Framing kemudian menjadi medium yang menghadir-
kan orientasi tersebut ke dalam narasi berita sehingga bisa dipahami

oleh publik sebagairepresentasi atas realitas sosial.

Dari perspektif konstruktivis, temuan ini menegaskan bahwa
makna tidak melekat secara tetap pada suatu peristiwa. Makna
terbentuk melalui proses interpretasi yang berlangsung dalam praktik
komunikasi. Media menjadi salah satu aktor yang berperan dalam
proses tersebut karena setiap keputusan editorial, baik dalam memi-
lih isu, menyusun narasi, maupun menampilkan sumber informasi,
berkontribusi terhadap pembentukan cara pandang masyarakat.
Oleh karena itu, pemberitaan mengenai polemik bergabungnya
Indonesia dalam BoP sebagai penyampaian informasi mengenai
kebijakan luar negeri Indonesia, serta sebagai proses produksi makna
yang membentuk cara publik memaknai posisi Indonesia di tengah
dinamika geopolitik internasional.

Integrasi hasil analisis tematik dan framing menghasilkan pema-
haman komprehensif terhadap konstruksiisu dalam pemberitaan
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media. Tema-tema yang diperoleh melalui analisis tematik merupa-
kan hasil interpretasi reflektif peneliti terhadap keseluruhan teks
berita, sedangkan analisis framing menjelaskan cara mediamengon-
struksi makna melalui perangkat pembingkaian. Kedua hasil analisis
tersebut kemudian diinterpretasikan secara terpadu sehingga rep-
resentasi mengenaiketerlibatan Indonesia dalam BoP dapat dipa-
hami dalam konteks yang lebih luas. Interpretasi tersebut memper-
lihatkan bahwa konstruksi realitas media mencerminkan dialektika
antara praktik jurnalistik, kebijakan redaksional, dan orientasiideologis

masing-masing media.

3. ImplikasiIntegrasi Analisis terhadap Kajian Media

Integrasi analisis tematik dan analisis framing dalam buku ini
memberikan perspektif yang lebih komprehensif dalam memahami
proses konstruksi realitas media, khususnya pada isu politik luar
negeri. Selama ini, kedua pendekatan tersebut umumnya digunakan
secara terpisah. Analisis tematik berfokus padaidentifikasi struktur
makna yang berkembang dalam pemberitaan, sedangkan analisis
framing menjelaskan bagaimana media membangun cara pandang
tertentu terhadap suatu peristiwa. Buku ini menunjukkan bahwa
integrasi analisis tematik dan framing menghasilkan penafsiran yang
lebih komprehensif terhadap konstruksi isu dalam pemberitaan
media. Analisis tematik mengidentifikasi tema-tema yang diperoleh
secara induktif melalui interpretasi reflektif terhadap teks, sedang-
kan analisis framing menjelaskan cara media mengonstruksi repre-

sentasiisu melalui proses pembingkaian.

Buku inimemperlihatkan bahwa tema-tema yang muncul dalam
pemberitaan mengenai kontroversi keterlibatan Indonesia dalam
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BoP menjadi fondasi bagi proses framing yang dilakukan masing-
masing media. Tema yang sama dapat menghasilkan konstruksi
makna yang berbeda karena setiap media memilih aspek yang diang-
gap penting, menentukan aktor yang lebih ditonjolkan, memberikan
penilaian terhadap peristiwa, sertamenawarkan arah penyelesaian
sesuai dengan perspektif pemberitaannya. Dengan demikian, tema
dan framing merupakan dua proses yang saling melengkapidalam
membentuk representasirealitas. Tema memberikan struktur makna
yang relatif konsisten, sedangkan framing mengarahkan bagaimana
struktur makna tersebut dipahami dalam sebuah narasi pemberitaan.

Temuan tersebut semakin memperjelas bahwa konstruksirealitas
media berlangsung secarakompleks. Perbedaan representasi antara
Kompas.com dan Republika.co.id lahir dari proses editorial yang
menempatkan fakta dalam kerangka penafsiran tertentu. Perspektif
ini sejalan dengan pandangan Berger & Luckmann (1966,1990) bahwa
realitas sosial merupakan hasil konstruksi yang dibentuk melalui
proses pemaknaan dalam kehidupan sosial. Dalam konteks penelitian
ini, media menjadi salah satu institusi yang mengonstruksi realitas
melalui proses seleksiisu, pembentukan tema, pembingkaian peristiwa,
dan penyusunan narasi. Realitas mengenaiketerlibatan Indonesia
dalam BoP yang hadir di ruang publik merupakan representasi dari
proses konstruksi tersebut, bukan cerminan yang sepenuhnya netral
terhadap fakta.

Pada saat yang sama, bukuinimenunjukkan bahwa proses framing
tak bisa dilepaskan dari konteks produksi berita. Perspektif Hierarchy
of Influences dari Shoemaker & Reese (2014) mempertegas bahwa
konstruksirealitas media berlangsung dalam lingkungan organisasi
yang dipengaruhi oleh rutinitas jurnalistik, kebijakan redaksional,
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kepentingan institusi, pengaruh lingkungan sosial-politik, hingga
orientasi ideologis media. Berbagai lapisan tersebut melandasi
keputusan editorial mengenaiisu apa yang dipilih, bagaimanaisu
tersebut diberi penekanan, serta cara media membangun narasi
terhadap suatu peristiwa. Dengan demikian, framing sebagai praktik
jurnalistik yang lahir dari proses produksi berita yang berlangsung
dalam struktur sosial dan kelembagaan media.

Berdasarkan integrasi tersebut, buku ini menawarkan Model
Integratif Tematik-Framing dalam Konstruksi Realitas Media sebagai
kerangka konseptual untuk menjelaskan pembentukan maknamedia
terhadap isu politik luar negeri. Model ini menggabungkan empat
perspektif yang saling melengkapi, yaitu analisis tematik, analisis
framing, Hierarchy of Influences, dan teorikonstruksi realitas sosial
Berger dan Luckmann. Keempatnya membentuk satu kerangka
analitis yang menjelaskan proses konstruksi makna media, mulai dari
interpretasi terhadap teks pemberitaan, konteks produksi berita,
hingga terbentuknya representasirealitas yang dipahami publik.
Integrasi keempat perspektif tersebut menghasilkan satu kerangka
analitis yang menjelaskan konstruksi isu media secara utuh. Kerangka
inimenghubungkan proses interpretasi terhadap teks pemberitaan,
konteks produksi berita, konstruksi realitas media, hingga terbentuk-
nya pemaknaan publik terhadap isu politik luar negeri.

Model konseptual yang dihasilkan dalam buku ini memiliki rele-
vansi untuk digunakan pada kajian berbagai isu strategis di media,
termasuk diplomasiinternasional, konflik geopolitik, kebijakan publik,
danisu-isukemanusiaan. Integrasi analisis tematik, framing, konstruksi
realitas sosial, dan Hierarchy of Influences menghasilkan kerangka
analitis yang memberikan pemahaman mengenai proses represen-
tasimedia mencakup konstruksi makna dalam pemberitaan, hingga
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terbentuknya pemaknaan publik. Perspektif ini dapat memperkaya
pengembangan kajian media dengan menghadirkan pemaknaan
yang lebih utuh terhadap keterkaitan antara praktik jurnalistik,
kebijakan redaksional, orientasiideologis media, dan representasi
realitas dalam pemberitaan isu politik luar negeri.

Berikut gambar dari Model Integratif Tematik—Framing dalam
konstruksirealitas media:

| Fenomena Sosial |

!

Kebijakan Redaksional & Orientasi |[deologis
{Hierarchy of influences) --- Shoemaker & Reese

Praktik Jurnalistik |

[
| |

Analisis Tematik: Braun & Clarke Analisis Framing: Robert Ethman
{Struktur Tema-Makna) (Mekanisme Konstruksi)

| [
I

Konstruksi Realitas Media
{Berger & Luckmann)

l

Representasi Realitas Media:
Kontroversi Keterlibatan Indonesia dalam BoP

Gambar 1. Model Integratif Tematik-Framing
dalam Konstruksi Realitas Media
(Sumber: Olahan Rachmi Kurnia Siregar, 2026)
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Gambar 1memperlihatkan sebuah model integratif yang meng-
hubungkan berbagai perspektif dalam studi media untuk menjelas-
kan bagaimana realitas media dibentuk secara bertahap melalui
proses yang saling berkaitan. Model inimemandang bahwa setiap
pemberitaan berpijak darifenomena sosial yang terjadi dimasyarakat.
Namun, fenomena tersebut tidak hadir begitu saja dalam media,
karena terlebih dahulu melalui proses seleksi, interpretasi, dan

penyusunan makna oleh institusi media.

Pada tahap awal, model mengadopsi kerangka Hierarchy of
Influences dari Shoemaker dan Reese yang menjelaskan bahwa praktik
jurnalistik dipengaruhi oleh kebijakan redaksional serta orientasi
ideologis media. Perspektif ini menunjukkan berita merupakan hasil
interaksi antara nilai profesional, kepentingan institusi, rutinitas kerja,
serta konteks sosial yang melingkupinya. Dengan demikian, keputu-
san mengenaiisu apa yang diangkat, sudut pandang yang dipilih,
maupun narasumber yang diberikan ruang tidak pernah sepenuhnya

bersifat netral.

Praktik jurnalistik yang dipengaruhi oleh berbagai faktor tersebut
kemudian dianalisis melalui dua pendekatan yang saling melengkapi.
Pertama, analisis tematik Braun dan Clarke digunakan untuk meng-
identifikasi struktur tema yang muncul dalam kumpulan teks berita.
Pendekatanini penting bagi peneliti untuk memahami struktur makna
yang berkembang dalam berbagai pemberitaan sehingga dapat
menggambarkan kecenderungan narasi yang dibangun media.
Kedua, analisis framing Robert Entman digunakan untuk menjelaskan
mekanisme konstruksi makna melalui proses pendefinisian masalah,
penentuan penyebab, pemberian penilaian moral, dan rekomendasi

penyelesaian. Melalui analisis framing, dapat ditelusuri bagaimana
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media mengarahkan perhatiankhalayak pada aspek tertentu sekaligus
mengurangi penonjolan aspek lainnya.

Integrasi kedua pendekatan tersebut menghasilkan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai proses konstruksirealitas media
sebagaimana dijelaskan oleh Berger dan Luckmann. Dalam perspektif
ini, realitas media dipahami sebagai hasil konstruksi sosial yang ter-
bentuk melalui proses pemilihan fakta, pemberian makna, serta
penyajianinformasi secara berulang. Oleh karena itu, representasi
media terhadap suatu isu sebagai hasil interpretasi yang diproduksi
melalui mekanisme jurnalistik dan dipengaruhi oleh kepentingan
institusional. Dalam konteks penelitian mengenai kontroversi keter-
libatan Indonesia dalam BoP, model integratif inimemberi kerangka
analisis yang utuh untuk menelusuri dinamika sosial, formulasi berita,
pembentukan tema, strategi framing, hingga terbentuknya repre-
sentasirealitas yang diterima oleh publik.
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Penutup

Studi inimenunjukkan bahwa Kompas.com dan Republika.co.id
mengonstruksi kontroversi keterlibatan Indonesia dalam BoP melalui
struktur tematik yang memiliki kesamaan, tetapi berbeda dalam
penekanannya. Kompas.com menghadirkan empat tema yaitu evalu-
asi kebijakan Indonesia dalam BoP, legitimasi BoP dipertanyakan,
delegitimasi kepemimpinan internasional dalam BoP, sertajustifikasi
kebijakan Indonesia dalam BoP. Sementara itu, Republika.co.id
menampilkan tiga tema yang sama, kecuali tema justifikasi kebijakan
Indonesia. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa Kompas.com
masih memberiruang bagi penjelasan pemerintah atas kebijakan
diplomatiknya, sedangkan Republika. co.id lebih menitikberatkan
pada kritik publik melalui evaluasi kebijakan, legitimasi BoP, dan
deligitimasi kepemimpinan internasional dalam BoP. Buku inimenun-
jukkan bahwa isu BoP dihubungkan dengan konflik AS-Israel dan
Iran, persoalan Palestina, legitimasi organisasi internasional, serta

politik luar negeri Indonesia. Keterjalinan isu tersebut menunjukkan



bahwa kontroversi Indonesia dalam BoP sebagai bagian dari dinamika
geopolitik yang lebih luas. Temuan ini menegaskan bahwa struktur
tematik dan keterjalinan isu merupakan unsur yang saling melengkapi
dalam konstruksi pemberitaan media. Melalui pengorganisasian
tema dan hubungan antartema, pemberitaan mengenai BoP meng-
hubungkan berbagai isu sehingga kontroversi tersebut sebagai
bagian dari dinamika politik internasional yang lebih luas. Kontribusi
buku ini terletak pada penggunaan analisis tematik Braun dan Clarke
untuk mengkaji struktur tematik dan keterjalinan isu dalam pemberi-
taan politik luar negeri. Melalui pendekatan tersebut, buku inimenun-
jukkan bahwa media berperan dalam mengorganisasitema sekaligus
menghubungkan berbagaiisu untuk mengonstruksi pemahaman
terkait kebijakan luar negeri Indonesia di tengah dinamika geopolitik
global. Temuan ini diharapkan dapat memperkaya kajian dan studi
media (jurnalistik) khususnya dalam memahami bagaimana media
digital mengonstruksi pemberitaan atas isu-isu politik luar negeriyang
kompleks.

Studi ini menunjukkan bahwa kontroversi keterlibatan Indonesia
dalam BoP dimaknai berbeda oleh Kompas.com dan Republika. co.id
melalui proses pembingkaian berita. Dengan menggunakan analisis
framing Robert Entman, temuan ini memperlihatkan bahwa kedua
media berangkat dariisu yang sama, yaitu konflik AS-Israel dan Iran
sertaketerlibatan Indonesia dalam BoP, tetapi mengonstruksi pema-
haman yang berbeda melalui proses seleksiisu dan penonjolan aspek
tertentu. Temuan ini memperlihatkan bahwa fakta yang sama dapat
melahirkan pemaknaan yang berbeda ketika media memilih pers-
pektif, menonjolkan aspek tertentu, dan menyusun hubungan sebab-
akibat dalam pemberitaan. Kompas.com cenderung membingkai

kontroversi BoP sebagai persoalan kebijakan luar negeri yang semes-
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tinya disikapi melalui proses kelembagaan dan pertimbangan secara
komprehensif. Pemberitaannya memberiruang bagi beragam pan-
dangan dari pemerintah, akademisi, anggota DPR, dan tokoh mas-
yarakat, sehingga isu BoP dikonstruksi sebagai bagian dari dinamika
pengambilan keputusan negara dalam merespons perkembangan
geopolitik. Sebaliknya, Republika.co.id membingkai isu tersebut
melalui perspektif moral dan kemanusiaan. Serangan AS-Israel
terhadap Iran diposisikan sebagai indikator melemahnya legitimasi
BoP, sehingga pemberitaannya lebih banyak mengarahkan perhatian
pada pentingnya mengevaluasiketerlibatan Indonesia agar tetap
selaras dengan prinsip politik luar negeri bebas aktif, amanat konsti-
tusi, dan komitmen terhadap perdamaian dunia. Perbedaan framing
dalam studiini memperlihatkan bahwa media berkontribusi dalam
membentuk pemahaman publik terhadap posisi Indonesia dalam
kontroversi BoP. Melalui proses seleksiisu dan penonjolan aspek
tertentu, Kompas.com dan Republika.co.id menghadirkan penaf-
siran yang berbeda mengenai kepentingan nasional, legitimasi
kebijakan luar negeri, serta posisi diplomasi Indonesia di tengah
dinamika geopolitik. Temuan inimemperlihatkan bahwa perbedaan
pemahaman publik berakar pada cara media membingkai peristiwa.
Melalui proses seleksiisu, penonjolan aspek tertentu, dan penyusu-
nan narasi, fakta yang sama menghasilkan konstruksi makna yang
berbeda. Konstruksi tersebut menjadi representasi dari kebijakan
redaksional dan orientasi ideologis masing-masing media dalam

memaknai realitas yang berlangsung secara dinamis.

Studiinimenunjukkan bahwa integrasi analisis tematik dan ana-
lisis framing menghasilkan pemahaman komprehensif mengenai
konstruksiisu dalam pemberitaan media. Analisis tematik mengiden-

tifikasi tema-temayang diperoleh secara induktif melaluiinterpretasi
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reflektif terhadap keseluruhan teks berita, sementara analisis framing
menjelaskan caramedia mengonstruksi makna melalui proses pem-
bingkaian. Integrasi kedua pendekatan tersebut memberikan dasar
lebih utuh untuk memahamirepresentasiisu dalam pemberitaan.
Kompas.com dan Republika.co.id mengangkatisu yang sama, yaitu
kontroversiketerlibatan Indonesia dalam BoP, dengan merujuk pada
konteks geopolitik internasional yang serupa. Meskipun demikian,
masing-masing media menghadirkan representasi yang berbeda
melalui pilihan aspek yang ditonjolkan, aktor yang diberi perhatian,
penilaian terhadap peristiwa, serta penyusunan narasi mengenai
posisi Indonesia dalam BoP. Perbedaan tersebut memperlihatkan
bahwa konstruksi makna dalam pemberitaan berkaitan dengan
kebijakan redaksional dan orientasiideologis yang melandasi proses
editorial masing-masing media. Interpretasi integratif terhadap hasil
analisis tematik dan framing memperlihatkan bahwa representasi
isu merupakan hasil konstruksi makna yang lahir melalui praktik
jurnalistik. Temuan ini sejalan dengan perspektif konstruktivis yang
memandang realitas media sebagai hasil proses pemaknaan terhadap
suatu peristiwa. Kontribusi studi ini diwujudkan melalui pengem-
bangan Model Integratif Tematik—Framing dalam Konstruksi Realitas
Media yang menggabungkan analisis tematik, analisis framing,
perspektif Hierarchy of Influences, dan teori konstruksi realitas sosial.
Model tersebut menawarkan kerangka konseptual untuk menjelas-
kan konstruksiisu sejak interpretasi terhadap teks, konteks produksi
berita, hingga terbentuknya representasi realitas diruang publik,
serta memperkaya pengembangan kajian media padaisu politik luar

negeridan berbagaiisu strategis lainnya

Penutup



Daftar Pustaka

Adiprasetio, J., & Taqiyya, A. (2023). Blurring Context and One-Sided:
Kompas.com in Framing the West Papua Crisis. Kajian Jurnalisme,
7(1). https://doi.org/10.24198/jkj.v7i1.46688

Afriansyah, A., & Nasu, H. (2025). Bebas-Aktif: On the Law of
Neutrality Applicable to Indonesia. Indonesian Journal of
International Law, 22(3), 507-538. https://doi.org/10.17304/
ijil.vol22.3.1914

Agarwal, L., &Priti. (2022). Media Ownership and Its Influence on
Political Reporting. Journal of Nonlinear Analysis and
Optimization, 13(1), 78-86. https://doi.org/10.36893/
JNAO.2022.V13102.078-086

Ahmad, S. (2022). Editorial Journalism and Human Development: An
Analysis of Editorial Contents of Mainstream Pakistani
Newspapers. Dissertation. University of Bremen.



Ahmed, S. K., Mohammed, R. A., Nashwan, A. J., Ibrahim, R. H., &
Khdhir, R. M. (2025). Using thematic analysis in qualitative
research. Journal of Medicine, Surgery, and Public Health, 6.
https://doi.org/https://www.sciencedirect.com/science/article/
Pii/S2949916X25000222

Ahmed, S., & Matthes, J. (2017). Media Representation of Muslims
and Islam From 2000 to 2015: A Meta-Analysis. The International
Communication Gazette, 79(3), 219-244. https://doi.org/10.1177/
1748048516656305

Ainani, M., & Yudiansyah, F. (2025). Beyond Obijectivity-Bias
Dichotomy: Media Framing as Soft Power Mechanism in
International Conflict. Kajian Jurnalisme, 9(1). https://doi.org/
https://doi.org/10.24198/jk|.v9i1.59844

Aktari, A. A. (2025). Analyzing Political Bias in Mainstream Media:
Impact on Public Perception and Democracy. INTERNATIONAL
SOCIAL SCIENCES AND EDUCATION JOURNAL (ISSEJ), 3(1). https:/
/doi.org/10.61424]issej

Almahallawi, W., & Awais, I. A. (2025). Framing news in the time of
war: A comparative study between international and regional
televisions. SEARCH Journal of Media and Communication
Research, 17(4). https://doi.org/10.58946/search-Special
Issue.lCIMaC2024.P11

Ansori, S., Hidayah, J., & Zain, A. R. (2024). ATTITUDE AND
IDEOLOGY IN MEDIA REPORTING: A CASESTUDY OF KOMPAS’S
COVERAGE OF THE FREE NUTRITION MEALS PROGRAM.
Linguists, 10(2). https://doi.org/10.29300/ling.v10i2.4616

Daftar Pustaka



Arslan, E. (2024). Media Framing of Conflict: Exploring Its Influence
on International Perception in Turkey. Journal of International
Relations, 4(2). https://doi.org/10.47604/jir.2599

Arslan, S. (2025). The Importance of Gaining Public Supportin The
Success of Foreign Policy. Tiirk & Yslam Diinyasy Sosyal
Araptyrmalar Dergisi, 12(45), 409—432. https://doi.org/10.29228/
TIDSAD.81846 This

Asad, M., &Irfan, M. (2024). Public Diplomacy in the 21st Century:
Building Trust in an Era of Misinformation. https://doi.org/
10.13140/RG.2.2.29608.48649

Assefa, A.(2024). Navigating the Digital Media: The Role of Media
in Public Diplomacy and International Relations. In A. B. Basnur
(Ed.), MEDIA AND PUBLIC DIPLOMACY FOR INTERNATIONAL
CONNECTIVITY. Paramedia Komunikatama.

Atish, N. (2024). Influential Factors in Media Credibility. RESEARCH
REVIEW International Journal of Multidisciplinary, 9(9). https://
doi.org/10.31305/rrijm.2024.v09.n09.011

Baccino, L. (2025). Media Biases and Two-Sided News Markets/ :
Audience, Advertising, Reputation and Platform Governance.
Dissertation. Université Cote d’Azur. https://theses.hal.science/
tel-05545290v1/file/2025COAZ0032.pdf

Baran, S. J., & Davis, D. K. (2009). Mass Communication Theory:
Foundations, Ferment, and Future. Cengage Learning Asia.

Barnard, S. R.(2018). The Journalistic Field in a Time of Mediatization.
In Citizens at the Gates. Springer International Publishing.

Indonesia dalam Board of Peace



Belair-Gagnon, V., Zamith, R., & Holton, A. E. (2020). Role
Orientations and Audience Metrics in Newsrooms: An
Examination of Journalistic Perceptions and their Drivers. Digital
Journalism. https://doi.org/10.1080/21670811.2019.1709521

Berger, P. L., & Luckmann, T. (1966). The Social Construction of
Reality. Penguin Books.

Berger, P. L., & Luckmann, T. (1990). Tafsir Sosial atas Kenyataan:
Risalah tentang Sosiologi Pengetahuan. Terjemahan LP3ES.
LP3ES.

Besman, A., Hidayat, D. R., & Saputra, S. J. (2025). The Antagonist
Visual Framing of Soekarno in Kompas Daily’s 1966 Photo
Selection. Kajian Jurnalisme, 09(1). https://doi.org/10.24198/
jkj.v9i1.53730

Braun, V., & Clarke, V. (2012). Thematic Analysis. In APA handbook
of research methods in psychology, Vol 2: Research designs:
Quantitative, quadlitative, neuropsychological, and biological (pp.
55-71)-

Byrne, D. (2022). Aworked example of Braun and Clarke’s approach
to reflexive thematic analysis. Quality & Quantity, 56. https://
doi.org/https://doi.org/10.1007/s11135-021-01182-y

Christou, P. A.(2023). How to use thematic analysis in qualitative
research. Journal of Qualitative Research in Tourism. https://
doi.org/10.4337/jqrt.2023.0006

Couldry, N. (2003). MediaRituals. A critical approach. Routledge.

Damstra, A., Lindgren, E., Vliegenthart, R., Boomgaarden, H.,
Stromback, J., & Tsfati, Y. (2026). In the Brand We Trust? The

Daftar Pustaka



Moderating Role of Journalistic Values and News Topicsin the
Relation Between News Source and Trustin News. Journalism,
27(6),1650-1670. https://doi.org/10.1177/14648849251350374

Dodds, T., Vreese, C. de, Helberger, N., Resendez, V., & Seipp, T.
(2023). Popularity-Driven Metrics: Audience Analytics and
Shifting Opinion Power to Digital Platforms. JOURNALISM
STUDIES, 24(3), 403-421. https://doi.org/10.1080/
1461670X.2023.2167104

Efendi, E., Siregar, M. H., Hasan, A., & Dalimunthe, A. (2024).
Framing Media Republika Dan Kompas Terhadap Konflik
Palestina Dan Israel. ITTISHOL: Jurnal Komunikasi Dan Dakwah,
2(2). https://jurnal.uinsyahada.ac.id/index.phpittishol

Entman, R. M. (2003). Cascading Activation: Contesting the White
House’s Frame After 9/11. Political Communication, 20(4), 415—
432. https://doi.org/10.1080/10584600390244176

Fadeji, J. A., Aluko, A. J., & Hamzat, F. O. (2025). Shadows of Truth:
Media Framing, Agenda-Setting, and the Commodification of
Reality through Classical Philosophical Paradigms. KASHERE
JOURNAL OF POLITICS AND INTERNATIONAL RELATIONS, 3(1),
165-178. https://journals.fukashere.edu.ng/index.php/kjpir/
article/view/428

Fadlillah, S., & Komarudin, U. (2026). Prabowo’s Independent Active
Foreign Policy on Palestine and Its Global Implications. JWP
(Jurnal Wacana Politik):, 11(1), 1-12. https://journal.unpad.ac.id/
wacanapolitik/vol11/iss1/1/

Indonesia dalam Board of Peace



Fauzulhag, G., & Harwinda, A. (2025). Diplomasi dalam Bingkai Media:
Analisis Framing Pemberitaan Keanggotaan Indonesia di BRICS.
JURNAL ILMIAH MUQODDIMAH:, 9(4). https://doi.org/DOI https:/
/doi.org/10.31604/jim.v9i4.2025.2134-2144

Hagvar, Y. B., Hornmoen, H., & Alnzes, J. (Eds.). (2026). Narrative
Theory in Journalistic Practice. Routledge. https://
www.academia.edu/145271996/
Narrative_Theory_in_Journalistic_Practice

Hamad, I. (2004). Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa.

Granit.

Hanitzsch, T., & Vos, T. P.(2018). Journalism beyond democracy: A
new look into journalistic roles in political and everyday life.
Journalism, 19(2), 146-164. https://doi.org/10.1177/
1464884916673386

Hkikmat, M. M., & Komara, E. (2024 ). Indonesian Media Coverage
of G20 Summit: Implications for Students Knowledge. The
Seybold Report Journal, 19(3), 42—-56. https://doi.org/10.5281/
zeno0do.10843347

Humanes, M.-L., Alcolea-Diaz, G., Lé6pez-del-Ramo, J., & Mellado, C.
(2023). Performance of journalistic professional roles in digital
native media news in Spain: Toward a journalistic micro-culture
of its own. Profesional de La Informacidn, 2. https://doi.org/
10.3145/epi.2023.mar.25

Iskandar, D. (2017). Representasi Ideologi Kekuasaan Dalam
Konvergensi Media (Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough
Pemberitaan Kampanye Pemilihan Presiden 2014 di Kompas Grup,
Media Grup, dan MNC Grup). Disertasi. Universitas Padjadjaran.

Daftar Pustaka



Juidah, I., & Pratiwi, V. U. (2025). CNN Indonesia’s Framing Strategy
in Influencing Public Opinion. Journal of Language Education,
Linguistics, and Culture, 5(1). https://doi.org/10.25299/j-
lelc.2025.21607

Karim, M. F. (2021). Role Legitimation in Foreign Policy: The Case of
Indonesia as an Emerging Power under Yudhoyono’s Presidency
(2004-2014). Foreign Policy Analysis. https://doi.org/10.1093/fpa/
orabo10

Khan, R., Ullah, S., Sulima, M., & Naveed, M. S. (2024). US-CHINA
STRATEGICCOMPETITION AND THE INEVITABLETHUCYDIDES
TRAP. Trends in Social Sciences and Humanities Research, 1(1),
33-42. https://doi.org/10.61784/tsshr3054

Kristensen, L. M., & Bro, P. (2024). News Values in a Digital Age
Intra-Media, Inter-Media, and Extra-Media Platforms.
Journalism, 25(4), 819-836. https://doi.org/10.1177/
14648849231165855

Mahr, D., Bussoletti, A., Coenen, C., Comunello, F., Baniukevig, J., &
Weinberger, N. (2025). Science Journalists and Public Trust:
Comparative Insights from Germany, Italy, and Lithuania. Journal
of Science Communication, 24(05), 1-25. https://doi.org/10.22323/
149220250818111637

Maksum, A. (2025). Representing National vs Personal Agenda:
Media Framing of Indonesia’s G20 Presidency in 2022.
International Organisations Research Journal, 20(2). https://
doi.org/10.17323/1996-7845-2025-02-06.

Martha, J., Harsawaskita, A., Syawfi, |., & Margono, V. T. (2022).
Analisis Framing: Pemberitaan Media Massa Mengenai Kebijakan

Indonesia dalam Board of Peace



Luar Negeri Indonesia dalam Menanggapi Rivalitas Amerika
Serikat dan China (2019-2022). Dinamika Global, 7(2). https://
doi.org/10.36859/jdg.v7i02.1070

Masduki, A., Jian, L., & Niu, P. (2023). Media Views in Indonesia on
the Belt and Road Initiative Policy/: A Study of Indonesian New
Media Reports to the BRI Project of China in Indonesia.
International Journal of Communication and Society, 5(1), 16—
28. https://doi.org/10.31763/ijcs.v5i1.1019

Mast, J., & Temmerman, M. (2021). What’s (The) News? Reassessing
“News Values” as a Concept and Methodology in the Digital
Age. JOURNALISM STUDIES, 22(6), 689-701. https://doi.org/
10.1080/1461670X.2021.1917445

Medina, A. R., Darmawan, W. B., & Yulianti, D. (2025). Foreign Policy
of the Republic of Indonesia in the Palestine-Israel Conflict from
a Normative Theory Perspective. llomata International Journal
of Social Science, 7(1), 127-142. https://doi.org/10.61194/
ijss.v7i1.1897

Mellado, C., Humanes, M. L., Scherman, A., & Ovando, A.(2018). Do
Digital Platforms Really Make a Difference in Content? Mapping
Journalistic Role Performance in Chilean Printand Online News.
Journalism, 1-20. https://doi.org/10.1177/1464884918792386

Mukhroman, ., & Haryanti, E. (2025). Framing Banten’s north coastal
sea fence as eco-theology and social movement. [JNI:
International Journal of Nusantara Islam, 3(2). https://doi.org/
10.15575/ijni.v13i2.45628

Mukhroman Iman, & Fathony, I. I. (2025). Banten Coastal Sea Fence:
Media Framing and the Potential for Socio- Religious

Daftar Pustaka



Movements. Mediator: Jurnal Komunikasi, 18(2). https://
journals.unisba.ac.id/index.php/mediator/article/view/7843/

3489

Mulyana, D. (2024). Teori-Teori Komunikasi. Aplikasi dan Praktis.
Simbiosa Rekatama Media.

Muthagin, F., Syam, H. M., & Wahyuni, P. (2021). IDEOLOGI MEDIA
DAN FRAMING PADA PEMBERITAAN PERUSAKAN RUMAH
IBADAH DI KOMPAS DAN REPUBLIKA. Jurnal Peurawi:Media
Kajian Komunikasi Islam, 4(2). https://www.neliti.com/
publications/481391/ideologi-media-dan-framing-pada-
pemberitaan-perusakan-rumah-ibadah-di-kompas-dan

Naeem, M., Ozuem, W., Howell, K., & Ranfagni, S. (2023). A Step-
by-Step Process of Thematic Analysis to Develop a Conceptual
Model in Qualitative Research. International Journal of
Qualitative Methods, 22. https://doi.org/DOI: 10.1177/
16094069231205789.

Nimmo, D. (2011). Komunikasi Politik. Komunikator, Pesan, dan Media
(edisike-7).

Nugraha, A. (2022). Indonesia’s Foreign Policy in the Making of
Regional International Society in Southeast Asia. Dissertation
[Flinders University]. https://flex.flinders.edu.au/file/332d31a1-
787a-4ad8-a9fe-50e65f24e6f4/1/Aryanta Nugraha Thesis .pdf

Pangestu, A., & Putri, S. A. R. (2022). Pola Pemberitaan Media Online
Kompas.com dalam Pelaporan Serangan Terorisme di Indonesia
2016-2020. Kajian Jurnalisme, 5(2). https://doi.org/10.24198/

jkj-v5i2.34429

Indonesia dalam Board of Peace



Paun, M. (2022). Mediatizing and Framing the Centennial Year.
Comparative Study betweenGovernment’s Communicationand
Media’s Social Construction of Reality. Journal for Social Media
Inquiry, 4(1). https://doi.org/https://doi.org/10.18662/jsmi/4.1/24

Pearson, H., Myall, M., Darlington, A.-S., & Gibson, F. (2025). The
approach and application of analysing inductive and deductive
datasets: a worked example using reflexive thematic analysis.
QUALITATIVE RESEARCH IN PSYCHOLOGY, 22. https://doi.org/
https://doi.org/10.1080/14780887.2025.2499265

Psychari, E. E. (2025). Designing the Future Newsroom: Using Human-
Centred Design for Audience— Oriented Innovation in Four
Leading Legacy Newspapers. Implications for Journalism.
Dissertation. School of Communications Dublin City University.
https://doras.dcu.ie/30665/1]
EiriniEvangeliaPsychari.phdthesis.pdf

Purwanti, C., Suandi, I. N, Sudiana, I. N., & Dewantara, |. P. M. (2025).
Critical Discourse Analysis (CDA) Using Teun A. van Dijk’s Model
on the “Kabur Aja Dulu” Hashtag in the Kompas.com News
Channel. International Journal of Multilingual Education and
Applied Linguistics, 2(2). https://doi.org/10.61132/ijmeal.v2i2.337

Putra, B. A. (2025). Prabowo and The Shifts in Indonesia’s
Contemporary Foreign Policy: Unboxing a Leader’s Operational
Code. Cogent Social Sciences, 11(1), 1-18. https://doi.org/10.1080/
23311886.2025.2545580

Daftar Pustaka



Rahmadan, Y., & Setiawati, S. (2021). A FRAMING ANALYSIS OF
INDONESIAN NEWSPAPER COVERAGE ON THE ISSUE OF PALM
OIL DISCRIMINATION BETWEEN INDONESIA AND THE
EUROPEAN UNION. Journal of International Studies, 17. https://
e-journal.uum.edu.my/index.php/jis/en/issue/view/580

Redeker, D., Neut, B. van der, Sturm, I., & Cohausz, F.-S. (2026).
Public Opinion Potential: Rethinking Public Preferences and
Great Power Alignment in Small and Medium Powers.
International Affairs, 102(2), 677-703. https://doi.org/10.1093/ia/
iiaf277

Rusadi, U. (2015). Kajian Media. Isu Ideologis dalam Perspektif, Teori
dan Metode. RajaGrafindo Persada.

Setiawan, A. (2019). PERAN MEDIA MASSA DALAM POLITIK LUAR
NEGERI: KASUS DI INDONESIA. MANDALA Jurnal Hubungan
Internasional, 2(1). https://ejournal.upnvj.ac.id/JM/article/view/
994/659

Setiawati, S. M., & Roziqin, A. (2024). New Trends of Indonesia’s
Foreign Policy Under President Joko Widodo in The First Period.
Technium Social Sciences Journal, 54. https://doi.org/10.47577/
tssj.v54i1.10554

Shin, S.Y., & Miller, S. (2025). News Engagement Process Model:
Theorization of Audience and Journalist Interactions.
International Journal of Communication, 19. https://ijoc.org/
index.php/ijoc

Shoemaker, P. J., & Reese, S. D. (2014). Mediating the Message in
the 21st Century: A Media Sociology Perspective. Routledge.

Indonesia dalam Board of Peace



Simatupang, H. Y., & Panggabean, M. R.(2022). The Implementation
of Indonesia’s Free and Active Foreign Policy Over the Russia-
UkraineWar During Indonesia’s G20 Presidency. Proceedings of
the International Conference on Sustainable Innovation on
Humanities, Education, and Social Sciences (ICOSI-HESS 2022).
https://doi.org/10.2991/978-2-494069-65-7 49

Siregar, R. K., Karlinah, S., Maryani, E., & Sjuchro, D. W. (2026).
Konstruksi Nilai-Nilai Kepemimpinan Hasta Brata dalam Rubrik
“Sang Pamomong” pada Surat Kabar “Suara Merdeka” Semarang
(StudiKasus Rubrik “Sang Pamomong” pada Media Lokal “Suara
Merdeka” Semarang Berbasis Teori Pierre Bourdieu). Disertasi.
Universitas Padjadjaran.

Soroka, S. N.(2003). Media, Public Opinion, and Foreign Policy. Press/
Politics, 8(1). https://doi.org/DOI: 10.1177/1081180X02238783

Subarkah, A. A., & Arviani, H. (2026). Analisis framing pemberitaan
ijazah palsu Jokowi di CNN Indonesia dan Republika (periode
April-Mei 2025). Jurnal Komunikasi Universitas Garut/ : Hasil
Pemikiran Dan Penelitian, 12(1). https://journal.uniga.ac.id/
index.php/JK/article/view/43605/3106

Sudibyo, A. (2009). Politik Media dan Pertarungan Wacana. LKiS.

Sunarto, N. N., & Zulfa, L. (2025). Analisis Framing dan Etika Penyiaran
terhadap Representasi Pesantren dalam Tayangan Xpose
Uncensored Trans7. Konsensus/ : Jurnal IImu Pertahanan, Hukum
Dan Ilmu Komunikasi, 2(5). https://doi.org/10.62383/
konsensus.v2i5.1257

Daftar Pustaka



Theine, H., Bartsch, J., & Troger, M. (2025). Does Media Ownership
Matter for Journalistic Content? A Systematic Scoping Review
of Empirical Studies. International Journal of Communication,
19, 865-888. https://ijoc.org/index.php/ijoc/issue/view/21

Truyens, P., & Picone, I. (2021). Audience Views on Professional
Norms of Journalism. A Media Repertoire Approach. Journalism
and Media, 2, 258-274. https://doi.org/10.3390/
journalmedia2020015

Tumiwa, I. C. E., & Erik Akmal. (2026). Media Framing Analysis of
President Prabowo Subianto’s Decision to Join the Board of
Peace. JISS (Jurnal Indonesia Social Sains), 7(4). https://
jiss.publikasiindonesia.id/index.php/jiss/article/view/2308/2822

Valig, T. B., Ronéeviz, B., & Tomsie, M. (2023). How Media Pluralism
Navigates Ideological Orientations: The Case of Slovenia.
Frontiers Communication, 8. https://doi.org/10.3389/
fcomm.2023.1143786

Wang, Y., Sannusi, S. N., & Kadir, S. A. (2024). News Framing of the
2022 Russian-Ukrainian Conflict: AComparative Analysis of CNN
(USA) and CCTV (China) from a War and Peace Journalism
Perspective. E-Bangi: Journal of Social Sciences & Humanities,
21(4). https://doi.org/doi.org/10.17576/ebangi.2024.2104.28

West, R., & Turner, L. H. (2017). Introducing Communication Theory.
Analysis and Application (5th. Terje). Salemba Humanika.

Widyadhana, R. D., Sandy, F., & Susanti, D. (2025). Framing analysis
of Republika and BBC news Indonesia on the conflict of Palestine
-Israel. 6th Borobudur International Symposium on Humanities

Indonesia dalam Board of Peace



and Social Science (BIS-HSS) 2024, 2. https://[www.researchgate.
net/journal/BIS-Humanities-and-Social-Science-3089-7025

Wijayanto, & Masduki. (2023). Polite Watchdog”: Kompas and
Watchdog Journalism in Post-Authoritarian Indonesia. The
International Journal of Press/Politics, 29(2). https://www.
researchgate.net/publication/373541408 Polite_ Watchdog
Kompas_and_Watchdog_Journalism_in_Post-Authoritarian_
Indonesia?_tp=eyJjb250ZXholjp7ImZpcnNoUGFNZSI6INB1YmxpY
2FoaWouliwicGFnzZSI6InNIYXJjaClsInBvc2loaWguljoic
GFnZUhIYWRIciJofQ

Yylmaz, O.(2025). Digital Journalism. Transformations, Challenges,
and Innovations. WriteUp.

Zahidi, S. (2026). The Global Risks Report 2026. https://
www.weforum.org/publications/global-risks-report-2026/digest/

Zaklama, S. (2025). Exploring the Foundations of Media Framing
Theory. European Modern Studies Journal, 9(1), 75-89. https://
doi.org/10.59573/ems;j.9(1).2025.7

Zink, F. M. Al. (2019). Diplomatic Communication. International
Journal of Business and Management Invention (IJBMI), 8(9),
53-59. https://ijbmi.org/papers/Vol(8)9/Series-2/H0809025359.
pdf

Daftar Pustaka



Website

https://www.antaranews.com/berita/5418990/presiden-prabowo-
bertolak-ke-washington-dc-untuk-bertemu-trump)

https://hidayatullah.or.id/keterlibatan-indonesia-dalam-board-of-
peace-berisiko-lemahkan-komitmen-terhadap-palestina/

https://news.republika.co.id/berita/p1v2i7453/liputan-khusus-25-

tahun-republika

Indonesia dalam Board of Peace



Tentang Penulis

Dr. Dra. Rachmi Kurnia Siregar, M.l.Kom.,
lahir di Jakarta. Anak dari pasangan Bapak H.
Mara Laut Amin Siregar dan Ibunda Hj. Nurhaida
Pulungan. Penulis menikah dan memiliki dua

anak.

Penulis lulusan [lmu Jurnalistik- Institut [Imu
Sosial dan llmu Politik (11SIP) Jakarta pada tahun
1993. Lulus dari program Magister llmu Komu-

nikasi Universitas Budi Luhur tahun 2015 dengan predikat: The Best
Student. Lulus dari Program Studi Doktor liImu Komunikasi Universi-
tas Padjadjaran pada bulan Februari 2026 dengan predikat: Sangat
Memuaskan.

Penulis adalah Dosen Favorit dari Fakultas llmu Komunikasi Uni-
versitas Budi Luhur tahun 2022. Dosen Terbaik Pengabdian Masya-

rakat dari Fakultas [Imu Komunikasi Universitas Budi Luhur tahun



2018. Penerima Hibah Riset dari Kemenristek Dikti untuk skema
Penelitian Dosen Pemula tahun 2017. Penerima Hibah Riset dari
Kemenristek Dikti untuk skema Penelitian Dosen Pemula tahun 2019.
Penerima Hibah Pengabdian Masyarakat dari Kemenristek Dikti untuk
Program Kemitraan Masyarakat (PKM) tahun 2018.

Penulis sebagai reporter di ‘Harian Pos Kota’ (1994-2020). Sejak
2008 hingga sekarang, penulis adalah Dosen Tetap di Fakultas Komu-
nikasi & Desain Kreatif (FKDK) Universitas Budi Luhur. Sambil bergiat
di kampus, penulis aktif berorganisasi dan menjadianggota diber-
bagai organisasi: Persatuan Dosen Republik Indonesia (2022-2025),
Ikatan Sarjana Komunikasi Indonesia (2019), Asosiasi Dosen Indone-
sia (2019), serta Persatuan Wartawan Indonesia (PWI1) (1994-2020).

Sebagai akademisi, penulis aktif meneliti dan mempublikasikan
hasil-hasil penelitiannya di berbagai jurnal. Penulis pada tahun 2018
menerbitkan Buku Jurnalisme Warga “HOT” (Hiburan, Objektif dan
Terpercaya): Teori dan Praktik (2018) sebagai luaran dari PKM Hibah
Kemenristek Dikti. Pada Juni 2026, penulis menerbitkan buku berjudul
“Media, Budaya Jawa & Kepemimpinan Konstruksi Kepemimpinan
Hasta Brata pada Era Kontemporer”.

Penulis dapat dihubungi melalui rachmi.kurnia@budiluhur.ac.id.
atau melaluinomor 0812-8877-7675

Indonesia dalam Board of Peace



Suwarno, S.Sos., M.I.Kom., lahir diKlaten pada
tanggal 22 Juni1967. Menyelesaikan pendidikan
St1diUniversitas Budi Luhur dan S2 di Universi-
tas Mercu Buana. Penulis adalah dosen tetap
di Universitas Budi Luhur dan juga diberikan
kepercayaan oleh Yayasan Budi Luhur sebagai

Kepala Bagian Keamanan. Selain mengajar,
penulis juga aktif berorganisasi dengan penga-
laman mulai dari pengurus Saka Bhayangkara, Ketua Paguyuban,
Bendahara Paguyuban, Bendahara Pemuda Pancasila tingkat ranting,
dan lain-lain. Penulis dapat dihubungi melalui suwarnow663@gmail.

com atau melalui nomor 0812-8388-1617

Mulyati, S.I1.Kom., M.I.LKom., lahir di Ponorogo
pada tanggal 6 Januari 1976. Menyelesaikan
pendidikan S1(llmu Komunikasi) di Universitas
Budi Luhur pada 2007 dan pendidikan S2 (llmu
Komunikasi) di Universitas Mercu Buana pada
2016.

Setelah menyelesaikan jenjang pendidikan S1,
penulis menjadi dosen di Fakultas llmu Komuni-
kasi Universitas Budi Luhur, mengampu matakuliah Komunikasi Antar
Budaya, Komunikasi Organisasi dan Kelompok serta Komunikasi
Organisasi. Selain menjadi dosen, penulis juga dipercaya menjadi
Dosen Penasehat Akademik, Dosen Pembimbing Kuliah Kerja Lapa-
ngan, Dosen Pembimbing Tugas Akhir, dan sebagai Dosen Penguiji
Tugas Akhir.

Tentang Penulis



Penelitian yang sudah dilakukan: Faktor-Faktor yang Memenga-
ruhi Keputusan Mahasiswa untuk Memilih Program Studi ilmu Komu-
nikasi Universitas Budi Luhur (2019); Komunikasi Antar Budaya di
Kalangan Mahasiswa (Studi tentang Komunikasi Antar Budaya di
Kalangan Mahasiswa Etnis Sunda dan Mahasiswa Etnis Jawa di
Universitas Budi Luhur) (2021); The Sensation of Children’s Song
Animation as One of The Electronic Literature and also the Creative
Economy Product, The Study of: “Sikat Gigi by Budi dan Lulu and
“Gosok Gigi” by Upin &Ipin (2022); The Role of The Villain as A Deter-
minant of The Existence of The Main Character (2023); dan Strategi
Humas PT KCIC dalam Membangun Kereta Cepat Woosh Jakarta—
Bandung (2025).

Selain aktif mengajar dan meneliti, penulis juga aktif mempubli-
kasikan hasil penelitiannya (sejak 2023 hingga kini) di berbagai jurnal
nasional dan terlibat dalam berbagai program Pengabdian kepada
Masyarakat (sejak 2020 hingga kini).

Penulis dapat dihubungi melalui mulyati@budiluhur.ac.id atau
melaluinomor 0813-1626-5834

Indonesia dalam Board of Peace



Indonesia

dalam Board of Peace
Perspektif Media, Diplomasi Perdamaian, & Kontroversi

Perdebatan mengenai keterlfbatan Indanesm dalam Board of Peace berkembang

melalui berbagai pember ang men enekanan dan represen-
tasi berbeda. Perbedaan terseb 1 1 >mperlihatkan bahwa
konstruksi makna da raktik jurnalistik,
kebijakan redaksional, '

masing media dala

Berpijak dari fenor me: i anmer_@;enai
proses konstruksi : isis tematik,
analisis framing 1ces, dan teori kon-

struksi realitas sosial B T o hasﬂkaﬂ m‘odel

kasi dalam teks, pe

bing ta, serta representaSI
realitas dalam pemberit:

vdalam Board of Peace.

Model konseptual yang dikemban: 1 buku ini menjadi dasar refleksi
dalam menelaah dinamika pemberitaan tentang Board of Peace dan bagaimana
media membentuk pemahaman publik mengenai kebijakan politik luar negeri
Indonesia. Refleksi ini didasarkan realitas empiris bahwa suatu peristiwa bisa
disajikan dengan penekanan dan sudut pandang berbeda oleh media yang ber-
beda. Perbedaan ini kemudian memunculkan pertanyaan: apakah pemberitaan
merupakan representasi atas fakta, atau lebih dipengaruhi oleh kebijakan redaksional,
orientasi ideologis, dan proses konstruksi di ruang redaksi?
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